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ABSTRAK

Mohammad Tsaoban, NIM 202112120479, Implementasi Manajemen Sarana dan
Prasarana Dalam Mendukung Fasilitas Pembelajaran Di SMP Muhammadiyah 15
Surabaya.

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup
manusia, sehingga keberadaan sarana dan prasarana menjadi faktor penentu
keberhasilan proses pembelajaran. Manajemen sarana dan prasarana yang baik
meliputi perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, hingga pemanfaatan fasilitas
sekolah agar dapat menunjang kegiatan belajar secara optimal. Penelitian mengenai
Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP Muhammadiyah 15
Surabaya menunjukkan bahwa sekolah telah memiliki fasilitas yang cukup
memadai, seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan lapangan olahraga.
Namun, pengelolaan manajemen sarana dan prasarananya masih belum optimal
sehingga perlu strategi pengelolaan yang lebih baik. Dengan adanya manajemen
sarana dan prasarana yang profesional, sekolah diharapkan mampu menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman, efektif, serta mendukung peningkatan mutu
pendidikan di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

Penelitian ini mengidentifikasi dua rumusan masalah, yaitu: (1) Bagaimana
implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam memfasilitasi pembelajaran
di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya? (2) Apa faktor pendukung dan penghambat
dalam implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam memfasilitasi
pembelajaran di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Dengan
pendekatan deskriptif dalam penelitian kualitatif ini, peneliti berusaha untuk
menjelaskan atau menggambarkan situasi yang terjadi secara nyata selama
penelitian. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) implementasi manajemen sarana
dan prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya mencakup perencanaan,
pengadaan, penyimpanan, pemeliharaan, inventaris, dan penghapusan fasilitas
pembelajaran. Sekolah berupaya menyediakan dan mengelola fasilitas sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran, seperti ruang kelas, laboratorium, dan media
pembelajaran digital. ruang kelas, laboratorium, dan media pembelajaran digital.
(2) Faktor pendukung dan penghambat Pengelolaan sarana dan prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya secara umum berjalan dengan baik karena didukung
oleh perencanaan yang matang melalui RAPBS/RAB, pembagian tugas yang jelas,
kerja sama antar warga sekolah, serta pendanaan dan perawatan yang terkelola
dengan baik. Ketersediaan fasilitas yang memadai juga memberikan dampak positif
terhadap kenyamanan dan efektivitas pembelajaran. Namun demikian, masih
terdapat beberapa hambatan berupa keterbatasan fisik dan teknis, seperti ruang
perpustakaan yang kurang luas, berkurangnya area karena pembangunan gedung,
serta pasokan listrik yang tidak stabil. Hambatan ini bersifat sementara dan dapat
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diatasi, sehingga secara keseluruhan pengelolaan sarana dan prasarana tetap mampu
mendukung proses pembelajaran di sekolah.

Kata kunci: Implementasi, Manajemen Sarana dan Prasarana, Fasilitas
Pembelajaran, Faktor Pendukung dan Penghambat, SMP Muhammadiyah 15
Surabaya.
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ABSTRACT

Mohammad Tsaoban, NIM 202112120479. Implementation of Facilities and
Infrastructure Management in Supporting Learning Facilities at SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya.

Education plays an important role in improving the quality of human life;
therefore, the availability of facilities and infrastructure becomes a determining
factor in the success of the learning process. Proper management of facilities and
infrastructure includes planning, procurement, maintenance, and utilization of
school facilities to optimally support learning activities. The study on the
Implementation of Facilities and Infrastructure Management at SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya shows that the school already has adequate facilities,
such as classrooms, laboratories, a library, and sports fields. However, their
management has not yet been fully optimized, thus requiring better management
strategies. With professional facilities and infrastructure management, the school
is expected to create a comfortable and effective learning environment, as well as
support the improvement of education quality at SMP Muhammadiyah 15
Surabaya.

This research identifies two main problems: (1) How is the implementation
of facilities and infrastructure management in facilitating learning at SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya? and (2) What are the supporting and inhibiting
factors in the implementation of facilities and infrastructure management in
facilitating learning at the school?

This research applies a descriptive qualitative method. Through this
approach, the researcher aims to explain or describe actual situations during the
research process. Data were collected using three main techniques: observation,
interviews, and documentation.

The results of the study indicate that: 1) the implementation of facilities and
infrastructure management _at _SMP _Muhammadiyah 15 Surabaya includes
planning, procurement, storage, maintenance, inventory, and disposal of learning
facilities. The school strives to provide and manage facilities according to the needs
of the learning process, including classrooms, laboratories, and digital learning
media. (2) Supporting and inhibiting factors The management of facilities and
infrastructure at SMP Muhammadiyah 15 Surabaya generally runs well, supported
by thorough planning through RAPBS/RAB, clear division of responsibilities,
strong collaboration among school stakeholders, and well-structured funding and
maintenance systems. The availability of adequate facilities also contributes
positively to the comfort and effectiveness of the learning process. Nevertheless,
several obstacles remain, including physical and technical limitations such as the
limited space of the library, reduced areas due to new building construction, and
unstable electricity supply. These challenges are temporary and manageable, thus
overall, the management of facilities and infrastructure continues to effectively
support the learning process at the school.

vil
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Keywords: Implementation, Facilities and Infrastructure Management, Learning
Facilities, Supporting and Inhibiting Factors, SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Arab Berikut ini adalah skema translite Arab-Latin yang ditetapkan dalam
Panduan Penulisan Skripsi Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya:
1. Transliterasi Huruf

No. Arab Indonesia No Arab Indonesia
1. \ a 16. L t
2. < b 17. L z
3. < t 18. & ”
4. < th 19. ¢ gh
5. z ] 20. - f
6. z h 21. 3 q
7. z kh 22. < k
8. 2 d 23. J 1
9. 3 dh 24, 2 m
10. B r 28 O n
11 J z 26. s w
12. o S 27. 3 h
13. o sh 28. 3 ¢
14 ua S 29. ¢ y
15. o= d

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), caranya ialah dengan
menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti a>, 1> dan u>. Contoh:
al-Isla>m (22wsY'), al-H{adi>th (<wasll), al-Ma>"u>n (oseW). Bunyi hidup dobel
(dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua huruf “ay” dan
“aw”, seperti khayr (o), dan khawf (<s>). Kata yang berakhiran ta>’marbu>tlah
(3) dan berfungsi sebagai sifat (modifer) atau mud}afilayh ditransliterasikan dengan
“ah”, seperti dira>sah isla>mi>yah () 4u) ) sedangkan yang berfungsi
sebagai mud}af ditransliterasikan dengan “at”, seperti dira>sat al-Qur’a>n.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT, atas segala rahmat, hidayah, dan anugerah-Nya, yang memungkinkan
penulis menyelesaikan skripsi berjudul “IMPLEMENTASI MANAJEMEN
SARANA DAN PRASARANA DALAM MENDUKUNG FASILITAS
PEMBELAJARAN DI SMP MUHAMMADIYAH 15 SURABAYA”. Shalawat dan
salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta
keluarga dan sahabatnya hingga hari kiamat. Aamiin.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana
Strata Satu (S-1) dalam Program Studi Manajemen Pendidikan Islam di Institut Al
Fithrah Surabaya. Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini
terdapat banyak kekurangan dan belum mencapai kesempurnaan, disebabkan oleh
keterbatasan penulis. Oleh karena itu, penulis sangat menghargai setiap masukan,
kritik, dan saran konstruktif yang dapat membantu perbaikan dan penyempurnaan
skripsi ini.

Penulis merasa bahagia karena berhasil menyelesaikan tugas akhir
akademik ini. Penulis menyadari bahwa pencapaian ini tidak akan terwujud tanpa
pertolongan Allah SWT serta dukungan, doa, dan bimbingan dari berbagai pihak.
Untuk itu, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada yang
terhormat:

1. Beliau; Al Murobbi Ruhina Sayyidina. Syaikh -Achmad Asrori Bin
Muhammad Utsman Al Ishaqy R.A, sebagai pembimbing dan penuntun
hidup, dan juga sebagai guru mursyid sekaligus pengasuh Pondok Pesantren
Assalafi Al Fithrah® Surabaya. Pembimbing ruh serta jasad kami dalam
melangkah menuju keselamatan dunia dan akhirat. Semoga Allah SWT
senantiasa mengangkat derajat beliau serta keluarga beliau dalam
lindungan-Nya, Aamiin Allahumma aamTin.

2. Ust Dr. H. Rosidi, S.Pd.I., M. Fil.l, selaku Rektor Institut Al Fithrah (IAF)
Surabaya yang telah memberikan penulis kesempatan untuk menempuh
pendidikan di kampus ini.

3. Ust H. M. Faiz Al Arif, M.Pd.I. selaku Dekan Institut Al Fithrah (IAF)
Surabaya yang telah memberikan penulis kesempatan untuk menempuh
pendidikan di prodi MPI ini.

4. Ust Ali Mastur, M.Pd.I, selaku Ketua Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam (MPI), Fakultas Tarbiyah serta Pembina UKM Jama’ah
Al-Khidmah Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya, yang sudah banyak
memberikan dan meluangkan waktunya atas bimbingan, dukungan, nasihat,
doa, serta motivasinya selama saya menempuh pendidikan di program studi
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ini. Tanpa arahannya, penulisan skripsi ini tidak akan berjalan dengan lancar
hingga selesai.

5. Ust Aris Imawan, M.Pd.I, Sebagai dosen pembimbing skripsi saya yang
sudah banyak memberikan dan meluangkan waktunya atas bimbingan,
dukungan, nasihat, doa, serta motivasinya dari awal penulisan skripsi
sampai selesai. Tanpa arahannya, penulisan skripsi ini tidak akan berjalan
dengan lancar hingga selesai.

6. Pintu surga sekaligus cinta pertamaku, Ibunda Amilatus Sholihah. Beliau
berhasil menjadi tulang punggung keluarga dengan latar belakang
pendidikan tamatan SD/Sederajat, namun berhasil mendidik dan
menyekolahkan keempat anaknya hingga selesai. Beliau memang tidak
sempat merasakan pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun beliau
mampu mendidik dan menjadi penyemangat penulis sebagai sandaran
terkuat dari kerasnya dunia dan berhasil membimbing penulis menjadi laki-
laki yang kuat dan tabah dalam menghadapi segala cobaan hidup, sehingga
penulis bisa meraih gelar sarjana. Terima kasih atas tiada hentinya
memberikan doa, pengorbanan, perhatian, kasih sayang, nasihat, serta
motivasi dengan penuh keikhlasan yang tak terhingga kepada penulis.
Terimakasih sudah berjuang untuk kehidupan penulis, hingga penulis
mampu menyelesaikan studinya hingga sampai sarjana. Sehat selalu, pintu
surgaku.

7. Ayahandaku, Nur Rohmat. Walaupun beliau hanya latar belakang
pendidikan tamatan SD/Sederajat, namun beliau berhasil membimbing saya
menjadi laki-laki yang kuat dan tabah dalam menghadapi segala cobaan
hidup, sehingga penulis bisa meraih gelar sarjana. Terima kasih yang tiada
hentinya atas segala perhatian, kasih sayang, dan juga doa-doa yang tak
pernah berhenti menyertai. Sehat selalu, Ayah.

8. Kakak-kakakku, Atiyatut Tazkiyah, Faiqotul Maulidah, Fithrotun Ni’mah.
Terima kasih yang tiada hentinya atas segala perhatian, kasih sayang, dan
juga doa-doa yang tak pernah berhenti menyertai. Sehat selalu, Kakak-
Kakakku.

9. Wakil Kepala Sekolah serta Waka Sarpras SMP Muhammadiyah 15
Surabaya Ibu Wasilatul Azizah, S.Pd, Khoiruddin, M.Pd. yang telah
bersedia membimbing dan menerima penulis dalam pelaksanaan penelitian
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12. Semua Pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah dengan
ikhlas dan tulus memberikan doa serta motivasi sehingga dapat
terselesaikannya skripsi ini.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan manusia bergantung pada pendidikan. Pendidikan
diharapkan dapat membantu individu maupun masyarakat luas dengan
memungkinkan pengembangan seluruh potensi dan kemampuan yang
terpendam. Dalam hal ini, pendidikan memainkan peran penting dalam
membantu manusia mengatasi segala hambatan dalam hidup, baik yang
berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar keluarga, komunitas,
negara, atau bangsa.

Proses yang efektif dan efisien diperlukan agar proses pendidikan dapat
menghasilkan lulusan berkualitas tinggi. Prosedur pendidikan berkualitas
tinggi diperlukan untuk menghasilkan keluaran sekolah yang berkualitas
tinggi. Seiring dengan semakin kompetitifnya pasar tenaga kerja, terdapat
kebutuhan mendesak akan lulusan terbaik dari lembaga pendidikan.

Sederhananya, - pendidikan “sering kali digambarkan sebagai upaya
individu untuk membentuk kepribadiannya sesuai dengan cita-cita budaya
dan masyarakat. Seiring waktu, istilah "pendidikan" dan "pedagogi" telah
berkembang untuk merujuk pada bimbingan atau dukungan yang disengaja
yang diberikan orang dewasa kepada anak-anak untuk membantu mereka

tumbuh dewasa. Lebih lanjut, upaya yang dilakukan oleh individu atau
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sekelompok individu untuk mencapai kematangan mental atau standar
hidup yang lebih tinggi telah diklasifikasikan sebagai pendidikan.'

Baik pendidikan sistematis maupun formal yang diselenggarakan oleh
sekolah, madrasah, dan pesantren, maupun pendidikan yang terjadi secara
organik melalui bimbingan orang tua (informal) atau anggota masyarakat
(nonformal), bertujuan untuk meningkatkan mutu kehidupan manusia.?
Sistem pendidikan nasional merupakan gabungan dari seluruh unsur
pendidikan yang bekerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
Berdasarkan pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun
2003, pendidikan nasional berfungsi membangun keterampilan dan
membentuk budaya serta karakter bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuannya adalah membantu peserta
didik mencapai potensinya secara utuh agar menjadi manusia yang bertakwa
dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap,
kreatif, mandiri, dan tumbuh menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.> Kata Latin manis yang berarti tangan dan agare yang
berarti berbuat merupakan akar dari istilah manajemen dalam bahasa
Inggris. Kata kerja manager yang berarti menangani, merupakan gabungan
dari kedua istilah tersebut. Dengan istilah manajemen dan manajer untuk
mereka yang menjalankan tugas-tugas manajemen, managere

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris sebagai "tenaga kerja untuk

"Hasbulla, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada). 1.
2Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan, (Yogyakarta : SUKA-Pres, 2014). 6.
3Undang-Undang Sisdiknas 2003, (Jakarta: Sinar Geafika, 2003), 5.
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mengelola". Selain itu, kata manajemen memiliki definisi yang sangat luas
sehingga dapat digunakan dalam berbagai aspek aktivitas manusia. Dalam
bahasa Indonesia, kata ini diterjemahkan sebagai kata benda, manajemen.

Deden Makbuloh mengutip Howard M. Carlisle yang menyatakan
bahwa manajemen adalah proses membimbing, mengoordinasikan, dan
memengaruhi proses-proses organisasi untuk mencapai hasil yang
diinginkan dan meningkatkan organisasi secara keseluruhan. Intinya,
manajemen adalah kumpulan pengetahuan tentang aksiologi, ontologi, dan
epistemologi yang digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi
perusahaan. Lebih lanjut, nilai manfaat yang diperoleh dari pendekatan
manajemen profesional dikenal sebagai aksiologi.*

Allah SWT mencontohkan bagaimana mengawasi seluruh kosmos tanpa
mengabaikan apa pun.’ Hal ini didukung oleh ayat ke-5 surat As-Sajadah
dalam Al-Qur'an, yang menyatakan:

SR S o 3 8 2 50 & o) (I AR e Y1 5

O3 s 2o ol

Artinya: Dia mengatur urusan-urusan dari langit ke bumi, setelah

itu (urusan-urusan itu) naik kepada-Nya dalam satu hari yang lamanya
menurut perhitungan manusia adalah seribu tahun. Pertanyaan 5: As-

Sajadah ayat 5.°

“Deden Makbuloh, Manajemen Mutu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011). 39.

3Ibid. Deden Makbuloh, 38.

Departemen Agama, 4I-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta Timur: Mahgfiah Pustaka, 2006), 23.
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Frasa "mengatur segala urusan" (<Y1 5%) dalam ayat Al-Qur'an di
atas menunjukkan pengelolaan. Artinya, tidak ada satu pun di bumi ini yang
luput dari pengawasan-Nya, yang dikelola dan dijaga tanpa sedikit pun
kesalahan yang tidak disadari-Nya, yang luput dari perhatian-Nya, yang
tidak dilihat-Nya, yaitu semuanya berada dalam kendali, pengelolaan, dan
pemeliharaan tanpa kesalahan sedikit pun.

Salah satu sumber daya terpenting untuk mendukung proses
pendidikan di sekolah adalah infrastruktur dan fasilitas pendidikan. Kondisi
infrastruktur dan fasilitas pendidikan sekolah, serta seberapa baik
pengelolaan dan pemanfaatannya, memiliki dampak besar pada
keberhasilan program pendidikan di sekolah.’

Salah satu sumber daya yang secara tidak langsung membantu
proses pendidikan adalah manajemen infrastruktur. Fasilitas yang
digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pendidikan dan kegiatan
pendukungnya disebut sebagai infrastruktur dan sarana pendidikan.
Menurut Kompri, ‘fasilitas yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan
pendidikan dan kegiatan pendukungnya dikenal sebagai manajemen sarana
dan prasarana. Prasarana dan sarana sangat penting bagi proses pendidikan
karena tanpanya, pembelajaran tidak dapat dilaksanakan secara efektif.

Perencanaan, pembelian, penyimpanan, pemeliharaan, inventarisasi, dan

"Matin dan Nurhattati Fuad, MANAJEMEN Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Jakarta, Rajawali
Pres, 2016), 2.
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pembuangan sarana dan prasarana semuanya termasuk dalam kegiatan
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.?

Infrastruktur yang dikelola dengan baik diharapkan akan
menghasilkan sekolah yang rapi, teratur, dan menarik, sehingga nyaman
bagi pendidik dan peserta didik. Selain itu, fasilitas dan sumber belajar yang
memadai secara kualitatif dan kuantitatif, relevan dengan kebutuhan, dan
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk mendukung proses belajar
mengajar, baik bagi peserta didik maupun guru, juga diharapkan dapat
diakses.’

Fasilitas atau peralatan (instrumen) diperlukan untuk prosedur yang
baik. Dana yang cukup dibutuhkan untuk membeli bahan-bahan yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan peralatan tersebut. Namun, akan sia-sia
jika fasilitas atau peralatan yang baik yang telah terkumpul di sekolah tidak
digunakan secara efektif. Alat peraga yang tidak terpakai berdebu di lemari,
buku dan modul yang teronggok di perpustakaan dan tidak pernah dibaca,
gedung sekolah yang indah namun terbengkalai, dan sejumlah fasilitas yang
mungkin telah dibeli dengan harga mahal tetapi tidak dimanfaatkan secara
maksimal dalam proses pembelajaran di kelas.!'”

Fasilitas dan peralatan diperlukan untuk proses pendidikan, namun
semuanya harus dibeli berdasarkan kebutuhan. Fasilitas ini perlu digunakan

seefisien mungkin setelah diperoleh. Proses ini sama pentingnya dalam

8bid. Kompri, 199.
°E Mulyasa, Manajemen dan kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta :Bumi Aksara, 2012), 87.
0Suparlan, Membangun Sekolah yang Efektif, (Jakarta: Hikayat Puplishig, 2008), 26.
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sistem pendidikan seperti halnya masukan lingkungan dan instrumental.
Pencapaian luaran dan hasil pendidikan akan ditentukan oleh semua faktor
ini. Sejalan dengan hal tersebut, manajemen sarana dan prasarana sangat
penting bagi proses pembelajaran. Manajemen sarana dan prasarana
pendidikan bertanggung jawab untuk membangun dan menjaganya dalam
kondisi baik agar dapat memberikan kontribusi semaksimal mungkin bagi
proses pembelajaran.'!

"Implementasi didasarkan pada aktivitas, keberadaan tindakan, aksi,
atau mekanisme suatu sistem," menurut definisi istilah tersebut.'> Upaya
kerja sama oleh dua individu atau lebih untuk mencapai tujuan tertentu yang
telah ditentukan sebelumnya disebut manajemen.'?

Perangkat, perabotan, perlengkapan, dan peralatan yang digunakan
secara langsung dianggap sebagai fasilitas. Selain itu, fasilitas didefinisikan
sebagai semua sumber daya yang diperlukan untuk proses pembelajaran,
baik.yang bergerak maupun tidak bergerak, agar tujuan pendidikan dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Benda tidak bergerak adalah benda yang
tidak dapat dipindahkan, sedangkan benda bergerak adalah benda yang

dapat dipindahkan. Fasilitas pendidikan dikategorikan sebagai alat peraga,

""E ,Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), 50.

12Syafrudin Nurdin & M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Penerapan Kurikulum,
(Jakarta, PT. Ciputat Press, Cet 1, 2003), 70.

3Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta , Rajawali Pers, 2014), 5.
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perangkat pembelajaran, dan media pembelajaran berdasarkan tujuan atau
fungsinya dalam proses pembelajaran.'*

Terdapat dua kategori infrastruktur pendidikan: (1) infrastruktur
yang secara langsung digunakan untuk proses belajar mengajar, seperti
ruang praktik keterampilan, ruang perpustakaan, ruang teori, dan ruang
laboratorium; (2) infrastruktur yang tidak digunakan untuk proses belajar
mengajar tetapi secara langsung mendukungnya. Kantin sekolah, toilet,
ruang kelas, dan ruang kantor adalah beberapa contoh infrastruktur ini.'?

Pegawai sekolah (kepala sekolah, guru, dan staf administrasi) harus
mampu memahami dan mengelola secara profesional prasarana dan sarana
pendidikan yang dibutuhkan sekolah untuk menjamin terselenggaranya
pembelajaran sebaik mungkin. Hal ini sejalan dengan kebijakan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang standar kompetensi yang
tercantum dalam kompetensi manajerial kepala sekolah, yang mewajibkan
kepala sekolah untuk mampu mengawasi prasarana dan sarana sekolah agar
pemanfaatannya dapat optimal.'®

Penelitian ini tidak hanya berupaya mendeskripsikan implementasi
manajemen sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya,
tetapi juga ingin mengetahui kendala-kendala yang dihadapi serta strategi

yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengatasi kendala tersebut.!’

14Syharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta, Aditia Media, 2009),
3.

BHasbullah, Otonomi Pendidikan, Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya Terhadap
Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta, Rajawali Pers, 2010), 119.

8Matin dan Nurhattati Fuad, Ibid. 4.

Y7Sudjana, Manajemen Pendidikan Nasional, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), 112.
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dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan yang berharga dalam pengembangan manajemen Pendidikan,
khususnya dalam pengelolaan sarana dan prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya.

Mengingat SMP Muhammadiyah 15 Surabaya merupakan lembaga
pendidikan yang membutuhkan dukungan sarana dan prasarana pendidikan
yang sangat berkualitas, penulis tertarik dengan judul Implementasi
Manajemen Sarana dan Prasarana. Setelah melakukan survei pendahuluan,
penulis menemukan adanya kesenjangan dalam implementasi sarana dan
prasarana di sana. Prasarana dan sarana yang saat ini tersedia di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya cukup memadai, namun belum dikelola
secara optimal. Implementasi manajemen sarana dan prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya dapat dipahami dengan membahas judul ini.

Di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya ini mempunyai kondisi sarana
dan" prasarana yang bagus. Dalam pengelolaan manajemen sarana dan
prasarananya juga'sesuai manajemen pendidikan. Sarana dan prasarana
yang di miliki SMP Muhammadiyah 15 Surabaya adalah: 1). Gedung
sekolahan. 2). Ruang kelas. 3). Ruang Lab: Bahasa, Computer dan IPA. 4).
Ruang Perpustakaan. 5). Lapangan olahraga: Futsal, Basket dan Voli. Setiap
ruangan yang tersedia di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya memiliki
fasilitas yang mendukung dalam kenyamanan pembelajaran dan adanya
sarana dan prasarana di atas untuk mendukung pendidikan agar bisa

menghasilkan nilai yang baik dalam pembelajaran berlangsung.
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas, serta melihat luasnya
pembahasan tentang Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di
SMP  Muhammadiyah 15 Surabaya. Maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai
berikut:

a. Terdapat kesenjangan antara ketersediaan sarana dan prasarana
yang cukup memadai dengan pengelolaan manajemennya yang
belum optimal.

b. Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Muhammadiyah 15
Surabaya sudah lengkap (ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, lapangan olahraga), namun pemanfaatan dan
perawatannya belum maksimal.

c.” Implementasi manajemen sarana - dan ‘prasarana belum
sepenuhnya’ mendukung peningkatan kualitas pembelajaran
secara optimal.

d. Diperlukan kajian lebih mendalam mengenai faktor pendukung
dan penghambat dalam implementasi manajemen sarana dan
prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya. Kesenjangan

dalam implementasi sarana dan prasarana.
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2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, fokus, dan tidak menyimpang.
Maka, peneliti membatasi supaya permasalahan hanya terfokus pada
masalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.
b. Fokus penelitian hanya pada implementasi manajemen sarana
dan prasarana dalam mendukung fasilitas pembelajaran meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengadaan, penyimpanan,
pemeliharaan, inventarisasi, penghapusan, serta evaluasi.
c. Analisis faktor pendukung dan penghambat implementasi

manajemen Sarpras.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam
mendukung fasilitas pembelajaran di SMP Muhammadiyah 15
Surabaya?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi manajemen
sarana dan prasarana dalam mendukung fasilitas pembelajaran di SMP

Muhammadiyah 15 Surabaya?
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D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Implementasi Manajemen Sarana dan
Prasarana dalam mendukung fasilitas pembelajaran di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam
mendukung fasilitas pembelajaran di SMP Muhammadiyah 15

Surabaya?
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat, baik secara Teoritis

maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitiannya sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pengembangan
ilmu khususnya kajian mengenai Manajemen Sarana dan
Prasarana di sekolahan.
2. Secara praktis

a. Bagi Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya
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Penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi
tambahan dalam mata kuliah manajemen Sapras dan dapat
dikembangkan lebih lanjut di tingkat perguruan tinggi.
Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
tambahan bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa MPI saat
memasuki dunia kerja serta bagi mahasiswa lain yang ingin
mengkaji tentang manajemen Sarpras.

b. Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah
dalam mengoptimalkan manajemen sarana dan prasarana.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi tambahan untuk inovasi dan peningkatan kualitas
sekolah.

c. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi
penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa, tetapi juga
dapat diterapkan baik secara teoritis maupun praktis saat

peneliti memasuki dunia kerja.

F. Kerangka Teori

Peneliti ini menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan
manajemen pendidikan, khususnya manajemen sarana dan prasarana, serta
teori tentang implementasi kebijakan dan faktor-faktor yang memengaruhi

keberhasilannya.
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Kerangka teori ini juga dikaitkan dengan konteks fasilitas
pembelajaran di sekolah sebagai fokus utama penelitian sebagai berikut:
1. Teori Manajemen Pendidikan
Manajemen  pendidikan ~ merupakan  suatu  proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien. Fungsi-fungsi manajemen pendidikan
merujuk pada pandangan George R. Terry yang mencakup:
a. perencanaan (planning).
b. pengorganisasian (organizing).
c. pelaksanaan (actuating).
d. pengawasan (controlling).'®
Dalam konteks sekolah, manajemen pendidikan mencakup
semua aktivitas yang mengatur sumber daya sekolah, termasuk
sarana dan prasarana, agar mendukung kegiatan belajar
mengajar secara optimal.
2. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Sarana pendidikan adalah semua perlengkapan langsung
yang digunakan dalam proses belajar mengajar, seperti alat tulis,

media pembelajaran, dan perangkat teknologi. Sedangkan

8George R. Terry, Principles of Management, (Illinois: Richard D. Irwin Inc., 1972). 4.
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prasarana adalah fasilitas pendukung tidak langsung seperti

gedung, ruang kelas, dan laboratorium. '

Manajemen sarana dan prasarana mencakup:

a. Perencanaan: Proses menentukan kebutuhan sarana dan
prasarana sekolah, seperti ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, dan fasilitas lainnya, untuk mendukung
proses belajar-mengajar

b. Pengadaan: Proses memperoleh sarana dan prasarana
yang dibutuhkan sekolah, seperti membeli peralatan,
membangun fasilitas, atau memperoleh donasi.

c. Penyimpanan: Proses menyimpan sarana dan prasarana
yang ada di sekolah, seperti peralatan, bahan ajar, dan
lain-lain, agar tetap aman dan terjaga kondisinya.

d. Pemeliharaan: Proses melakukan perawatan dan
perbaikan sarana dan | prasarana | sekolah, seperti
membersihkan ruang kelas, memperbaiki peralatan, dan
lain-lain, agar tetap berfungsi dengan baik.

e. Inventaris: Proses pencatatan dan pendokumentasian
sarana dan prasarana yang ada di sekolah, termasuk
jumlah, jenis, dan kondisinya, untuk memantau dan

mengelola aset sekolah.

1E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009). 63.
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f. Penghapusan: Proses penghapusan sarana dan prasarana
yang sudah tidak digunakan atau tidak memiliki nilai
lagi, seperti peralatan yang rusak atau tidak berfungsi,
untuk membuang aset yang tidak berguna dan
menghemat biaya perawatan.

3. Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana

Implementasi merupakan proses pelaksanaan kebijakan atau
rencana dalam bentuk tindakan nyata. Edward III menjelaskan
bahwa implementasi dipengaruhi oleh empat variabel utama:

a. Komunikasi.

b. Sumber daya.

c. Disposisi atau sikap pelaksana.

d. Struktur birokrasi.?’

Dalam konteks sekolah, implementasi manajemen Sarpras
mengacu pada bagaimana kebijakan atau rencana terkait sarana
dan prasarana diterapkan secara nyata oleh kepala sekolah,
tenaga pendidik, dan staf pendukung.

4. Fasilitas Pembelajaran dan Lingkungan Belajar
Fasilitas pembelajaran yang memadai sangat memengaruhi

efektivitas proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang baik

20 George C. Edwards III, Implementing Public Policy, (Washington DC: CQ Press, 1980). 10.
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akan mendukung terciptanya suasana belajar yang kondusif,
meningkatkan motivasi, dan pencapaian hasil belajar siswa.?!

Menurut teori Behavioristik dari Thorndike dan Skinner,

lingkungan fisik berperan sebagai stimulus yang membentuk
respons belajar. Maka, kualitas Sarpras menjadi bagian penting
dalam mendukung kegiatan pembelajaran.

5. Faktor Pendukung dan Penghambat

Keberhasilan implementasi manajemen Sarpras sangat

dipengaruhi oleh berbagai faktor:

a. Faktor Pendukung: kepemimpinan kepala sekolah,
dukungan anggaran, partisipasi masyarakat/komite, dan
keterlibatan guru/staf.

b. Faktor Penghambat: terbatasnya dana, kurangnya tenaga
teknis, sistem birokrasi yang lambat, dan rendahnya
kesadaran menjaga fasilitas.?

Model Van Meter dan/ Van Horn menjelaskan bahwa

implementasi kebijakan akan efektif jika standar kebijakan jelas,
tersedia sumber daya yang memadai, ada komunikasi antar

pelaksana, serta kondisi lingkungan mendukung.?’

2Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002).
86.

22Sondang P. Siagian, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). 78.

2Van Meter, D. S., & Van Horn, C. E., The Policy Implementation Process, (Administration and
Society, 1975). 447-488.
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G. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini akan menghadirkan beberapa penelitian yang
mempunyai kesamaan dan perbedaan, sebagai berikut:

1. Skripsi, Fadilah Aini (2021).
Judul Penelitian: Implementasi Manajemen Sarana dan
Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri
3 Malang.
Hasil Penelitian: Manajemen sarana dan prasarana dilaksanakan
melalui  lima tahapan yaitu perencanaan, pengadaan,
inventarisasi, penggunaan, dan pemeliharaan. Penerapan
dilakukan sesuai SOP sekolah.

2. Jurnal, Dwi Rachmawati (2020).
Judul Penelitian: Manajemen Sarana dan Prasarana dalam
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran di SDN 1 Karawang
Hasil Peneclitian:" Pengelolaan’ sarpras berpengaruh besar
terhadap efektivitas kegiatan belajar. Kurangnya pemeliharaan
menjadi kendala utama.

3. Skripsi, Ahmad Fauzan (2019).
Judul Penelitian: Implementasi Manajemen Sarana dan
Prasarana Pendidikan di SMK Negeri 1 Yogyakarta.
Hasil Penelitian: Menemukan bahwa partisipasi guru dan siswa
dalam menjaga sarana berdampak signifikan terhadap

kelangsungan sarana pendidikan.
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4. Jurnal, Desi Lestari (2022).
Judul Penelitian: Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
pada Sekolah Swasta Menengah di Kota Bandung.
Hasil Penelitian: Sekolah swasta memiliki keterbatasan
anggaran dalam pengelolaan Sarpras, namun memiliki

fleksibilitas lebih dalam pengambilan kebijakan.

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

1. Fadilah Aini Implementasi | Persamaannya | Perbedaannya
(2021) Manajemen yaitu: Sama- yaitu terletak
Sarana dan sama pada waktu,
Prasarana dalam mengkaji tempat, jenjang
Meningkatkan | implementasi | pendidikan, dan
Mutu manajemen | fokus penelitian
Pendidikan di Sarpras di yang menuju
SMP Negeri 3 tingkat SMP. dalam
Malang. metode meningkatkan
penelitian mutu
yang sama pendidikan.
yaitu
menggunakan
penelitian
kualitatif
deskriptif.
2. Dwi Manajemen Persamaannya | Perbedaannya
Rachmawati Sarana dan yaitu: Sama- yaitu terletak
(2020) Prasarana dalam sama pada waktu,
meningkatkan membahas tempat, jenjang
Efektivitas kendala dalam | pendidikan, dan
Pembelajaran di | pengelolaan | fokus penelitian
SDN 1 Sarpras. yang menuju
Karawang. metode dalam
penelitian meningkatkan
yang sama
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yaitu efektivitas
menggunakan | pembelajaran.
penelitian
kualitatif
deskriptif.
3. | Ahmad Fauzan Implementasi | Persamaannya | Perbedaannya
(2019) Manajemen yaitu: Sama- yaitu terletak
Sarana dan sama meneliti pada waktu,

Prasarana implementasi | tempat, jenjang
Pendidikan di | Sarpras secara | pendidikan, dan
SMK Negeri 1 praktis dan fokus penelitian

Yogyakarta. partisipatif. yang menuju
metode dalam SMK
penelitian Negeri.
yang sama
yaitu
menggunakan
penelitian
kualitatif
deskriptif.
4. Desi Lestari Manajemen Persamaannya | Perbedaannya
(2022) Sarana dan yaitu: Sama- yaitu terletak
Prasarana sama meneliti pada waktu,

tempat, jenjang

Pendidikan pada sekolah
pendidikan, dan

Sekolah Swasta swasta dan
Menengah di mengangkat | fokus penelitian

Kota Bandung. su yang menuju
keterbatasan dalam sekolah

dana. swasta
metode menengah.
penelitian
yang sama
yaitu
menggunakan
penelitian
kualitatif
deskriptif.

Sumber: Internet (Tesis, Skripsi, jurnal).

H. Metode Penelitian
Metode adalah suatu proses untuk mencapai suatu tujuan. Artinya

suatu metode mengandung dua hal: Pertama, cara melakukan sesuatu
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Kedua, perencanaan pembelajaran.?* Pada dasarnya penelitian mempunyai
beberapa fungsi dan peran, antara lain: Membantu masyarakat memperoleh
pengetahuan baru, menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif
merupakan proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa ucapan atau teks manusia dan perilaku yang dapat
diamati.?® Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian case
study research (studi kasus).

Menurut John W. Cresswell, studi kasus adalah strategi
penelitian dimana peneliti mempelajari secara cermat suatu
program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu.
Contohnya dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti
mengumpulkan informasi komprehensif menggunakan berbagai
prosedut. pengumpulan /data berbasis waktu yang berbeda.?¢
Studi kasus pada dasarnya mengkaji kehidupan satu atau lebih
komunitas, organisasi, atau individu yang digunakan sebagai

unit analisis, dengan menggunakan metode kualitatif.?’

24Tatang Ary Gumanti, dkk, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016),
35.

BMamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama, 2015), 4.

26John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, Edisi Ketiga
(Bandung: Pustaka Pelajar, 2008), Hal. 19.

YPawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: PT. LKIS Pelangi Aksara, 2007), Hal.
141
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2. Lokasi Penelitian
Tempat yang akan dijadikan dalam penelitian ini yaitu: di
SMP Muhammadiyah 15 Surabaya. J1. Platuk No. 104, Sidotopo
Wetan, Kec. Kenjeran, Surabaya, Jawa Timur 60128.
3. Sumber Data
Semua penelitian memerlukan data. Menurut Lofland dan
Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data pelengkap seperti
dokumen, dan lain lain.?® Sumber data yang disebutkan dalam
penelitian ini adalah tempat peneliti memperoleh datanya. Data
tersebut merupakan data terkait bagaimana manajemen strategis
guru sejarah guru mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan berbagai sumber yang mampu
memberikan informasi tentang data yang diperlukan untuk
penelitian.
Data primer & data sekunder yang akan peneliti peroleh
dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari

sumber, melalui observasi atau pencatatan. Meliputi data

BLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), 157.
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wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait sumber

penelitian.

Data primer yang akan di penelitian diperoleh dalam
penelitian ini salah satunya yaitu data hasil wawancara
guru dan siswa di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya,
serta sumber data lainnya yang mendukung dalam
memperoleh informasi yang mendukung dalam
penelitian ini secara langsung.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan
secara tidak langsung dari orang lain. Data sekunder
dapat berupa foto, laporan, catatan, petunjuk atau hal-hal
lain yang menunjang data dalam penelitian ini.?’

Data sekunder yang akan di peneliti dan diperoleh
dalam penelitian ini yaitu melalui informasi dari data
dokumen /profil’ SMP. Muhammadiyah 15 Surabaya,
perangkat pengelolaan sarana dan prasarana, serta
dokumen-dokumen pendukung lainnya yang akan di
peneliti dan diperoleh di SMP Muhammadiyah 15

Surabaya.

4. Teknik Pengumpulan Data

»Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 247.
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Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah
yang sangat strategis dan penting dalam penelitian, karena tanpa
mengetahui atau menggunakan teknik pengolahan data yang
baik maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang akurat dan
memenuhi standar data yang telah ditetapkan.*°

Teknik pengumpulan data yang akan peneliti gunakan
adalah:

a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data
yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti
dengan partisipan penelitian. Wawancara kualitatif
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang pengalaman, pendapat, dan cara pandang
individu terhadap fenomena yang diteliti. Peneliti
kemudian akan menggunakannya.’!

Dalam penelitian jini, peneliti akan mengumpulkan
informasi dari guru dan siswa untuk mengumpulkan data
terkait pengelolaan implementasi manajemen sarana dan
prasaran di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya, serta
informasi lain dari beberapa pihak yang mendukung

penelitian ini.

3Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: CV. Adi Karya Mandiri, 2019), 70.
31 Ardiansyah, dkk,  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif” dalam Pendidikan Islam (No. 2, Vol. 1, Juli 2023), 4.
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b. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
melibatkan observasi langsung terhadap partisipan dan
konteks yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti.
Observasi kualitatif dapat dilakukan dalam situasi
kehidupan nyata atau dalam lingkungan yang dirancang
khusus untuk penelitian.>?

Fenomena yang akan peneliti amati adalah fenomena
penerapan implementasi manajemen sarana dan
prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

Teknik yang akan peneliti gunakan dalam observasi
ini menggunakan observasi non partisipan. Artinya
peneliti tidak ikut serta dalam proses pelaksanaan
kegiatan tetapi hanya mengamati dan meneliti kegiatan
pembelajaran untuk mempelajari, mencari jawaban dan
mencari bukti-bukti yang berkaitan dengan pelaksanaan
implementasi manajemen sarana dan prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya.

c. Studi Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengambilan data

dari beberapa dokumen yang ada, pada objek tertulis

Pbid.,
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seperti; buku, arsip, foto, video dan data lainnya
mendukung penelitian ini.>
Dalam hal ini pengumpulan data yang akan peneliti
lakukan bertujuan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan pelaksanaan implementasi manajemen
sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 15
Surabaya.
5. Instrumen Penelitian
Berdasarkan teknik pengumpulan data tersebut, maka
instrumen yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini
berupa lembar observasi dan pedoman wawancara.
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data di pandang sangat penting untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan dari informan.
Analisis ini digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian dan
fakta dari penelitian.** Metode analisis yang digunakan peneliti
adalah analisis data kualitatif deskriptif non statistik.
Proses analisis data dilakukan bersamaan dengan
pengumpulan data dalam beberapa tahapan, yaitu:

a. Pengumpulan Data (Data Collection)

33Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), 135.

34M.B. Miles & A.M. Hubermen, An. Expended Source Book: Qualitive Data Analysis, Analysis
Data Kualitatif. Terj. Tjejer R. Rohidi (Jakarta: UI-Press, 1992), 19.
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Pengumpulan data atau data collection merupakan
proses analisis data yang pertama dalam penelitian
kualitatif. >

b. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah langkah pemilihan data yang

ditemukan untuk memenuhi kebutuhan penelitian.®
c. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data.

d. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Langkah analisis data terakhir adalah verifikasi, yaitu
pemeriksaan data dan  penarikan  kesimpulan.
Kesimpulan yang diambil harus didukung oleh data-data

yang valid dan konsisten, sehingga kesimpulan yang

diambil dapat dipercaya.’’
I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mendapatkan pemahaman yang menyeluruh,
peneliti akan menyajikan pembahasan dalam beberapa bab. Dimana

masing-masing bab terdiri dari sub bab dengan rincian sebagai berikut:

3Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 6.
3*Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 218.
3bid., 97.
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Bab I Pendahuluan: Merupakan gambaran umum penelitian yang
terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode
penelitian dan sistematika pembahasan, dan rencana outline.

BAB II Landasan Teori: Dalam landasan teori ini, berisi
pembahasan yang berkaitan dengan: konsep dasar manajemen Sarana dan
Prasarana, dan implementasi manajemen Sarana dan Prasarana.

BAB III Hasil Penelitian: Bab ini menjelaskan gambaran umum
objek penelitian (sejarah berdirinya sekolah, letak geografi, profil sekolah,
visi misi tujuan, struktur organisasi, data keadaan SDM, data keadaan sarana
dan prasarana, serta data kegiatan program Ekstrakurikuler di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya, serta penyajian data hasil penelitian di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya.

BAB IV Analisis data: Dalam bab ini, peneliti mempresentasikan
laporan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai fakta penerapan
implementasi manajemen sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 15
Surabaya.

BAB V Penutup: Berisi tentang kesimpulan dan saran dimana hasil

akhir dari penelitian.
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BAB II

IMPLEMENTASI MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA

A. Manajemen Sarana dan Prasarana
1. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan sarana sebagai
segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai media atau alat untuk
mencapai suatu tujuan. D1 sisi lain, segala sesuatu yang berfungsi
sebagai penunjang utama pelaksanaan suatu proses (usaha,
pengembangan, proyek, dll.) dianggap sebagai prasarana pendidikan..>®

Bangunan, ruang kelas, meja, kursi, alat bantu pengajaran, dan
media merupakan contoh fasilitas pendidikan barang dan perlengkapan
yang secara langsung dimanfaatkan dan menunjang proses pendidikan,
khususnya proses belajar mengajar.

Halaman, kebun, taman sekolah, serta jalan menuju lokasi
pembelajaran merupakan contoh sarana yang secara tidak langsung
menunjang proses-pendidikan” atau” pengajaran. Akan tetapi, apabila
dimanfaatkan secara langsung untuk proses pengajaran, seperti taman
sekolah untuk pembelajaran biologi atau halaman sekolah untuk
lapangan olah raga, maka unsur-unsur tersebut termasuk prasarana
pendidikan.

Setiap sistem lembaga pendidikan mencakup infrastruktur dan

fasilitas untuk pembelajaran. Oleh karena itu, keberadaannya perlu

3%Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-2, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 880.
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dijustifikasi terkait dengan elemen lain dan berdasarkan peran serta

tujuan pembelajarannya..’ Untuk mengoptimalkan pemanfaatan sarana

dan prasarana pendidikan, manajemen infrastruktur bertanggung jawab
atas pengorganisasian dan pemeliharaannya.
Jenis Prasarana dan Fasilitas untuk Pendidikan:

a. Salah satu departemen di sekolah yang bertanggung jawab
memberikan dukungan administratif untuk menjamin kelancaran
operasional pembelajaran adalah kantor sekolah. Ini termasuk
dalam kategori perlengkapan kantor dan perabot kantor sekolah.*?

b. Media Pengajaran: Perabot kelas dan media pembelajaran adalah
dua jenis sumber daya pengajaran dan pembelajaran yang wajib
disediakan. Papan tulis, meja dan kursi guru dan siswa, lemari kelas,
papan daftar tugas, papan absensi siswa, papan pajangan tugas
siswa, meja pajangan siswa, bagan pencapaian target kurikulum,
papan pengelompokan siswa, dan papan 'absensi: siswa adalah
contoh perabot | kelas. ' Bahan' ajar yang dibutuhkan untuk
pembelajaran di kelas yang sukses dapat dibagi menjadi empat
kategori:

1) Media pajang diproyeksikan
2) Media pandang tidak diproyeksikan

3) Media dengar

3Sulistyorini, M. Fathurohman, Esensi Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sukses Offset,
2014), 51.

“0Tbrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), 10-11.
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4) Media pandang dengar.

c. Sarana perpustakaan sekolah, merupakan salah satu sarana
pendidikan dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap murid.*!

2. Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan

Menurut tim pakar manajemen pendidikan “manajemen sarana dan
prasarana pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses kerjasama
pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara efektif
dan efisien”.*” Manajemen sarana prasarana adalah kegiatan yang
mengatur untuk mempersiapkan segala peralatan/material bagi
terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Manajemen sarana
prasarana bertugas menjaga dan mengatur sarana dan prasarana agar
dapat memberikan konstribusi secara optimal dan berarti pada jalannya
proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan
perencanaan, pengadaan, . pengawasan, penyimpanan. inventarisasi,
penghapusan serta penataan.*

a. Tujuan Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan

Menyediakan layanan ahli terkait infrastruktur dan amenitas
pendidikan merupakan tujuan manajemen infrastruktur
pendidikan untuk memfasilitasi pembelajaran yang efektif dan

efisien. Dalam konteks ini, Bafadal memberikan penjelasan

41Tbid,Ibrahim Bafadal, 14.

“2Qulistyorini, M. Fathurohman,Op.Cit,, 52.

43E,Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), 49-50.
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rinci tentang tujuan manajemen infrastruktur pendidikan,

mengutip buku "Esensi Manajemen Pendidikan Islam" karya

Sulistyorini dan M. Fathurrohman:

1) Menjamin sekolah memiliki sarana dan prasarana yang
memadai sesuai kebutuhan dan didanai secara memadai
melalui penerapan proses perencanaan dan pengadaan yang
cermat dan komprehensif.

2) Menjamin pemanfaatan prasarana dan sarana yang tepat dan
efektif.

3) Menjamin prasarana dan sarana sekolah terpelihara
sehingga semua pihak yang terlibat di sekolah dapat
menggunakannya kapan pun dibutuhkan.**

b. Prinsip Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan
Untuk menjamin hasil terbaik dari tujuan-tujuan ini,
sejumlah prinsip perlu dipertimbangkan, termasuk:*

1) Gagasan pencapaian tujuan
Agar staf sekolah dapat mencapai tujuan pembelajaran,
infrastruktur dan fasilitas pendidikan di sekolah harus selalu

tersedia untuk digunakan.

2) Prinsip efisiensi

#Sulistyorini, M. Fathurohman, Op.Cit., 184.
#Ibrahim Bafadal,Op.Cit., 5-6.
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Perencanaan yang cermat diperlukan saat membeli
infrastruktur dan fasilitas pendidikan agar dapat
menyediakan infrastruktur dan fasilitas berkualitas tinggi
dengan biaya yang wajar. Untuk mengurangi pemborosan,
infrastruktur dan fasilitas tersebut juga harus digunakan
dengan hati-hati.

3) Prinsip administrasi
Hukum, peraturan, arahan, dan spesifikasi teknis yang
ditetapkan oleh otoritas harus selalu dipatuhi dalam
mengelola prasarana dan sarana pendidikan.

4) Prinsip kejelasan tanggung jawab
Penting untuk menugaskan staf sekolah yang kompeten dan
bertanggung jawab untuk mengawasi prasarana dan sarana
pendidikan di sekolah. Jika lebih dari satu anggota staf
sekolah ' terlibat dalam manajemen, setiap orang harus
memiliki uraian tugas dan tanggung jawab yang jelas.

5) Prinsip kepaduan
Proses kerja sekolah yang terintegrasi secara menyeluruh
diperlukan untuk mengelola prasarana dan sarana

pengajaran di sekolah.

Oleh karena itu, sarana dan prasarana pendidikan
seharusnya diupayakan semaksimal mungkin agar lembaga

pendidikan memiliki daya tarik yang khas. Jika demikian, maka
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posisi lembaga tersebut terhadap masyarakat sekitar sangatlah
tinggi. Hal ini sangat mungkin terjadi jika sarana dan prasarana
ini mendapat perhatian besar dari manajer pendidikan mulai

dari tahap perencanaan hingga perawatan.*
c. Proses Manajemen Sarana dan Prasarana

Pedoman yang jelas diperlukan untuk pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan agar dapat memenuhi kebutuhan dan
memberikan manfaat yang optimal. Sarana dan prasarana
pendukung juga diperlukan untuk mendukung proses

penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan tujuan kurikulum.

Terdapat prosedur yang harus dipatuhi dalam manajemen
infrastruktur, sebagaimana dijelaskan dalam definisi manajemen
infrastruktur di atas. Sederhananya, prosedur ini meliputi
pengorganisasian, pengadaan, penyimpanan, pemeliharaan, dan
pembuangan infrastruktur. yang mendukung proses pendidikan
untuk memastikan infrastruktur tersebut beroperasi dengan sukses
dan efisien dalam mencapai tujuan pendidikan. Namun, para
profesional memiliki pandangan yang berbeda-beda mengenai

sejumlah isu terkait manajemen infrastruktur, seperti:

4Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga Pendidikan
Islam, (Jakarta: Erlangga, 2008), 177.
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Dalam buku mereka *Esensi Manajemen Pendidikan
Islam*, Sulistyorini dan M. Faturrohman menyatakan bahwa hal-
hal berikut ini berkaitan erat dengan proses pengelolaan prasarana

dan sarana:

1) Pengorganisasian prasarana dan sarana pendidikan Islam.

2) Pengadaan prasarana dan sarana pendidikan Islam.

3) Daftar prasarana dan sarana pendidikan Islam.

4) Pemantauan dan pemeliharaan prasarana dan sarana
pendidikan Islam.

5) Pembongkaran prasarana dan sarana pendidikan Islam.*’

Sementara itu, Ibrahim Bafadal menyatakan bahwa
prosedur atau peran berikut terlibat dalam manajemen peralatan

sekolah:

') "Pengadaan.

2) Penyebaran:

3) Penggunaan dan pemeliharaan.
4) Stok.

5) Eliminasi.*®

#TSulistyorini, M. Fathurohman, Loc.Cit, 186.
“Ibrahim Bafadal, Loc.Cit, 7.
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Dalam bukunya "Organisasi dan Administrasi Prasarana

dan Sarana," Suharsimi Arikunto menguraikan prosedur dan peran

berikut:

1))
2)
3)
4)
5)

6)

Penyusunan rencana.
Pembelian.
Penjadwalan.
Penggunaan.
Eliminasi.

Pemahaman dasar tentang perpustakaan.*’

Menurut pemerintah, pengelolaan infrastruktur pendidikan

mencakup setidaknya delapan keterkaitan, yaitu:>°

D
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Pengorganisasian infrastruktur pendidikan
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
Alokasi sarana dan prasarana sekolah
Penyimpanan prasaranasekolah
Pemeliharaan prasarana sekolah
Pemanfaatan prasarana sekolah

Daftar prasarana sekolah

Pemusnahan prasarana pendidikan

“*Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi : Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, (Jakarta:
Grafindo Persada, 1993), 81.

S%Matin dan Nurhattati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan: Konsep dan
Aplikasinya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 3.
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Tujuan utamanya adalah mencapai tingkat keamanan tertinggi
bagi aset negara. Agar dapat mengikuti dinamika politik, strategis, dan
teknis pola pertumbuhan infrastruktur nasional seperti akuisisi
infrastruktur milik negara, pengelolaan infrastruktur ini harus

didasarkan pada sistem keamanan yang dinamis.

3. Perencanaan Sarana dan Prasarana pendidik

Tindakan manajemen yang solid tentu saja dimulai dengan
perencanaan yang matang. Tujuan perencanaan adalah untuk mencegah
kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan. Proses memikirkan dan
menyusun program pengadaan fasilitas sekolah di masa mendatang,
termasuk infrastruktur dan fasilitas pendidikan, untuk mencapai tujuan
tertentu dikenal sebagai perencanaan sarana dan prasarana pendidikan.
Tingkat pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah dalam
jangka waktu tertentu dapat digunakan untuk mengevaluasi atau
mengamati efektivitas rencana pengadaan sarana dan prasarana sekolah.

Pedoman berikut harus diikuti saat merencanakan sarana dan prasarana

sekolah:

a. Proses perencanaan infrastruktur dan fasilitas sekolah haruslah
benar-benar intelektual.

b. Analisis kebutuhan berfungsi sebagai dasar perencanaan.

c. Perencanaan infrastruktur dan fasilitas sekolah yang realistis harus

mempertimbangkan realitas keuangan.
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d. Diperlukan visualisasi yang jelas dan komprehensif mengenai
perencanaan fasilitas dan infrastruktur sekolah, termasuk informasi

mengenai jumlah, jenis, merek, dan detail lainnya.>!

Dalam merencanakan infrastruktur dan fasilitas yang
dibutuhkan untuk pendidikan, terdapat dua proses krusial yang harus
diikuti. Menganalisis kebutuhan infrastruktur dan fasilitas saat ini dan
memperkirakan kebutuhan di masa mendatang merupakan dua langkah

tersebut. Berikut ini akan dijelaskan masing-masing langkah:

a. Evaluasi kebutuhan infrastruktur dan fasilitas

Data dan informasi mengenai fasilitas dan infrastruktur
pendidikan, termasuk yang sudah ada dan yang harus disediakan
sesuai dengan peraturan yang berlaku, diperlukan untuk menilai
permintaan fasilitas dan infrastruktur tersebut dalam suatu unit
kerja. Selain itu, diperlukan informasi mengenai perkiraan jumlah
siswa usia sekolah yang akan diterima sebagai siswa baru di tahun-
tahun mendatang.>

Proses membandingkan data lapangan yang tersedia saat ini
dengan data yang seharusnya dapat diakses sesuai dengan
standarisasi infrastruktur dan fasilitas pendidikan dikenal sebagai

analisis. Dua informasi akan menjadi dasar temuan analisis: apakah

SlTbrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), 2.

2Matin dan Nurhattati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Jakarta: Rajawali
Pres, 2016),7.
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terdapat kecocokan atau tidak kecocokan. Kemungkinan terdapat
kelebihan atau kekurangan infrastruktur dan fasilitas jika studi
menghasilkan informasi yang tidak selaras. Fasilitas dan
infrastruktur pendidikan tambahan diperlukan jika yang ada saat ini
tidak memadai. Data dari estimasi populasi usia sekolah yang akan
mendaftar sebagai siswa baru juga dapat digunakan untuk menilai
kebutuhan infrastruktur dan fasilitas dalam sistem pendidikan.

b. Memperkirakan Kebutuhan infrastruktur dan fasilitas Pendidikan

Data masa depan yang dihasilkan oleh prakiraan juga
dapat menjadi dasar perencanaan infrastruktur dan fasilitas
pendidikan. Memproyeksikan kebutuhan infrastruktur dan
fasilitas pendidikan di masa mendatang melibatkan sejumlah
faktor. Meskipun demikian, perencana pendidikan bertanggung
jawab untuk menentukan data krusial yang dibutuhkan untuk
pembangunan struktur sekolah dan fasilitas lainnya. Informasi ini
berkaitan- langsung dengan data tentang fasilitas sekolah yang
perlu dikumpulkan dan disediakan untuk mendukung perencana,
penyusun anggaran, dan pembangun fasilitas sekolah.
Pengumpulan informasi untuk memastikan ketersediaan fasilitas
pendidikan saat ini berdasarkan jenis, jenjang pendidikan, dan
kualitas merupakan tanggung jawab awal perencana. Perencana
dapat melakukan survei pendidikan di sekolah-sekolah yang ada

untuk melakukan hal ini. Untuk memastikan apakah infrastruktur
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dan fasilitas di sekolah-sekolah tersebut dalam kondisi baik atau
buruk, hasil survei kemudian dibandingkan dengan aturan atau

kriteria yang telah ditetapkan.>

Menghitung tingkat layanan sekolah dan proporsi
kelompok siswa terhadap ruang kelas memudahkan proyeksi
kebutuhan ruang kelas dan struktur sekolah. Namun, perlu ada
acuan standar minimum untuk memperkirakan peralatan yang
dibutuhkan di sekolah yang memenuhi standar tertentu. Misalnya,
berapa banyak alat peraga yang harus dimiliki setiap sekolah?
Berapa banyak buku teks yang dibutuhkan untuk setiap mata
pelajaran? Perlengkapan laboratorium apa saja yang wajib tersedia
di sekolah? Dan sebagainya. Tentu saja, standarisasi fasilitas
pendidikan dan persyaratan minimum yang berlaku di suatu
negara atau wilayah harus menjadi langkah awal dalam mengatasi

masalah ini.

4. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Pada hakikatnya, pengadaan infrastruktur dan fasilitas merupakan
upaya untuk melaksanakan strategi pengadaan yang telah disusun
sebelumnya. Kepala sekolah dan bendahara tidak dapat melakukan
semua upaya untuk memperoleh infrastruktur dan fasilitas. Kolaborasi

sangat penting untuk keberhasilan dan akuntabilitas pelaksanaan

3*Matin dan Nurhattati Fuad, Ibid. 18.
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inisiatif pengadaan. Semua tindakan yang diperlukan untuk

menyediakan semua produk, barang, dan jasa yang dibutuhkan untuk

pelaksanaan tugas sudah termasuk dalam pengadaan.®*

a. Konsep Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Proses penyediaan segala jenis sarana dan prasarana sesuai

kebutuhan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
dikenal sebagai pengadaan sarana dan prasarana pendidikan.
Setelah perencanaan, tanggung jawab operasional kedua dalam
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan adalah pengadaan
sarana dan prasarana tersebut. Peran ini pada dasarnya merupakan
serangkaian tindakan untuk menyediakan prasarana dan sarana
pendidikan bagi sekolah sesuai kebutuhan, termasuk yang berkaitan
dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu, dan lokasi, dengan
biaya dan sumber yang dapat dilacak. Instansi terkait dapat memilih
untuk ' memperoleh prasarana dan sarana pendidikan secara
langsung atau sebagian.

b. Strategi Pengadaan Infrastruktur dan Fasilitas Pendidikan

Metode alternatif untuk memperoleh infrastruktur sekolah

dan fasilitas pendidikan meliputi: (1) membeli; (2) membangunnya
sendiri; (3) hibah atau bantuan; (4) menyewa; (5) meminjam; (6)

mendaur ulang; (7) menukar; dan (8) membangun kembali atau

S4Ari H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Micro (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1996), 117.
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memperbaiki. Berikut ini penjelasan rinci tentang delapan metode
alternatif untuk memperoleh infrastruktur dan fasilitas tersebut.>
c. Membeli Prasarana dan Sarana Pendidikan.

Salah satu cara populer untuk menyediakan prasarana dan
sarana pendidikan adalah melalui pembelian, di mana sejumlah
uang dibayarkan kepada penjual untuk memperoleh sejumlah
sarana dan prasarana sesuai dengan ketentuan yang disepakati
kedua belah pihak. Jika dana tersedia, pembelian dilakukan untuk
barang-barang seperti meja, kursi, bangku, lemari, papan tulis, dan
sebagainya. Salah satu strategi yang paling umum digunakan oleh
sekolah saat ini adalah pembelian prasarana dan sarana.

1) Membeli Infrastruktur dan Fasilitas Pendidikan dengan Metode
Custom Made. Custom-made mengacu pada proses memenuhi
kebutuhan infrastruktur dan fasilitas pendidikan dengan
membuatnya sendiri, biasanya oleh staf, 'siswa, atau guru.
Ketika'. memilih = pendekatan ini, seseorang harus
mempertimbangkan  seberapa sukses dan efisiennya
pendekatan ini dibandingkan dengan cara lain untuk
memperoleh infrastruktur dan sumber daya pendidikan.
Infrastruktur dan fasilitas pendidikan yang sederhana dan
berbiaya rendah, seperti alat peraga yang dibuat oleh instruktur

atau siswa, biasanya dibuat khusus.

>Matin dan Nurhattati Fuad, Ibid. 22.
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2) Pengadaan Prasarana dan Sarana Pendidikan Melalui
Penerimaan Hibah atau Bantuan merupakan salah satu cara
memanfaatkan pemberian cuma-cuma dari pihak lain untuk
melengkapi prasarana dan sarana pendidikan. Hibah dan
bantuan tersebut harus disertai dengan berita acara. Apabila
kegiatan tersebut memenuhi persyaratan tertentu, seperti
bersifat lunak, tidak mengikat, tidak bertentangan dengan
kebijakan pemerintah, tidak membahayakan kelestarian
Pancasila, tidak membahayakan ketahanan nasional, dan
sebagainya, maka pengadaan dapat dilakukan melalui
penerimaan bantuan, sumbangan, hibah, dan hak guna.dan lain-
lain.

3) Membeli Prasarana dan Sarana Pendidikan Melalui Sewa
Dengan menggunakan properti milik orang lain untuk
sementara waktu demi kepentingan sekolah dan melakukan
pembayaran sesuai perjanjian sewa, sekolah dapat memenuhi
kebutuhan infrastruktur dan sarana pendidikannya. Meskipun
permintaan infrastruktur dan sarana pendidikan hanya bersifat
sementara, cara inilah yang seharusnya memenuhinya.>®

4) Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Melalui Pinjaman
Yaitu penggunaan barang secara cuma-cuma untuk sementara

waktu dari pihak lain untuk kepentingan sekolah berdasarkan

3Matin dan Nurhattati Fuad, Ibid. 25.
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perjanjian pinjam meminjam. Pemenuhan kebutuhan sarana
dan prasarana pendidikan dengan cara ini hendaknya dilakukan
apabila kebutuhan sarana dan prasarana bersifat sementara dan
temporer dan harus mempertimbangkan citra baik sekolah yang
bersangkutan.

5) Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Melalui Mendaur
Ulang Mendaur ulang adalah kegiatan mengolah barang-
barang bekas yang kegunaannya sudah berkurang dengan cara
peleburan atau perakitan kembali agar barang-barang tersebut
berguna kembali dan memiliki nilai tambah. Pengadaan sarana
dan prasarana pendidikan dengan cara mendaur ulang adalah
pengadaan sarana dan prasarana melalui aktivitas pemanfaatan
barang yang sudah tidak terpakai menjadi barang yang berguna
untuk kepentingan sekolah. Misalnya pembuatan alat pelajaran
dan media pendidikan dari limbah kayu atau limbah kertas,
seperti pembuatan kertas karbon dari bubur kertas koran untuk
membuat lukisan dan peta timbul, pembuatan bangun ruang
dari limbah kayu, pembuatan hiasan dan bunga plastic dari
limbah pipet, dan lain sebagainya.

6) Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Melalui
Penukaran Penukaran merupakan cara pemenuhan kebutuhan
sarana dan prasarana pendidikan dengan jalan menukarkan

sarana dan prasarana yang dimiliki dengan sarana dan
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prasarana yang dibutuhkan organisasi atau instansi lain.
Pemilihan cara pengadaan sarana dan prasarana jenis ini harus
mempertimbangkan adanya saling menguntungkan diantara
kedua belah pihak, dan sarana/prasarana yang dipertukarkan
harus merupakan sarana dan prasarana yang sifatnya berlebih
atau dipandang dan dinilai sudah tidak berdaya guna lagi.

7) Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Dengan
Melakukan Perbaikan atau Rekonstruksi Kembali Perbaikan
merupakan cara pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan
dengan jalan memperbaiki sarana dan prasarana yang telah
mengalami kerusakan, baik dengan perbaikan satu unit sarana
dan prasarana maupun dengan jalan penukaran instrument yang
baik diantara instrument sarana dan prasarana yang rusak
sehingga instrument-instrumen yang baik tersebut dapat
disatukan dalam satu unit atau beberapa unit, dan pada akhirnya
satu atau beberapa unit sarana dan prasarana tersebut dapat
dioperasikan atau difungsikan.”’

5. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Tugas pengorganisasian dan pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan agar tetap berfungsi dengan baik dan siap digunakan dalam

mencapai tujuan pembelajaran dikenal sebagai pemeliharaan.®

S"Matin dan Nurhattati Fuad, Ibid. 27.
¥Ibid,Matin dan Nurhattati Fuad. 89.
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Secara umum, terdapat dua komponen dalam pemeliharaan
prasarana dan sarana pendidikan:
a. Pemeliharaan barang tidak bergerak (aset real estat)

Sistem air dan listrik, drainase, lahan, dan pemeliharaan
non-bangunan lainnya dilakukan pada bangunan seperti kantor
dan gudang. Pemeliharaan harian dan sporadis wajib dilakukan.

b. Pemeliharaan aset yang dapat dipindah tangankan

Pemeliharaan Kendaraan, generator listrik, komputer,
lemari, perangkat elektronik, dan sebagainya, semuanya dirawat.
Kecuali barang inventaris, yang harus selalu tersedia dan aman,
aset bergerak memerlukan pemeliharaan harian dan berkala,
sama seperti aset tidak bergerak. Secara umum, terdapat empat
langkah yang terlibat dalam pemeliharaan mobil, mesin berat,
dan peralatan lainnya:>’

1) Perawatan Tahap I: Untuk memastikan mesin.dalam kondisi
operasional yang prima, perawatan ini dilakukan oleh teknisi
yang berkualifikasi.

2) Perawatan Tahap II: Perawatan preventif ini mengganti oli
mesin/rem, oli aki, dan komponen lainnya agar peralatan

mesin tetap dalam kondisi operasional yang baik.

*Tbid,Matin dan Nurhattati Fuad. 91.
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3) Perawatan Tahap III meliputi perbaikan atau penggantian
komponen yang rusak, termasuk komponen yang lemah atau
rusak. Anda memerlukan bengkel khusus.

4) Perawatan Tahap IV meliputi perbaikan signifikan (revisi).
Perbaikan ini harus dialihdayakan ke pihak ketiga atau
bengkel eksternal yang tepercaya jika bengkel khusus
tersebut tidak dapat menyelesaikannya.

c. Tujuan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Salah satu tujuan pemeliharaan sarana dan prasarana
pendidikan adalah:

1) Untuk memaksimalkan umur pakai peralatan. Hal ini
penting, terutama dari segi biaya, karena membeli peralatan
jauh lebih mahal daripada menjaga komponennya agar tetap
berfungsi dengan baik.

2) Menjamin kesiapan operasional peralatan untuk mendukung
pekerjaan yang efisien dan menghasilkan hasil terbaik.

3) Memastikan ketersediaan peralatan yang dibutuhkan dengan
melakukan inspeksi secara berkala dan berkala.

4) Menjamin keamanan individu atau siswa yang
menggunakan peralatan.®

d. Manfaat Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Ibid, Matin dan Nurhattati Fuad. 92.
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Manfaat yang diperoleh dari kegiatan pemeliharaan sarana
dan prasarana pendidikan adalah sebagai berikut:
1) Peralatan yang dirawat secara teratur akan lebih awet dan
lebih sedikit memerlukan penggantian.
2) Lebih sedikit kerusakan berarti biaya perbaikan yang lebih
rendah karena perawatan yang tepat.
3) Perawatan yang tepat mencegah kerugian dengan
meningkatkan kendali.
4) Penampilan visual ditingkatkan dengan perawatan yang
tepat.
5) Pengerjaan yang lebih baik merupakan hasil dari perawatan
yang tepat.
e. Macam-macam Pemeliharaan Sarana dan Prasarana pendidikan
1) Pemeliharaan Berkelanjutan
Pemeliharaan yang teratur dan konsisten disebut
pemeliharaan 'berkelanjutan. Berikut adalah alasan untuk
jenis pemeliharaan ini:¢!
a) Membersihkan kotoran dan puing dari saluran drainase.
b) Membersihkan kotoran dan sampah dari halaman dan
ruangan.
¢) Membersihkan lemari, meja, kursi, jendela, kaca, dll.

d) Memotong semak dan rumput secara tidak teratur.

1Tbid, Matin dan Nurhattati Fuad. 93.
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e) Menjaga kesehatan dengan membersihkan dan menyiram
toilet dan kamar mandi.
2) Pemeliharaan Berkala
Pemeliharaan yang berkala namun teratur dan rutin
dikenal sebagai pemeliharaan berkala. Berikut adalah alasan
untuk jenis pemeliharaan ini:
a) Mengecat ulang atau mengecat ulang dinding, pintu,
kusen, dan elemen bangunan lainnya yang kusam.
b) Memperbaiki perabotan, seperti meja, kursi, dan lemari.
c) Memperbaiki genteng yang bocor dan pecah atau rusak.
d) Memplester dinding yang mengelupas atau retak.
e) Membersihkan dan mengeringkan lorong, halaman, atau
lantai yang terkena genangan air atau hujan.
3) Perbaikan Segera
Pemeliharaan darurat adalah jenis pemeliharaan tidak
rutin.dan tidak teratur yang dapat dilakukan kapan saja tanpa
peringatan. Berikut ini adalah alasan pelaksanaan
pemeliharaan semacam ini:
a) Dilakukan untuk mengatasi cedera tak terduga yang, jika
tidak ditangani, dapat menjadi parah atau berbahaya.
b) Ini adalah perbaikan sementara yang perlu segera

diselesaikan untuk menghindari masalah.
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c) Dilakukan sendiri untuk menghentikan proses
pembelajaran dan mencegah kerusakan bertambah parah.

d) Tindakan segera diperlukan untuk perbaikan permanen.

4) Pemeliharaan Preventif
Pemeliharaan preventif adalah pemeliharaan rutin yang
dilakukan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan
pada interval yang telah ditentukan. Pemeliharaan preventif
meliputi langkah-langkah berikut:

a) Menyusun program pemeliharaan preventif sekolah.

b) Membentuk tim yang terdiri dari kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, kepala administrasi, BP3, atau komite
sekolah untuk melaksanakan pemeliharaan preventif di
sekolah.

¢) Menyusun rencana pemeliharaan tahunan untuk seluruh
fasilitas dan peralatan sekolah.

d) Menyusun formulir penilaian untuk mengevaluasi hasil
proyek pemeliharaan di setiap area sekolah.

e) Untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menjaga infrastruktur dan fasilitas sekolah, berikan
penghargaan kepada individu yang secara efektif

meningkatkan fungsi peralatan sekolah.5

2Ibid,Matin dan Nurhattati Fuad. 94-95.
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f. Bentuk — Bentuk pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Pemeliharaan ~ Sarana dan  Prasarana  Pendidikan
Berdasarkan Waktu: Terdapat dua metode pemeliharaan harian
dan pemeliharaan berkala.
1) Pemeliharaan Harian
Pemeliharaan ini dapat dilakukan setiap hari, baik
sebelum maupun sesudah penggunaan. Pekerja yang
menggunakan dan bertanggung jawab atas benda
tersebutlah yang melakukan pemeliharaan ini. Pengemudi
mobil, operator mesin tik, operator stensil, dan lain-lain
diwajibkan menjaga kebersihan lingkungan sekitar dan
memperbaiki kerusakan kecil.
2) Pemeliharaan Rutin
Menurut buku panduan pengguna, pemeliharaan ini
dapat dilakukan secara berkala atau pada interval yang telah
ditentukan, misalnya setiap dua atau tiga bulan, dll. (untuk
mesin tik), atau setelah jarak tempuh tertentu (untuk
kendaraan bermotor) atau setelah jam penggunaan tertentu
(untuk perangkat stasioner). Pemilik atau penanggung jawab
biasanya melakukan tugas pemeliharaan ini sendiri atau
dengan melibatkan tenaga ahli.
Pemeliharaan Infrastruktur dan Fasilitas Berdasarkan

Usia Pakai: Ada dua cara untuk melihat aktivitas
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pemeliharaan berdasarkan usia suatu barang: usia
administratif barang dan usia fisiknya.
a) Usia fisik barang.

Setiap benda memiliki masa pakai, terutama
peralatan atau elektronik. Karena keusangan adalah
istilah relatif untuk mesin dan peralatan, masa pakai
tertentu harus disepakati. Kapasitas keseluruhan mesin
akan nol ketika tidak lagi diproduksi, meskipun
dilaporkan beroperasi pada kapasitas 100% ketika masih
baru.

b) Usia administratif barang.

Sangat jarang menemukan komponen dalam operasi
sehari-hari yang benar-benar berkapasitas nol karena hal
ini jelas akan mengganggu kemampuan organisasi untuk
berfungsi dengan lancar. Karena komponen tersebut
hanya menghabiskan ruang dan meningkatkan biaya
pemeliharaan, sering disarankan untuk menyingkirkan

barang yang kurang dari 50% penuh.®’

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Berdasarkan
Penggunaan: Untuk mencegah kerusakan, sarana dan
prasarana pendidikan yang dimiliki oleh perusahaan atau

sekolah  harus digunakan sesuai dengan tujuan

%1bid, Matin dan Nurhattati Fuad. 96.
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perancangannya. Komputer kantor, misalnya, hanya boleh
digunakan untuk tugas-tugas yang berhubungan dengan

pekerjaan.®*

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Berdasarkan
Kondisi: Pemeliharaan gedung dan prasarana pendidikan,
termasuk bahan habis pakai dan tidak habis pakai,

bergantung pada kondisi barang tersebut.

a) Istilah utama untuk pemeliharaan bahan habis pakai
adalah penyimpanan sebelum digunakan.

b) Pemeliharaan benda-benda tahan lama seperti gedung,
mesin, mobil, perangkat teknologi, buku, furnitur,
peralatan laboratorium, ruang kelas, dan properti
sekolah.

c) Hal-hal yang Perlu Diperhatikan Saat Memelihara
Prasarana dan Sarana Pendidikan.

Secara umum, tiga faktor pendidikan harus
dipertimbangkan ketika memelihara infrastruktur dan
fasilitas, khususnya:

a) Tenaga Kerja / Relawan

Relawan dan pegawai berperan penting dalam

memelihara  infrastruktur dan fasilitas lembaga

%4Ibid,Matin dan Nurhattati Fuad. 96.
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pendidikan. Infrastruktur dan fasilitas sekolah mungkin
tidak terawat dengan baik jika staf ini tidak hadir atau
terabaikan. Pegawai atau relawan ini dapat terdiri dari:
(1) Siswa dan Guru.
(2) Pekerja gotong royong dan swadaya masyarakat.
(3) Pekerja harian musiman dan lepas.
(4) Pekerja tetap harian, seperti petugas keamanan

sekolah.

b) Peralatan dan Bahan

Alat-alat Kain lap, sapu lantai atau sapu lidi, ember,
perkakas pertukangan kayu, perkakas batu/batu, kuas
cat, amplas, dan kebutuhan lainnya merupakan bagian
dari perawatan dan pemeliharaan fasilitas dan
infrastruktur pendidikan. Pemeliharaan dan perawatan
infrastruktur dan fasilitas akan terhambat jika peralatan
ini tidak selalu mutakhir dan mudah diakses di sekolah.
Batu bata, pasir, semen, air, cat, genteng, paku, pernis,
seng, dan material lainnya harus selalu tersedia untuk
melakukan pemeliharaan dan perawatan terhadap sarana
dan prasarana pendidikan.

c) Jenis atau Spesifikasi Barang
Prasarana dan fasilitas hadir dalam beragam bentuk.

Setiap jenis memiliki karakteristik unik yang
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memerlukan pendekatan pemeliharaan dan perawatan
yang berbeda-beda. Berbagai macam sarana dan
prasarana ini akan lebih cepat rusak jika tidak dirawat
sesuai spesifikasinya, yang juga akan mengganggu
pencapaian tujuan pemeliharaannya. Oleh karena itu,
jenis dan karakteristik objek harus dipertimbangkan
ketika memelihara prasarana dan fasilitas pendidikan.%
6. Penyimpanan Sarana dan Prasarana Pendidikan
a. Konsep penyimpanan Fasilitas Pendidikan
Penyimpanan adalah proses yang digunakan untuk
menyediakan ruang bagi perolehan barang milik negara (baik
yang dibeli, diberikan, maupun disumbangkan) di lokasi atau
wadah tertentu. Tindakan menyimpan barang, baik baru maupun
rusak, dalam penyimpanan untuk fasilitas pendidikan mencakup
teknologi, perlengkapan kantor, furnitur, ‘dan surat. Satu orang
atau lebih yang ditunjuk atau ditugaskan ke lembaga pendidikan
dapat melaksanakan tugas ini.*
b. Penyimpanan Sumber Daya Pembelajaran.
Wadah yang diperlukan untuk menyimpan produk milik
negara hasil pengadaan merupakan komponen fisik penyimpanan.

Fitur ini dapat disebut sebagai gudang. Gudang dapat

%Ibid, Matin dan Nurhattati Fuad. 99-100.
%Matin dan Nurhattati Fuad, Ibid. 119.
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diklasifikasikan menjadi beberapa jenis fasilitas penyimpanan,
termasuk:

1) Gudang pusat: gudang di unit yang dibutuhkan untuk
menyimpan barang yang dibeli. Biasanya, barang yang akan
disimpan atau dipasok sebagai inventaris juga disimpan di
gudang pusat.

2) Gudang distribusi: gudang tempat barang disimpan dalam
perjalanan hingga dikirim ke departemen atau unit kerja yang
membutuhkannya.

3) Gudang Gudang transit adalah jenis gudang tempat barang
disimpan dalam perjalanan hingga dikirim ke unit kerja yang
membutuhkannya.

4) Gudang khusus: gudang yang menyimpan barang-barang
dengan kebutuhan khusus, termasuk barang yang mudah
terbakar, meledak, atau mudah pecah.

5) Gudang pengguna:  fasilitas yang dibutuhkan untuk
menyimpan barang-barang yang telah atau akan digunakan
dalam pelaksanaan operasi.

6) Gudang terbuka adalah gudang yang tidak memiliki atap atau
dinding tetapi memiliki lantai yang perlu dipadatkan
berdasarkan berat barang yang disimpan di sana.

7) Gudang tertutup: struktur dengan dinding dan atap yang

dibangun sesuai dengan tujuannya.
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c. Protokol Penyimpanan Sarana dan Prasarana Pendidikan
1) Penerimaan:®’
a) Menerima Menerima pemberitahuan penerimaan dari
penerima.
b) Menyiapkan segala sesuatunya agar barang dapat
diterima dan diperiksa.
¢) Memeriksa kondisi fisik barang yang diterima, mencatat
jumlah, kualitas, jenis, dan kelengkapan administrasi,
termasuk dokumen kepemilikan.
d) Mendokumentasikan hasil pemeriksaan barang dan
membuat laporan penerimaan.
2) Penyimpanan:
a) Memeriksa barang-barang yang akan disimpan.
b) Mengelompokkan barang-barang ke dalam kelompok
yang telah ditentukan.
¢) Mencatat barang-barang di kartu stok, kartu produk, dan
buku penerimaan.
d) Membuat peta yang menunjukkan lokasi penyimpanan
barang-barang agar mudah diambil saat dibutuhkan.
e) Barang saat ini: Menerima, mendokumentasikan,

menyimpan, menata, merawat, dan melindungi barang-

6’Matin dan Nurhattati Fuad, Ibid. 120.
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barang tersebut dengan cara yang bersih, aman, dan

teratur.

f) Mengawasi pengelolaan penggunaan dan penyimpanan
setiap barang di ruangan atau gudang.

g) Menghitung dan mengontrol komoditas secara berkala.

h) Melaporkan kondisi penyimpanan produk sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

i) Membongkar barang sesuai dengan surat perintah
pengeluaran barang yang meliputi:®®

(1) Meninjau spesifikasi, kuantitas, dan kualitas produk
yang akan tersedia.

(2) Memeriksa dan menelaah produk yang ada dan perlu
diedarkan sesuai dengan permintaan pelepasan.

(3) Merakit dan mengemas barang sesuai dengan
spesifikasinya.

(4) Menyusun laporan, nota pengiriman, notulen, dan
dokumen lain yang berkaitan dengan pelepasan
produk.

j)  Pertimbangkan fitur-fitur produk berikut saat mengatur
penyimpanannya agar nilainya tidak turun sebelum
digunakan:

(1) Barang berukuran besar.

%Matin dan Nurhattati Fuad, Ibid. 121.
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(2) Produk kelas atas.
(3) Makanan.
(4) Dokumen.
(5) Pakaian.
(6) Zat.
7. Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan
a. Konsep Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan.
Proses pencatatan atau pencatatan aset suatu lembaga
(sekolah) dalam daftar inventaris secara sistematis dan tertib
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dikenal sebagai inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan.
Selain hasil inisiatif sekolah sendiri untuk mendukung kelancaran
proses belajar mengajar, inventarisasi sekolah mencakup semua
aset milik negara (di bawah kendali sekolah), baik yang diperoleh
atau dibeli dengan uang dari pemerintah, komite sekolah, dan
masyarakat, maupun yang diperoleh melalui perdagangan, hadiah,
atau hibah.
b. Mengapa Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan Perlu
Dilakukan?:
1) Untuk memelihara dan membangun pengelolaan prasarana dan
sarana sekolah yang tertib.
2) Untuk menghemat dana sekolah untuk pengadaan,

pemeliharaan, dan penghapusan prasarana dan sarana.
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3) Berfungsi sebagai acuan dalam menentukan aset berwujud
sekolah.
4) Untuk memudahkan pengawasan dan pengelolaan prasarana
dan sarana sekolah.
c. Manfaat Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan

1) Memberikan informasi dan statistik untuk menilai kebutuhan
dan menyusun rencana kebutuhan material.

2) Memberikan informasi dan data yang dapat digunakan
sebagai dasar atau seperangkat aturan untuk mengatur
pembelian barang.

3) Memberikan informasi dan data yang dapat digunakan
sebagai instruksi atau bahan untuk pendistribusian komoditas.

4) Memberikan Memberikan informasi dan statistik untuk
menilai kondisi produk (lama, rusak, atau berlebih) guna
memutuskan cara terbaik untuk membuangnya.

5) Memberikan informasi dan statistik untuk membantu
pengawasan dan pengendalian barang.®

d. Prosedur Pelaksanaan Inventarisasi
Untuk melaksanakan inventarisasi, infrastruktur dan fasilitas
harus didokumentasikan dalam buku inventaris dan dilaporkan

kepada pihak terkait. Buku induk inventaris, buku kelas inventaris,

%Matin dan Nurhattati Fuad, Ibid. 56.
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dan kartu inventaris merupakan beberapa buku dan kartu
inventaris yang digunakan.
e. Pengorganisasian Barang Inventaris

Proses pengelompokan barang inventaris ke dalam
kelompok-kelompok yang berbeda sesuai dengan peraturan yang
berlaku, yaitu Keputusan Menteri Keuangan Nomor
225/Kep/V/71, dikenal sebagai klasifikasi inventaris. Tujuannya
adalah untuk memudahkan pencatatan dan pengambilan barang
inventaris secara fisik dan berbasis catatan sesuai kebutuhan.”

Terdapat empat kategori utama barang inventaris:

1) Aset tidak bergerak, seperti monumen, bangunan tempat
tinggal, dan bangunan non-perumahan.

2) Aset bergerak meliputi peralatan besar, peralatan kantor, buku
perpustakaan dan artefak budaya, peralatan transportasi,
peralatan rumah ' sakit/poliklinik/kebugaran «jasmani, dan
peralatan (laboratorium, bengkel, studio, percetakan, pabrik,
dan instalasi pembangkit listrik).

3) Hewan.

4) Barang dalam inventaris.

f. Kodifikasi Inventaris
Praktik pemberian kode atau label pada objek inventaris

dikenal sebagai kodifikasi inventaris. Kode ini dapat diwakili oleh

""Matin dan Nurhattati Fuad, Ibid. 66.
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huruf, angka, simbol, gambar, dan lainnya. Dengan
menstandardisasi susunan item pada laporan inventaris, kodifikasi
berfungsi untuk memudahkan identifikasi jenis produk tertentu.
Nomor kode inventaris tujuh digit, dibagi menjadi tiga dan empat
digit dan dipisahkan oleh titik, ditetapkan untuk mencapai hal ini.
Kode kelompok item diwakili oleh dua angka berikutnya,
sedangkan angka tiga digit pertama menunjukkan ukuran
kelompok atau bentuk yang digunakan. Kode jenis item diwakili
oleh dua digit setelah titik, dan kode subgrup diwakili oleh dua
digit setelah titik.
g. Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan

Berikut beberapa panduan pelaporan inventaris sarana dan
prasarana pendidikan:”!

1) Laporan mutasi inventaris triwulanan wajib disusun rangkap
dua oleh setiap: sckolah dan unit pelaksana teknis; satu
rangkap disimpan untuk arsip masing-masing dan rangkap
lainnya diserahkan kepada kepala dinas pendidikan
kabupaten/kota. Batas waktu penyampaian laporan ini adalah
tujuh hari setelah akhir triwulan tahun anggaran berjalan.

2) Laporan triwulanan dari sekolah, UPT, dan dinas pendidikan
kecamatan disusun oleh dinas pendidikan kabupaten/kota.

Laporan ini selanjutnya dikirimkan kepada Kepala Bidang

""Matin dan Nurhattati Fuad, Ibid. 86.
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Sarana Dinas Pendidikan Provinsi setempat oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota.

3) Daftar Periksa Inventarisasi dan Rekapitulasi Barang
Inventarisasi wajib diisi rangkap dua oleh setiap lembaga.
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota setempat
menerima satu set laporan inventaris tahunan, yang kemudian
menghasilkan Daftar Periksa Inventarisasi dan Rekapitulasi
Barang Inventarisasi. Daftar Periksa Inventaris dan Daftar
Rekapitulasi Barang Inventaris untuk Laporan Tahunan yang
berasal dari sekolah dan UPT setempat wajib diisi oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota. Kepala seksi perlengkapan dan
kepala dinas pendidikan provinsi menerima laporan
inventaris tahunan.

8. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan
a. Gagasan Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Tindakan melepaskan lembaga dan prasarana pendidikan
dari kewajiban terkait atas dasar yang sah dikenal sebagai
penghapusan. Secara operasional, proses penghapusan prasarana
dan sarana pendidikan dari daftar inventaris karena dianggap tidak
lagi berfungsi sebagaimana mestinya, terutama dalam hal
pelaksanaan pembelajaran di  sekolah, dikenal sebagai

penghapusan prasarana dan sarana pendidikan.”

2Barnawi dan Arifin, Loc. Cit.
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Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
prasarana dan sarana pendidikan sedang dihapuskan. Karena
efektivitas dan efisiensi kegiatan pendidikan di sekolah
merupakan tujuan akhir dari pertimbangan ini, beberapa landasan
normatif harus dipertimbangkan ketika menerapkannya.

b. Mengapa Sarana dan Prasarana Pendidikan Dibuang:

1) Mencegah, atau setidaknya mengurangi, kerugian dan biaya
pemeliharaan yang tidak perlu untuk sarana dan prasarana
yang mengalami kerusakan, kelebihan beban, atau tidak lagi
layak pakai. Inilah tujuan dasar pembuangan aset dan
prasarana pendidikan.

2) Mengurangi beban kerja manajemen inventaris.

3) Menyediakan ruang untuk pengumpulan barang-barang yang
tidak diperlukan.

4) " Membebaskan aset dari pengawasan manajemen.”’

c. Syarat Pembuangan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Saat membuang sarana dan prasarana pendidikan, ada
sejumlah faktor yang perlu dipertimbangkan. Di antaranya adalah
sebagai berikut: Setidaknya satu dari syarat berikut harus dipenuhi
oleh sarana dan prasarana:

1) Rusak parah dan kemungkinan besar tidak akan pernah

diperbaiki atau digunakan lagi.

Matin dan Nurhattati Fuad, Ibid. 128.
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2) Perbaikan akan sangat mahal dan merupakan pemborosan
uang publik.

3) Biaya pemeliharaan tidak sebanding dengan manfaat
ekonomi dan teknisnya.

4) Penyusutan yang berada di luar kendali pengelola aset.

5) Tidak memenuhi kebutuhan saat ini.

6) Barang yang akan rusak dan tidak berguna jika disimpan
dalam jangka waktu lama.

7) Penurunan produktivitas.

8) Bencana alam, pencurian, perampasan, dan sebagainya.’*

d. Prosedur Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Prasarana dan sarana pendidikan dapat dihapuskan dengan
dua cara: pemusnahan atau lelang.

1) Menggunakan lelang untuk menghapus barang inventaris
Barang inventaris dapat dihapuskan melalui lelang dengan
menjualnya ' melalui’ Kantor Lelang Negara. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:

a) Kepala dinas pendidikan membentuk panitia penjualan.
b) Pelaksanaan lelang sesuai dengan protokol lelang.

c) Partisipasi dalam lelang.

74Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta : Aditya Media,
2009), 281-282.
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d) Kantor Lelang menyiapkan "Berita Acara Lelang" yang
merinci jumlah dan kondisi barang yang akan dilelang.

e) Kas Negara harus menerima hasil lelang paling lambat
tiga hari setelah lelang.

f) Pembeli bertanggung jawab untuk membayar semua
biaya lelang dan pengeluaran lainnya.

g) Kantor Lelang Negara melakukan penjualan melalui
panitia lelang, dan hasilnya disetorkan ke Kas Negara di
wilayah tersebut.”

2) Pemusnahan Barang Inventaris Melalui Pemusnahan.
Pemusnahan barang inventaris melalui pemusnahan adalah
pemusnahan barang inventaris yang memperhitungkan faktor
keuangan untuk pemusnahan. Oleh karena itu, pemusnahan
dilakukan dengan perencanaan yang matang dan surat
pemberitahuan kepada atasan disiapkan 'yang menyatakan
barang-barang 'yang ‘akan’ dimusnahkan. Prosesnya adalah
sebagai berikut:

a) Kepala Dinas Pendidikan membentuk panitia
pemusnahan.

b) Sebelum pemusnahan, dilakukan pemilihan barang

tahunan sesuai dengan perkiraan kebutuhan.

Matin dan Nurhattati Fuad, Ibid. 129.
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c) Panitia melakukan penelitian terhadap barang-barang
yang akan dimusnahkan.

d) Panitia menyusun laporan.

e) Setelah melakukan penelitian yang memadai terhadap
barang-barang yang diusulkan untuk dimusnahkan,
sesuai dengan Surat Keputusan dan disaksikan oleh
pejabat pemerintah daerah dan kepolisian, pemusnahan
dilakukan oleh unit kerja terkait dengan cara dibakar,
dikubur, atau cara lainnya.

f) Laporan disampaikan kepada atasan/Menteri, yang
kemudian mengeluarkan keputusan pemusnahan.

g) Kepala Kepala Sekolah kemudian mengeluarkan barang-
barang tersebut dari buku besar induk dan buku besar
kelompok inventaris, dengan mencantumkan nomor dan

tanggal surat keputusan pemusnahan.’

B. Fasilitas Pembelajaran
1. Pengertian tentang fasilitas pendidikan
Fasilitas Pendidikan Untuk mendukung dan membantu proses
belajar mengajar di sekolah serta memastikan tujuan pendidikan dapat
berjalan lancar, tertib, efektif, dan efisien, fasilitas pembelajaran
didefinisikan sebagai sumber daya dan prasarana pembelajaran, yaitu

segala gawai, peralatan, materi, atau perabot. Fasilitas pembelajaran

"Matin dan Nurhattati Fuad, Ibid. 130.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

67

diperlukan untuk kegiatan di kelas guna menjamin proses pembelajaran
berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan.”’

Fasilitas pembelajaran adalah perangkat atau instrumen yang
membantu guru dan siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar
untuk mempermudah atau memfasilitasinya. Fasilitas berfungsi sebagai
tempat berlangsungnya proses pendidikan. Kegiatan belajar sangat
dipengaruhi oleh fasilitas pembelajaran karena semakin lengkap
fasilitasnya, semakin mudah pula kegiatan belajarnya.’®

Menurut definisi yang berbeda, fasilitas pembelajaran adalah segala
sarana pembelajaran langsung maupun tidak langsung yang dapat
digunakan guru untuk meningkatkan, mempercepat, dan memfasilitasi
kegiatan belajar siswa. Prasarana dan fasilitas pembelajaran merupakan
bagian dari fasilitas pembelajaran. Fasilitas pembelajaran—seperti
gedung, lokasi, dan sebagainya—merupakan sarana langsung untuk
mencapai tujuan pendidikan, sedangkan infrastruktur. seperti ruang
kelas, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya merupakan sarana
tidak langsung.”

2. Fungsi dan manfaat fasilitas belajar

Agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan efisien,

diperlukan sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung dan

mendukungnya. Dalam dunia pendidikan, sarana pembelajaran

""Djamarah, Syaiful Bahri, “Strategi Belajar Mengajar”’, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 25.
8Bafadal, Ibrahim, “Manajemen Perlengkapan SekolahTeori dan Aplikasinya”, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), 89.

9E, Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah”, (Bandung: Remaja Rosyada Karya, 2004), 6.
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memiliki peran yang sangat vital. Proses belajar mengajar di sekolah
tanpa sarana yang memadai, tentu saja tidak akan berjalan lancar, dan
teknologi yang ada saat ini pun tidak akan berkembang. Di antara
manfaat sarana pembelajaran adalah:

a. Fasilitas Siswa akan merasa lebih tertarik dalam belajar mengajar
karena penggunaan media pembelajaran, yang akan meningkatkan
semangat belajar mereka.

b. Siswa akan lebih mudah memahami materi pembelajaran.

c. Pendekatan belajar mengajar yang lebih beragam dapat digunakan
karena adanya sumber belajar (media pembelajaran).

d. Pembelajaran akan lebih berfokus pada siswa, dan siswa akan lebih

banyak berpartisipasi dalam kegiatan belajar.?

Berikut ini beberapa keuntungan memiliki fasilitas pembelajaran

yang komprehensif:

a. Dengan menggunakan perangkat pembelajaran,  pesan dan
informasi dapat disampaikan dengan lebih jelas, yang memudahkan
dan meningkatkan hasil belajar.

b. Meningkatkan dan menarik perhatian anak, yang mendorong
motivasi belajar. Siswa dapat belajar mandiri sesuai kapasitasnya
ketika mereka memiliki koneksi yang lebih langsung dengan

lingkungan sekitar.

8Sopiatin, Popi, “Manajemen belajar Berbasis Kepuasan Siswa”, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2010), 65.
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c. Memberikan Memberikan pemahaman yang sama kepada anak
tentang apa yang terjadi di lingkungan mereka dan memfasilitasi
komunikasi tatap muka dengan pendidik, masyarakat, dan
lingkungan mereka.®!

3. Jenis — jenis fasilitas belajar
Fasilitas belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu
sarana dan prasarana. Adapun penjelesannya adalah sebagai berikut:

a. Sarana pendidikan adalah segala sesuatu yang berkaitan secara
langsung dengan peserta didik dan mendukung kelancaran serta
keberhasilan proses belajar peserta didik yang meliputi media
pembelajaran, alat — alat pelajaran, perlengkapan sekolah dIl.
Berdasarkan fungsi atau perananya, sarana dapat dibedakan
menjadi tiga jenis, yaitu:

1) Alat pelajaran
Alat pelajaran adalah alat yang dapat digunakan siswa atau
guru dalam pelajaran. Alat pelajaran dapat di golongkan
menjadi barang yang habis pakai yaitu contohnya kapur
tulis, spidol, pensil, buku tulis dan karet penghapus. Barang
yang tidak habis dipakai antara lain bangku sekolah, mesin
tulis, peralatan olahraga, dll.

2) Alat peraga

8 Arsyad, Azhar, “Media Pembelajaran”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 44.
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Alat peraga adalah alat pelajaran yang tampak dan dapat
diamati, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami
materi yang sedang dipelajari
3) Media pembelajaran

Sekolah sebagai tempat penyelenggara proses belajar bagi
siswa, juga harus didukung oleh media dalam proses
penyampaian materi dari guru ke siswa, sehingga materi
dapat tersampaikan dengan baik.*?

b. Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang jalannya proses pendidikan, seperti halaman, kebun, dan
taman. Sarana dan prasarana pendidikan juga sering disebut dengan
fasilitas atau perlengkapan sekolah. Secara umum prasarana dibagi
menjadi 2 jenis, yaitu:

1) Prasarana yang secara langsung digunakan untuk proses
pembelajaran. Contoh: ruang kelas, ruang praktik, ruang
perpustakaan, dan ruang laboratorium.

2) Prasarana yang tidak digunakan secara langsung untuk
proses pemebelajaran. Contoh: ruang kantor, kantin
sekolah, UKS, ruang guru, ruang kepala sekolah, taman,

dan tempat parkir.®

8 Amirin, dkk, “Manajemen Pendidikan”, (yogyakarta: UNY Press, 2011), 68.
8Barnawi dan Arifin, “intrumens pembinaan, peningkatan dan penilaian kinerja guru
profesional”, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2014), 77.
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C. Faktor Penghambat dan Pendukung Sarana dan Prasarana

Pendidikan
Dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, pasti terdapat
faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaannya.
Sebagaimana diutarakan oleh Trisnawati (2019: 67-68), faktor penghambat
dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan diantaranya adalah
sebagai berikut :
1. Keterbatasan dana dalam mendukung kegiatan sarana dan prasarana
hanya mengandalkan dari segi dana BOS.
2. Pengawas serta supersisi kurang aktif dikarenakan lokasi sekolah jauh
sehingga kurang motivasi pengawas berkunjung ke sekolah.
3. Kurangnya birokrasi dari bantuan pemerintah sedikit lambat dalam
penanganan hal sarana dan prasarana.
4. Sekolah hanya menunggu balasan surat permohonan dan data online
yang diterima-dalam permohonan perbaikan, penambahan, renovasi,
perawatan, pemeliharaan kalau-hal. tersebut disetujui maka sekolah

akan dapat bantuan dana.®*

Adapun beberapa faktor pendukung dalam pengelolaan sarana dan

prasarana pendidikan adalah sebagai berikut:

1. Adanya dukungan Dinas Pendidikan terkait.

8Trisnawati. "Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di SD Negeri Lamteubee Aceh Besar”, (No.1, Vol. Juli 2019), 67-68.
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2. Adanya bantuan dari pihak luar seperti dana aspirasi, bantuan dana dari
masyarakat/orang tua murid.
3. Kerjasama dari seluruh komponen internal dan eksternal sekolah

dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.

Agar tujuan dapat tercapai maka dibutuhkan kurikulum yang kuat,
baik secara infrastruktur maupun suprastruktur, kurikulum gunanya sebagai
pedoman dalam kegiatan pembelajaran. Dan khususnya interaksi antara
pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, serta guru
membutuhkan  sarana  pembelajaran dalam menunjang kegiatan
pembelajaran  sehingga guru mampu dalam  menyelenggarakan

pembelajaran.

Strategi pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana sekolah, perlu
dijalankan secara konsekuen oleh pemangku jabatan di sebuah sekolah
tersebut. Di samping strategi dari sisi pengelolaan sarana dan prasarana
sekolah seperti, perencanaan pengadaan, pengadaan, pendistribusian,
pemeliharaan dan perawatan, inventarisasi serta penghapusan, terdapat juga
strategi kepala sekolah yang berupa kebijakan yang tidak kalah pentingnya
dalam pengelolaan sarana dan prasarana sekolah, sebagaimana diutarakan

oleh Wahidin, yaitu:

1. Strategi dalam penganggaran dana
Penganggaran dana merupakan salah satu faktor yang sangat penting

dalam pengadaan sarana dan prasarana, pihak sekolah belum mampu
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mengumpulkan dana yang cukup besar dari orang tua siswa, maka dari
itu kepala sekolah harus berperan aktif dan giat mengusulkan dana
kepada pemerintah dalam rangka untuk memenuhi kecukupan sarana
dan prasarana disekolahnya.
2. Fasilitas
Faktor fasilitas dalam sarana dan prasarana sekolah adalah faktor yang
sangat mendukung dalam meningkatkan sarana dan prasarana seperti,
fasilitas ruangan tempat berdiskusi, alat komunikasi, komputer dan
bahkan jaringan internet yang dapat mendukung kelancaran dalam
proses penerapan model manajemen sekolah tersebut. Dengan fasilitas
yang memadai akan semakin mudah bagian administrasi mengakses
bantuan sarana yang setiap tahun selalu di sediakan oleh pemerintah
dan kemudian di tindaklanjuti dalam bentuk usulan (proposal)
permohonan bantuan.
3. “.Struktur Organisasi

Struktur organisasi sebagai salah satu komponen penting dalam sarana
dan prasarana sekolah, dengan adanya struktur organisasi maka tugas
dan fungsi (Tupoksi) personil jelas pada tanggung jawabnya masing-
masing, sehingga Job description setiap personil berjalan dengan baik,
maka sarana dan prasarana sekolah dapat berjalan secara efektif dan

efisien.
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4. Pengawasan dan Evaluasi
Dalam hal infrastruktur dan fasilitas sekolah, pemantauan dan
penilaian merupakan komponen penting. Tujuan supervisi adalah
untuk menilai seberapa baik administrasi sekolah berjalan, apakah
berjalan sesuai rencana, berapa banyak tantangan dan hambatan yang
ada, dan langkah apa yang harus diambil untuk mengatasinya. Di sisi
lain, pemantauan lebih bersifat klinis dan lebih berfokus pada
pengawasan program.

5. Pengawasan dan evaluasi sarana selalu rutin dilakukan oleh pihak-
pihak yang terkait. Pengawasan berkala dari Dinas Pendidikan
dilakukan setiap triwulan, sementara yang dilakukan oleh kepala
sekolah sifatnya pengawasan melekat yang dilakukan setiap saat dan

kapan saja.®

Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai
baik buruknya hasil ‘yang ‘dicapai oleh ‘peserta didik dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Sekolah dianggap bermutu apabila berhasil
mencapai tujuan yang telah dirumuskan oleh sekolah itu sendiri. Mutu
pembelajaran yang baik dapat menentukan baiknya mutu pendidikan, oleh
karena itu mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dibenahi

dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.®

8Wahidin, Pendidikan Kewarganegaraan, (Jakarta: In Media, 2015), 601.
%Diana, Anastasia dan Lilis Setiawati, Akuntansi Keuangan Menengah Berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan Terbaru, (Yogyakarta: ANDI, 2017) 50.
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Adapun hubungan sarana dan prasarana dengan proses pendidikan,
dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana pendidikan dapat didefinisikan
sebagai proses kerja sama pendayagunaan semua sarana dan prasarana
pendidikan secara efektif dan efisien. Definisi ini menunjukkan bahwa
sarana dan prasarana yang ada di sekolah perlu didayagunakan dan dikelola
untuk kepentingan proses pembelajaran di sekolah. Pengelolaan itu
dimaksudkan agar dalam menggunakan sarana dan prasarana di sekolah bisa
berjalan dengan efektif dan efisien. Pengelolaan sarana dan prasarana
merupakan kegiatan yang amat penting di sekolah, karena keberadaannya

akan sangat mendukung terhadap suksesnya proses pembelajaran di

sekolah.?’

8"Prastyawan, “Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan” dalam Jurnal’, (No. 1, Vol. Juni
2016), 44.
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BAB III

IMPLEMENTASI MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA

DI SMP MUHAMMADIYAH 15 SURABAYA

A. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

Gambar I. 1
Depan SMP Muhammadiyah 15 Surabaya
Sumber: Internet (Website smpmuh15sby)

Pada awalnya Ranting Muhammadiyah Sidotopo Wetan hanya mengelola
dua lembaga pendidikan, yaitu TK ’Aisyiyah Bustanul Athfal 05 (berdiri tahun
1972), dan MI Muhammadiyah 25 (berdiri tahun 1978). Sebelum dapat
membangun gedung di jalan Platuk 131, pembelajaran TK ’Aisyiyah Bustanul
Athfal 05 menempati rumah tua di jalan Platuk 104. Sementara itu tempat belajar
MI Muhammadiyah 25 dipusatkan di masjid Al-Amin yang terletak di jalan Platuk
Gg. Langgar No. 15. Rumabh tua di jalan Platuk 104, tanah di masjid AlI-Amin dan

di jalan Platuk 131 yang hingga sekarang digunakan sebagai tempat belajar TK

76
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’Aisyiyah Bustanul Athfal 05 adalah merupakan tanah wakaf dari ibu Hj. Patimah

(almarhum).

Pada tahun 1980 Pimpinan Ranting Muhammadiyah Sidotopo Wetan
mendapat tanah wakaf dari keluarga H. Abdurrohim di Jl. Sidotopo Wetan I
Dalam Nomor 18. Dengan semangat persatuan, persaudaraan dan dilandasi
keikhlasan, warga Muhammadiyah Sidotopo Wetan digerakkan untuk membangun
gedung sekolah di tanah wakaf tersebut. Setelah Pimpinan Ranting Muhammadiyah
Sidotopo Wetan berhasil membangun tiga lokal, maka tempat pembelajaran MI
Muhammadiyah 25 dipindah di gedung baru tersebut. Pada saat itu yang menjadi
kepala sekolah adalah Moh. Syafi’i, BA. Mengingat di wilayah Sidotopo Wetan
belum ada SMP Muhammadiyah dan atas desakan serta usulan dari wali murid MI
Muhammadiyah 25 maka usulan tersebut direspon oleh Moh. Syafi’i selaku kepala
MI kemudian mengajak M. Rofiq Maukar, Tulus Sanyoto, dan tokoh
Muhammadiyah lainnya mengajukan usul kepada Ranting Muhammadiyah
Sidotopo  Wetan untuk mendirikan SMP “Muhammadiyah. 'Hasil rapat yang
dipimpin oleh ketua Ranting' Muhammadiyah Sidotopo Wetan (Zakaria Lubis) di
mushollah Al-Masyitoh, Jalan Platuk Donomulyo VI memutuskan bahwa SMP
Muhammadiyah dapat didirikan dan menunjuk M. Rofiq Maukar sebagai kepala
sekolah dan Tulus Sanyoto sebagai wakil kepala. Pada tahun 1983 SMP
Muhammadiyah 15 mendapat ijin berdiri dari Majelis Pendidikan dan Kebudayaan
Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur dan secara resmi, pada tahun 1984 SMP

Muhammadiyah 15 mulai beroperasional. Karena menempati gedung yang sama,
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maka waktu belajar MI Muhammadiyah 25 dilaksanakan pagi hari sedangkan siang
harinya dipergunakan oleh SMP Muhammadiyah 15.

Nama-nama tokoh Muhammadiyah Sidotopo Wetan yang berperan dalam
proses pendirian SMP Muhammadiyah 15 yang dapat dihimpun oleh penulis
diantaranya adalah Zakaria Lubis, Suharto, Fuad Faqih, M. Tolhah, Tulus Sanyoto,
Soemantikto, Hasan Basri, Ramin, Affandi. Pada awal berdirinya, siswa yang
mendaftar tidak kurang dari 40 anak yang diasuh oleh 14 guru, yaitu: M.Rofiq
Maukar, Tulus Sanyoto, Moh.Syafi’i, Sarpan, Sukoco, Hasan Madjuri, Zaenal,
A.Fandir Ismail, Suwito Hadi, Rohilah, Sumarmi, Supartutik, Moedjiono, dan
Rofigin. Sumber dana untuk operasional sekolah diperoleh dari SPP sebesar Rp.
1.500 (seribu lima ratus rupiah) setiap bulan per-siswa. Untuk menutupi
kekurangan biaya operasional sekolah maka setiap bulan Suharto, Tulus Sanyoto,
dan dibantu Fuad Faqih keliling menghimpun dana dari para donatur dan infaq dari
jamaah pengajian atau arisan rutin masjid Al-Amin. Mengingat Muhammadiyah
Cabang Kenjeran belum berdiri (bergabung dengan Muhammadiyah Cabang
Sukolilo), maka penyelenggara pendidikan /diserahkan kepada koordinator
pendidikan TK ABA, MIM 25, dan SMPM 15 Ranting Muhammadiyah Sidotopo
Wetan.

Penyelenggara SMP Muhammadiyah 15 baru ditangani oleh Bagian
Dikdasmen sesaat setelah Muhammadiyah Cabang Kenjeran berdiri. Ketika
Ranting Muhammadiyah Sidotopo Wetan diketuai oleh dr.H.Agus Moh. Al-Ghozi
(sekitar tahun 1990), dengan memanfaatkan tanah wakaf di Platuk 104 maka beliau

(dr. Agus) atas biaya pribadi membangun tiga lokal yang diperuntukkan untuk
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pembelajaran SMP Muhammadiyah 15. Karena guru dan karyawan SMPM 15
masih enggan untuk pindah ke Platuk 104, maka untuk sementara lokal tersebut
dimanfaatkan oleh MI Muhammadiyah 25, khususnya kelas V dan VL.

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan mutu pelayanan serta
atas dukungan PCM Kenjeran, maka pada tahun pelajaran 2003/2004, Majelis
Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kenjeran yang
dipimpin oleh Rofigq Munawi, Muhamad Jemadi, dan H.Tulus Sanyoto
memutuskan perubahan jam pembelajaran bagi SMP Muhammadiyah 15, dari
masuk siang ke masuk pagi. Karena masuk pagi, maka SMP Muhammadiyah 15
pindah di JI. Platuk No. 104. Setelah masuk pagi, SMP Muhammadiyah 15
mengalami perkembangan, hal ini ditandai dengan jumlah siswa yang mendaftar.
Sejak masuk pagi, siswa yang mendaftar mencapai dua kelas ( 2 rombel ).%

2. Letak Geografis SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

g
7
g

=2
g
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Gambar I. 2
Letak Geografi SMP Muhammadiyah 15 Surabaya
Sumber: Internet (Google Maps)

SMP Muhammadiyah 15 Surabaya berada di Jalan Platuk No. 104

Kelurahan Sidotopo Wetan Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya Jawa Timur.

8 Wasilatul Azizah,S.Pd. (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
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Sekolah ini letak geografis sangat strategis, karena lokasinya yang terletak di
persimpangan jalan. Daya jangkaun masyarakat dengan alat transportasi bukanlah
menjadi kendala karena letaknya dekat dengan jalan raya dan dilalui oleh alat
transportasi dari segala arah .Angkutan kota dari dan ke terminal Kenjeran,
Jembatan Merah, Pelabuhan Perak mendukung transportasi menuju SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya sechingga anak-anak yang berada di kawasan
Surabaya Utara dapat menempuh perjalanan ke sekolah ini dengan angkutan kota

(angkot), sepeda, motor, dan mobil.

Dengan dukungan transportasi yang relatif mudah dan publikasi sekolah
yang relatif meluas dan merata di masyarakat sekitarnya, maka sekolah ini punya
peluang untuk diminati oleh anak-anak yang berada di sekitar radius 20 km dari
sekolah. Dalam analisis ke depan berdasarkan letak geografisnya sekolah ini akan
menjadi sekolah tujuan dari bebeberpa
kecamatan,terutamadariKecamatanKejeran,Simokerto,Bulak,Sukolilo,Gubeng,Ge
nteng,Krembangan,Semampir, - Pabean Cantikan,Tambaksari. “Apalagi seiring
dengan perkembangan geografis dan demografis yang akan berkembang secara

cepat pada periode mendatang, maka sekolah ini menjadi sangat ideal.

Sedangkan Lingkungan Demografis Jumlah penduduk di kecamatan
Kenjeran sebanyak 131.857 orang, yang terdiri atas 66.697 penduduk laki-laki dan
65.160 penduduk perempuan. Dari sejumlah penduduk tersebut, sekitar 80 %
beragama Islam. Sedangkan jumlah penduduk desa/kelurahan Sidotopo Wetan (di
mana sekolah ini berada) kecamatan Kenjeran sebanyak 49.702 orang dan

mayoritas (90%) beragama Islam, sehingga hal ini merupakan modal dasar bagi
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pengembangan sekolah ini di masa mendatang. Dalam kaitannya dengan
pendidikan, pertumbuhan penduduk yang sangat cepat dan cenderung tak
terkendali, menjadikan masalah tersendiri dalam pengembangan proses pendidikan
di kelurahan Sidotopo Wetan kecamatan Kenjeran baik menyangkut angka

partisipasi kotor maupun angka partisipasi murni.

Lingkungan di sekitar SMP Muhammadiyah 15 Surabaya terdiri atas
berbagai agama, etnis (suku), golongan dan sebagainya, dengan sendirinya
menimbulkan budaya yang beraneka ragam. Namun di tengah-tengah budaya yang
beraneka ragam tersebut SMP Muhammadiyah 15 bisa eksis, karena mereka sudah
bisa beradaptasi dan saling menghargai serta menghormati antara satu dengan
lainnya, sehingga konflik-konflik kebudayaan tidak pernah terjadi di masyarakat

tersebut.

Disisi lain, di sekitar sekolah tersebut terdapat beberapa varian masyarakat
dalam hal apresiasi terhadap pendidikan, yaitu kelompok multietnis. Kelompok
tersebut sangat mendukung keberadaan sekolah. Hal itu ditunjukkan dengan
kesempatan yang diberikan oleh kelompok masyarakat tersebut demi
perkembangan SMP Muhammadiyah 15 Surabaya. Selain itu, kelompok multietnis
memberi kepercayaan penuh kepada sekolah untuk mengembangkan pendidikan di
kawasan tersebut. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya siswa multietnik yang

menjadi bagian dari SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

Penerimaan peserta didik SMP Muhammadiyah 15 Surabaya pada Tahun

pelajaran 2025-2026 menggunakan sistem Penerimaan Peserta Didik dengan Jalur
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: Regular (Umum), Mitra Warga, Mitra Warga Mandiri diharapkan dengan
penerimaan ini bisa saling subsidi dan membantu pemerintah dalam mencerdaskan

anak bangsa.®’
3. Profil SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

SMP Muhammadiyah 15 Surabaya merupakan sekolah swasta yang
berlokasi di JI. Platuk No. 104 Surabaya, terletak di Kelurahan Sidotopo Wetan,
Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya, Jawa Timur. Sekolah ini dipimpin oleh Bapak
Banjar, SS., M.Pd.i. pada tahun 2025. Jam operasional SMP Muhammadiyah 15
Surabaya adalah dari pukul 06.30 hingga 16.00 setiap hari kerja, yakni Senin hingga
Minggu. Sekolah ini memiliki 29 tenaga pendidik dan 15 tenaga kependidikan di

SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

—SMP Muhammadiyah 15
—Surabaya

rat Datang di SMP
mumadiyah 15 Surabaya

EBE

Gambar 1. 3
Profil SMP Muhammadiyah 15 Surabaya
Sumber: Internet (Website smpmuh15sby)

8 Wasilatul Azizah, S.Pd. (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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a. Identitas Sekolah

1) Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.
2) NSS : 204056017397

3) NPSN : 20532503
4) Alamat Sekolah : J1. Platuk 104
5) Kecamatan : Kenjeran
6) Kabupaten/Kota : Surabaya
7) Provinsi : Jawa Timur
8) Telephon/ Hp/ Fax :(031)3723606
9) Website : smpmuh15sby.sch.id/
10) E-Mail : smpmuh15sby@yahoo.co.id
11) Status Sekolah : Swasta

12) Nilai Akreditasi Sekolah : A
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4. Struktur SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.
STRUKTUR SMP MUHAMMADIYAH 15 SURABAYA
TAHUN AJARAN 2025 -2026
MAJELIS DIKDASMEN DINAS PENDIDIKAN
PCM. KENJERAN I KOTA SURABAYA
| KEP
BENDAHARA
KOMITE SEKOLAH KEPALA SEKOLAH KEPALA TU
H. Tmam Subari. S.A¢ Baniar. SS. M.Pd.1 Laila Rahmi
LITBANG IT/ OPS
is Sarni. SE :
Anis Sarni Wakil Kepala Sekolah Nurdin. S ST
- KAUR. KESISWAAN [l Wasilatul Azizah, S.Pd
Eko Setiawan, S.Pd I
. KAUR. HUMAS KAUR. SARPRAS
Ulfivatin, S.Pd
Aziz Maulana, M.SEI Khoiruddin} M.Pd
Pembina IPM BK ” p— Nurdin. $.SI
Didik H.S.Pd Rifa-Nadya- oor:
Robby Adi C, SE Kebersihan
PJ. Ekskul — Eni, Agus
Nawir, S.Pd Kep. UKS PJ. Digital
p Marketing Keamanan
Anisa,S.Pd i
Nur Aini, SS M. Riski Edi, Doni,
— Rendi
KAUR. KURIKULUM PJ. BTO KAUR. ISMUBA
Wasilatul Azizah, S.Pd Her, Lilik, M.Hum Arif Rahmadi, S.Pd
Pustakawan Koor. Kurikulum PJ. Muhadhoroh Eva Habi‘iba. S.Pd
Hanurilia:-Mda Nur La111,SPd Wildan, S.Pd Koor. Ibadah
| PJ. Keputrian Cholis, S.Pd
Wali .Kelas Gita, Dwi, S.Hum Tika, S.Pd
| 1
Kelas 7A|] Kelas 7B| Kelas 7C| Kelas 7D| Kelas 7E| Kelas 7F Kelas 7TH
Kelas 8A| Kelas 8B| Kelas 8C| Kelas 8D| Kelas SE| Kelas 8F Kelas S8H
Kelas 9A| Kelas 9B| Kelas 9C| Kelas 9D| Kelas 9E| Kelas 9F Kelas 9H
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5. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

a. Visi
Visi dari SMP Muhammadiyah 15 adalah “Terwujudnya pelajar muslim
yang bertauhid shahih, berakhlak mulia, berprestasi akademik, kreatif,
inovatif, dan berkemajuan.”

b. Misi

1) Mengembangkan dan menerapkan budaya Islam di lingkungan sekolah.

2) Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan sebagai
upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

3) Membina peserta didik yang berkarakter dengan menyelenggarakan
pembelajaran berkualitas dalam rangka menyiapkan lulusan yang
berakhlak mulia.

4) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap
peserta didik berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang di
miliki.

5) Mendorong aktivitas dan kreativitas peserta didik secara optimal untuk
menyiapkan insan yang mandiri di masa depan.

c. Tujuan

1) Membiasakan ibadah wajib dan sunnah;
2) Menciptakan lulusan Qur’ani;

3) Membiasakan pengamalan 3S (Senyum, Salam, Sapa);
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4) Menciptakan peserta didik yang ber-etika, bersikap dan bermoral yang
baik;

5) Menjadikan lulusan yang menguasai ilmu agama dan IPTEK;

6) Mewujudkan lulusan berprestasi akademik dan non akademik;

7) Mewujudkan lulusan yang bertalenta.

8) Menjadikan peserta didik sebagai kader Muhammadiyah.

6. Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

a. Ruang kelas

SMP Muhammadiyah 15 Surabaya berdiri di sebidang tanah dengan luas
2.180 M2 Tanah ini memiliki status wakaf/Hak milik sertifikat. Dari luas
lahan/tanah yang telah di sebutkan di atas bahwa luas lahan tersebut dibagi
menjadi tiga bagian: luas tanah terbangun 1.430 M2, luas lantai atas siap bangun
72 M?, luas bangunan lantai atas 384 M?. Jadi itulah penjelasan dari luas lahan
yang di miliki oleh sekolahan SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

SMP Muhammadiyah 15 Surabaya disahkan dan beroperasi sejak 1983.
Seiring berjalannya waktu,” SMP Muhammadiyah 15 Surabaya berbenah dan
menambah fasilitas menyesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Saat ini SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya terdiri dari 24 (dua puluh empat) rombel. Sehingga
terdapat dua puluh empat ruang kelas. Kelas VII terdiri dari delapan kelas. Kelas
VIII terdiri dari delapan kelas. Begitu pula kelas IX ada delapan kelas. Di
masing-masing kelas terdapat AC dan sarana pelengkap seperti sebuah lemari,
LCD, papan tulis, spidol, penghapus, sapu dan kemucing, tempat sampah, kursi

panjang yang berada di luar kelas.
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Dengan jumlah kelas 24, masing-masing kelas terdiri atas kurang lebih
30 siswa, maka jumlah seluruh siswa SMP Muhammadiyah 15 Surabaya
berjumlah kurang lebih 720 siswa/i. Selain ruang kelas, sarana vital yang
diperlukan adalah kamar mandi. SMP Muhammadiyah 15 Surabaya memiliki
kamar mandi di tiga tempat strategis, yaitu di sebelah utara, tengah dan selatan.
Masing-masing area memiliki empat kamar mandi, sehingga jumlah total
terdapat dua belas kamar mandi.

b. Laboratorium Komputer

Fasilitas pendukung lainnya adalah laboratorium untuk meningkatkan
kegiatan belajar mengajar. Terdapat satu laboratorium komputer di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya yang terletak di sisi utara sekolah, berhadapan
dengan gerbang utama. Karpet hijau menutupi kabel yang terulur di lantai untuk
menghindari resiko tersengat listrik, agar para pengguna laboratorium komputer
merasa aman. Karena lantai yang berkarpet, maka pengguna laboratorium
komputer.  harus melepas  alas kaki untuk 'memasuki/ ruangan. Selain
memperhatikan keamanan pengguna, di dalam ruangan laboratorium komputer
juga dilengkapi dengan fasilitas berAC sehingga pengguna merasa nyaman.

Laboratorium komputer memiliki sejumlah komputer yang disediakan
sesuai dengan jumlah siswa dalam satu kelas. Selain komputer untuk pengguna,
laboratorium juga dilengkapi oleh komputer operator yang berjumlah dua.
Sehingga total terdapat 30 komputer di dalam laboratorium komputer.

Laboratorium komputer diperuntukkan bagi warga sekolah. Siswa kelas

IX menggunakannya untuk kegiatan belajar teknik informatika. Selain untuk
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kegiatan belajar mengajar, laboratorium komputer juga dimanfaatkan untuk
berbagai kegiatan asessmen penilaian berbasis komputer seperti Penilaian Akhir
Semester (PAS) dan Penilaian Akhir Tahun (PAT). Saat berlangsung kegiatan,
laboratorium komputer biasanya digunakan bersama sama, atau juga menambah
ruangan dengan memanfaatkan beberapa kelas menggunakan jaringan wifi
sendiri serta menggunakan tablet sekolah.

Selain digunakan oleh siswa, laboratorium komputer juga digunakan
untuk guru. Para guru menggunakannya untuk pengisian data, ujian dan
kepentingan administrasi lainnya. Untuk pengisian data, para guru antara lain
menggunakannya untuk Survey Lingkungan Belajar. Ujian kompetensi guru
juga dilaksanakan di laboratorium komputer. Terkait kepentingan administrasi
lainnya laboratorium juga pernah digunakan untuk mengisi sensus penduduk
secara online. Petugas statistik datang ke sekolah dan membantu para guru untuk
mengisi sensus penduduk secara online.

c. Perpustakaan

Selain laboratorium komputer, SMP Muhammadiyah 15 Surabaya
memiliki sebuah perpustakaan yang mempunyai koleksi buku cukup lengkap.
Dari mulai buku referensi, tandon, buku kamus serta buku-buku fiksi maupun
non fiksi. Perpustakaan SMP Muhammadiyah 15 Surabaya memiliki area yang
berada di belakang Gedung timur, di antaranya area bercerita, area multi media,
area sirkulasi, area referensi dan area baca indoor. Jumlah bukunya lebih dari
3000 judul. Buku-buku referensi dan koleksi buku tandon juga tersedia. Buku-

buku tersebut bisa diakses secara online. Promosi-promosi kegiatan bisa dilihat
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di instagram dan facebook. Setahun lalu Perpustakaan SMP Muhammadiyah 15

Surabaya telah memenubhi syarat untuk akreditasi dan memperoleh nilai A.

Tabel III. 1 Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 15 Surabaya
Tahun Ajaran 2025 — 2026

1 Ruang Kelas Baik 24 24
2 Perpustakaan Baik 1 1
3 Lab. IPA Baik - -
4 | Ruang Kepala Baik 1 1
Sekolah
5 Ruang Wakil Baik 1 1
Kepala
Sekolah/Staf
6 Ruang Guru Baik 3 3
7 Ruang TU Baik 1 1
8 Tamu Baik 1 1
9 | Lab. Komputer Baik 1 1
10 Aula Baik - -
11 | Ruang Gudang Baik 2 2
12 | Ruang Dapur Baik 1 1
13 Ruang BK Baik 1 1
14 Ruang UKS Baik 1 1
15 Ruang Baik 1 1
OSIS/IPM

16 | Ruang Ibadah Baik 1 1
17 Koperasi Baik 1 1
18 Kantin Baik 4 4
19 Pos Jaga Baik 1 1

TOTAL 46 46

7. Data kepegawaian SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

Data kepegawaian SMP Muhammadiyah 15 Surabaya mencakup informasi
penting mengenai tenaga pendidik dan staf administrasi di sekolah tersebut.

Informasi yang tercakup meliputi jenis kepegawaian, jenis kelamin, kualifikasi
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pendidikan, dan sertifikasi yang dimiliki. Data ini berperan krusial dalam
mengelola sumber daya manusia secara efektif, memastikan kebutuhan akademik
dan administratif sekolah dapat terpenuhi, serta mendukung perencanaan

pengembangan profesional bagi seluruh staff.

a. Data Tenaga Pendidik

Tabel I1I. 2
Data Tenaga Pendidik SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

1 Sl 2 5 8 8
2 S3/S2 5 - 1 1
Jumlah 7 5 9 9
Sumber: Dokumen Arsip SMP Muhammadiyah 15 Surabaya, Tahun 2025.
Keterangan:
» GT : Guru Tetap.
» GTT : Guru Tidak Tetap.

b. Data Tenaga Kependidikan

Tabel III. 3
Data Tenaga Kependidikan SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

1 KTY - 2 - 2 - - - -
2 KTT 6 6 2 4 - 1 [ 5] -
Jumlah 6 | 8 2 6 -1 |15 -
Sumber: Dokumen Arsip SMP Muhammadiyah 15 Surabaya, Tahun 2025
Keterangan:
» KTY : Karyawan Tetap Yayasan.
» KTT : Kepala Tenaga Tata Usaha.
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B. Penyajian Data

Dari hasil penelitian ini, peneliti memperoleh informasi mengenai data tentang
Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.
Data yang dikumpulkan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan Wakil
Kepala sekolah, serta Wakil Ketua Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 15
Surabaya. Peneliti menyajikan data dalam bentuk naratif teks yang menggambarkan
langkah-langkah manajemen sarana dan prasarana meliputi; perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi implementasi sarana dan prasarana di SMP

Muhammadiyah 15 Surabaya sebagai berikut:
1. Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

a. Perencanaan Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya.

Berdasarkan wawancara kepada Ibu Wasilatul Azizah, selaku Wakil

Kepala Sekolah menyampaikan bahwa proses perencanaan: ‘“Proses

perencanaan Sarpras di buat dan dimasukkan dalam rencana kegiatan sekolah

(RKT). Kemudian dituangkan ke dalam Rencana dan Aggaran Pendapatan
belanja Sekolah ( RAPBS).”*°

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku

Waka Sarana dan Prasarana menyampaikan bahwa proses perencanaan: “Yang

pertama menganalisis kebutuhan dan menginventaris, menentukan prioritas baru

OWasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
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bicara biaya. Selanjutnya untuk Menunjuk PJ sebagai yang bertanggung jawab

dalam menjaga fasilitas sekolah.”!

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, proses
perencanaan sarana dan prasarana di sekolah dilakukan secara terstruktur dengan
mengintegrasikannya ke dalam dokumen perencanaan sekolah, yaitu Rencana
Kegiatan Tahunan (RKT) dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah (RAPBS). Tahapan perencanaan diawali dengan analisis kebutuhan dan
inventarisasi fasilitas yang ada, kemudian menentukan prioritas sesuai tingkat
urgensi. Selanjutnya, penetapan anggaran dilakukan, dan penanggung jawab
(PJ) ditunjuk untuk memastikan pemeliharaan fasilitas sekolah berjalan dengan
baik.

Selanjutnya hasil wawancara dasar pertimbangan dalam menentukan
kebutuhan Sarpras, Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil Kepala Sekolah
menyampaikan: “Refleksi dan evaluasi tahun pelajaran sebelumnya. Dan
Menyelesaikan kebutuhan yang sesuai dengan yg diperlukan”.”

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku
Waka Sarpras menyampaikan: “Terkait dengan pertimbangan yang di butuhkan
Sarpras. lalu di rapatkan dalam kebutuhan sarana dan prasarana di sekolah ini.”*?

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, dasar
pertimbangan dalam menentukan kebutuhan sarana dan prasarana di sekolah

meliputi refleksi dan evaluasi terhadap pelaksanaan tahun pelajaran sebelumnya,

91K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
“2Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
%Khoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, 08 Agustus 2025.
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serta penyesuaian dengan kebutuhan aktual yang diperlukan. Selain itu, usulan
dari guru maupun siswa menjadi masukan penting yang kemudian dicatat dan
dibahas dalam rapat untuk menentukan prioritas kebutuhan sarana dan prasarana
sekolah.

Selanjutnya hasil wawancara dari yang terlibat dalam proses
perencanaan Sarpras, Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil Kepala Sekolah
menyampaikan: “Pimpinan cabang Muhammadiyah Kenjeran, Majelis
Dikdasmen, Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Kepala Urusan Sarana
Prasarana, Kepala Urusan, Kurikulum, Kepala Urusan Kesiswaan, Kepala
Urusan Humas, Bendahara Sekolah, Kepala Tenaga administrasi Sekolah.”**

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku
Waka Sarpras menyampaikan: “siswa, PJ, guru, Waka Sarpras, wakil kepala
sekolah dan kepala sekolah. Termasuk karyawan sekolah juga atau seluruh yang
berada di sekolah ini.”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, pihak-pihak yang
terlibat dalam proses perencanaan sarana dan prasarana di sekolah mencakup
unsur internal dan eksternal sekolah. Dari unsur eksternal, terlibat Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Kenjeran dan Majelis Dikdasmen. Dari unsur internal,
meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, wakil kepala urusan Sarpras,

urusan kurikulum, kesiswaan, humas, bendahara, kepala tenaga administrasi,

guru, karyawan, penanggung jawab fasilitas, serta siswa. Dengan demikian,

%Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
%Khoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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proses perencanaan sarpras bersifat partisipatif melibatkan seluruh komponen
sekolah.
b. Pengorganisasian Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP

Muhammadiyah 15 Surabaya.

Berdasarkan wawancara kepada Ibu Wasilatul Azizah, selaku Wakil
Kepala Sekolah menyampaikan bahwa struktur organisasi kerja dalam
pengelolaan Sarpras: “Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Kepala Urusan
Sarana Prasarana, Penanggung Jawab Perlengkapan, Penanggung Jawab
Kebersihan, Penanggung Jawab Keamanan.”*

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku
Waka Sarpras menyampaikan: “Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, waka
sarpras, PJ (wali kelas dan seluruh guru pengajar di sekolah tersebut) dan
siswa.”?’

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, struktur
organisasi kerja dalam pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah melibatkan
berbagai unsur, mulai dari pimpinan hingga pelaksana teknis. Unsur pimpinan
terdiri dari kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, dibantu oleh wakil kepala
urusan Sarpras. Pelaksana teknis mencakup penanggung jawab perlengkapan,
kebersihan, dan keamanan, serta wali kelas, guru pengajar, dan siswa sebagai

pengguna sekaligus pengawas fasilitas. Hal ini menunjukkan bahwa

%Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
9’Khoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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pengelolaan Sarpras dilaksanakan secara kolaboratif dengan pembagian peran
yang jelas.

Selanjutnya hasil wawancara tugas dan tanggung jawab waka Sarpras
dalam struktur manajemen sekolah, Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil Kepala
Sekolah menyampaikan:

“Kepala Urusan Sarana dan Prasarana (Sarpras) memiliki peran penting dalam
perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan fasilitas sekolah, yang terbagi
dalam dua bidang utama, yaitu Sarpras Perlengkapan dan Keamanan serta
Sarpras Kebersihan dan Penghijauan.

Tugas dan tanggung jawab meliputi:

1. Menyusun program sarana dan prasarana, melakukan inventarisasi,
mengatur pengadaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan fasilitas
sekolah.

2. Mengkoordinasikan pembangunan, rehabilitasi, dan perawatan
gedung, halaman, taman, meubel, dan fasilitas lainnya.

3. Mengelola data inventaris setiap ruangan secara terperinci serta
mengadministrasikan dokumen pendukung seperti buku inventaris,
buku peminjaman, dan buku pembelian barang.

4. Mengatur keamanan sekolah, termasuk pembinaan petugas keamanan,
penyusunan jadwal keamanan, dan pelaporan keuangan infaq Sarpras.

5. Mengatur kebersihan dan penghijauan lingkungan sekolah, termasuk
pengadaan ' peralatan . kebersihan, pembinaan petugas kebersihan,
pengelolaan kantin, dan,program 5K (Kebersihan, Keindahan,
Ketertiban, Keamanan, dan Kesehatan).

6. Menyusun laporan kegiatan secara berkala dan berkoordinasi dengan
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, serta kepala urusan lain untuk
memastikan sarana dan prasarana mendukung proses belajar mengajar
secara optimal.

Secara keseluruhan, pengelolaan sarpras di sekolah ini dilaksanakan
secara terencana, terstruktur, dan melibatkan berbagai unsur, sehingga
fasilitas dapat terjaga, termanfaatkan, dan berkembang sesuai kebutuhan
pendidikan.”98

%Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
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Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku
Waka Sarpras menyampaikan: “tugas nya adalah Sarpras itu bertanggung jawab
dalam penginventarisan, pembukuan dalam peminjaman sarana dan prasarana
sekolah, termasuk pemeliharaan penghargaan dan sebagainya dalam Sarpras.”’

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, Wakil Kepala
Sekolah urusan Sarana dan Prasarana (Waka Sarpras) memiliki peran strategis
dalam memastikan fasilitas sekolah terkelola dengan baik melalui fungsi
perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan. Tugas utamanya mencakup
penyusunan program Sarpras, inventarisasi, pengadaan, pemanfaatan, dan
pemeliharaan fasilitas, baik yang terkait perlengkapan dan keamanan maupun
kebersihan dan penghijauan.

Selain itu, Waka Sarpras juga mengoordinasikan pembangunan atau
rehabilitasi  fasilitas, mengelola data inventaris beserta dokumen
pendukungnya, membina petugas keamanan dan kebersihan, serta
melaksanakan program S5K. Pencatatan dan pembukuan /sarpras, termasuk
pengaturan peminjaman dan pelaporan secara berkala, menjadi bagian dari
tanggung jawabnya.

Selanjutnya hasil wawancara terkait koordinasi Kepala Sekolah dengan
Waka Sarpras, TU, Guru, dan petugas teknis lainnya, Ibu Wasilatul Azizah
selaku Wakil Kepala Sekolah menyampaikan: "Koordinasi antara kepala
sekolah dengan Waka Sarpras, TU, guru, dan petugas teknis dilakukan melalui

rapat rutin maupun komunikasi langsung setiap ada kebutuhan mendesak.

%Khoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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Dalam rapat, kepala sekolah memberikan arahan dan kebijakan terkait
pengelolaan sarana dan prasarana, sementara Waka Sarpras menyampaikan
laporan kondisi fasilitas, hasil inventarisasi, serta rencana perbaikan atau
pengadaan. Kepala TU berperan dalam pencatatan administrasi dan pengelolaan
anggaran, sedangkan guru dan petugas teknis memberikan masukan terkait
kebutuhan di lapangan. Koordinasi ini berjalan secara terbuka dan partisipatif,
sehingga setiap pihak memahami tugasnya dan pengelolaan sarpras dapat
mendukung kegiatan belajar mengajar secara optimal.”*®

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku
Waka Sarpras menyampaikan: “Untuk koordinasinya dengan kepala sekolah
ialah dalam kebijakan, TU terkait dengan profil dalam pertahun untuk
perubahan Sarpras, guru pengelolaan di masing- masing sekolah, petugas yaNg
menjadi tanggung jawab. Semisal ada kerusakan di dalam sarana yang
tersedia.” %!

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, koordinasi
antara kepala sekolah"dengan Waka Sarpras, TU, guru, dan petugas teknis
dilaksanakan melalui rapat rutin maupun komunikasi langsung untuk
menindaklanjuti kebutuhan atau masalah yang muncul. Kepala sekolah
berperan memberikan arahan dan kebijakan pengelolaan sarpras, sementara
Waka Sarpras melaporkan kondisi fasilitas, hasil inventarisasi, serta rencana

perbaikan atau pengadaan.

100Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
101K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

98

Kepala TU menangani administrasi dan pengelolaan anggaran, guru
mengelola Sarpras di masing-masing kelas atau unit, dan petugas teknis
bertanggung jawab pada pemeliharaan serta perbaikan. Koordinasi ini bersifat
terbuka, partisipatif, dan fokus pada penanganan masalah secara cepat,
misalnya jika terjadi kerusakan fasilitas.

c. Pelaksanaan/Pengadaan Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di
SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

Berdasarkan wawancara kepada Ibu Wasilatul Azizah, selaku Wakil
Kepala Sekolah menyampaikan bahwa proses pengadaan sarana dan prasarana:
“melalui proses perencanaan, kemudian pengadaan’!??

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku
Waka Sarpras menyampaikan: “proses nya adalah pengajuan dulu masuk
dalam RAB tergantung prioritas jadi yang dibutuhkan oleh sekolahan berapa
saja kita masukkan ke dalam RAB tadi untuk di rapat kerjakan dalam
pengembangan sckolah.”%

Dari hasil wawancara /di atas dapat disimpulkan bahwa, proses
pengadaan sarana dan prasarana di sekolah diawali dengan tahap perencanaan,
yang mencakup identifikasi dan penentuan prioritas kebutuhan. Selanjutnya,
kebutuhan yang telah disepakati dimasukkan ke dalam Rencana Anggaran

Belanja (RAB) sekolah. Setelah dibahas dan disetujui dalam rapat

102Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
183K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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pengembangan sekolah, barulah proses pengadaan dilaksanakan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.

Selanjutnya hasil wawancara terkait proses pendistribusian dan
penggunaan fasilitas oleh guru dan siswa, Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil
Kepala Sekolah menyampaikan: “Didistribusikan dan digunakan sesuai dengan
fungsinya, dan dijaga / dirawat dengan baik.”!%

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku
Waka Sarpras menyampaikan:

“Untuk proses pendistribusian yang pertama kita di PJ dulu kemudian di
distribusikan dulu pencatatan peminjaman sarana sekolah contoh yang minjam
LCD/Proyektor siapa dan kelas berapa untuk yang mengembalikan harus anak
tersebut atau guru tersebut yang meminjam nya biar ada pertanggung jawaban
dalam menjaga sarana sekolah tersebut. Cuman yang tadi itu di mulai dari pj
tersebut untuk bertanggung jawab dan pendistribusian di guru-guru tersebut.”!%

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, pendistribusian
dan penggunaan fasilitas sekolah dilakukan sesuai fungsi masing-masing
sarana, dengan penekanan pada tanggung jawab pemeliharaan dan perawatan.
Prosesnya diawali melalui penanggung jawab (PJ) yang mengatur distribusi,
disertai pencatatan peminjaman untuk memastikan fasilitas dikembalikan oleh
pihak yang meminjam, baik guru maupun siswa. Sistem ini bertujuan menjaga
keberlangsungan dan kondisi sarana agar tetap layak digunakan dalam kegiatan

belajar mengajar.

104Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
105K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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Selanjutnya hasil wawancara terkait langkah-langkah perawatan dan
pemeliharaan yang dilakukan acara rutin, Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil
Kepala Sekolah menyampaikan: “Melalui kebersihan, penyimpanan yang
aman, dan perawatan”!%

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku
Waka Sarpras menyampaikan: “Langkah-langkah dalam perawatan sekolah
ialah sesuai jadwal untuk pengecekan dan perenovasian dalam sarana dan
prasarana yang di gunakan di dalam sekolah secara rutin.”!'%’

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, Perawatan dan
pemeliharaan sarana prasarana di sekolah dilakukan secara rutin melalui
kegiatan menjaga kebersihan, penyimpanan yang aman, dan perawatan berkala.
Selain itu, dilaksanakan pengecekan sesuai jadwal dan renovasi pada fasilitas
yang memerlukan perbaikan, sehingga sarana dan prasarana tetap terjaga
fungsinya untuk mendukung proses pembelajaran.

Selanjutnya hasil 'wawancara terkait pemanfaatan fasilitas seperti
laboratorium, perpustakaan, ruang kelas, Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil
Kepala Sekolah menyampaikan: “Lab komputer, perpustakaan, ruang kelas
semua sudah dilengkapi sesuai dengan kebutuhan.”!%

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku

Waka Sarpras menyampaikan: “Untuk lab rutin dalam pemanfaatan dan di

pelajaran IPA sering praktek. Dan untuk perpustakaan itu di setiap harinya itu

106Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
107K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
108 Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
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ada jadwal nya dalam satu kelas. Seperti contoh: di dalam sekolahan itu ada 24
kelas. Setiap harinya itu di jadwalkan perharinya 1 kelas agar perpustakaan itu
bermanfaat untuk siswa dan siswi di sekolah.”!%

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, Pemanfaatan
fasilitas sekolah seperti laboratorium komputer, laboratorium IPA,
perpustakaan, dan ruang kelas telah dilakukan secara optimal sesuai kebutuhan
pembelajaran. Laboratorium digunakan secara rutin, khususnya untuk praktik
mata pelajaran IPA. Perpustakaan dimanfaatkan berdasarkan jadwal harian
untuk setiap kelas, sehingga seluruh siswa mendapatkan kesempatan
memanfaatkan koleksi buku secara teratur. Fasilitas ruang kelas pun telah
dilengkapi sarana yang menunjang proses belajar mengajar.

d. Penyimpanan Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya
Berdasarkan wawancara kepada Ibu Wasilatul Azizah, selaku Wakil Kepala
Sekolah . menyampaikan bahwa penyimpanan terhadap sarana dan prasarana:
“Di sekolah kami, penyimpanan sarana dan prasarana dilakukan di gudang
khusus yang dikelola oleh petugas TU. Setiap barang diberi label dan dicatat
dalam buku inventaris agar tidak mudah hilang. Untuk barang-barang yang
sering digunakan, kami tempatkan di ruang kelas atau ruang laboratorium sesuai

kebutuhan, sedangkan peralatan cadangan disimpan di gudang.”!!”

19K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
"0Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
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Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku Waka
Sarpras menyampaikan: “Penyimpanan sarana prasarana dilakukan di gudang
sekolah dengan sistem rak dan labelisasi agar tertata rapi. Kami memiliki aturan
bahwa setiap barang yang keluar-masuk gudang harus dicatat di buku keluar-
masuk barang. Barang-barang yang sering digunakan, seperti kursi lipat atau
alat kebersihan, ditempatkan lebih dekat agar mudah diakses.”**!

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, Sekolah
menyediakan gudang khusus yang dikelola oleh petugas TU, dengan sistem
pencatatan inventaris, labelisasi, dan buku keluar-masuk barang untuk
memastikan ketertiban serta mengurangi risiko kehilangan. Sementara itu,
sarana yang sering digunakan ditempatkan di ruang kelas atau laboratorium
agar lebih mudah diakses, sedangkan peralatan cadangan disimpan rapi di
gudang. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki sistem penyimpanan

yang efektif dalam mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar.

e. Pemeliharaan Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya
Berdasarkan wawancara kepada Ibu Wasilatul Azizah, selaku Wakil Kepala
Sekolah menyampaikan bahwa pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana:
“Pemeliharaan dilakukan secara rutin, seperti pengecekan komputer tiap
semester, pengecatan ruang kelas setiap tahun, dan perawatan alat laboratorium
setelah dipakai. Kami bekerja sama dengan teknisi untuk alat tertentu, misalnya

komputer dan LCD. Semua warga sekolah dilibatkan, siswa diajarkan untuk

MK hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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menjaga kebersihan dan tidak merusak fasilitas, sedangkan guru memberi
pengawasan langsung”!!2
Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku Waka
Sarpras menyampaikan: “Kami melakukan pemeliharaan rutin setiap semester,
misalnya pengecekan instalasi listrik, peralatan laboratorium, dan kebersihan
ruang kelas. Untuk komputer dan LCD, ada teknisi khusus yang kami panggil
jika terjadi kerusakan. Guru bertugas mengawasi penggunaan, sedangkan siswa
diberi tanggung jawab menjaga kebersihan dan tidak merusak peralatan”!!3
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, Bentuk
pemeliharaan meliputi pengecekan komputer, instalasi listrik, perawatan alat
laboratorium, serta pengecatan ruang kelas. Untuk peralatan khusus seperti
komputer dan LCD, sekolah bekerja sama dengan teknisi. Selain itu, seluruh
warga sekolah dilibatkan: guru berperan dalam pengawasan penggunaan,
sementara siswa dididik untuk menjaga kebersihan dan tidak merusak fasilitas.
Hal ini. menunjukkan adanya sistem pemeliharaan ‘yang partisipatif dan
berkesinambungan guna menjaga keberlangsungan sarana prasarana sekolah.
f. Inventarisasi Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya
Berdasarkan wawancara kepada Ibu Wasilatul Azizah, selaku Wakil Kepala

Sekolah menyampaikan bahwa inventaris terhadap sarana dan prasarana:

“Setiap barang yang masuk dicatat dalam buku inventaris dan sebagian sudah

12Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
13K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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menggunakan aplikasi sederhana. Barang diberi kode inventaris agar mudah
dilacak. Jika ada barang rusak, dilaporkan ke Waka Sarpras, lalu dicatat dalam
inventaris sebagai barang rusak sebelum diputuskan untuk diperbaiki atau
dihapus™!!*

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku Waka
Sarpras menyampaikan: “Semua barang yang masuk didata melalui buku
inventaris dan sebagian sudah diinput ke aplikasi Excel sederhana. Barang
diberi nomor inventaris sesuai kategori (meja, kursi, komputer, alat lab, dIl.).
Jika barang rusak, guru atau petugas melapor ke saya, kemudian dicatat sebagai
barang rusak, dan kami evaluasi apakah perlu diperbaiki atau dihapus™!'!>

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, Setiap barang yang
masuk dicatat dalam buku inventaris dan sebagian sudah menggunakan aplikasi
sederhana/Excel untuk mempermudah pencatatan. Barang diberi kode atau
nomor inventaris sesuai kategori agar mudah dilacak dan dikelola. Jika terjadi
kerusakan, guru atau petugas melapor kepada Waka Sarpras, kemudian barang
tersebut dicatat sebagai barang rusak sebelum diputuskan untuk diperbaiki atau
dihapus. Hal ini menunjukkan adanya sistem inventarisasi yang jelas dan
transparan guna mendukung pengelolaan Sarpras yang efektif.

g. Penghapusan Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP

Muhammadiyah 15 Surabaya

14Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
115K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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Berdasarkan wawancara kepada Ibu Wasilatul Azizah, selaku Wakil Kepala
Sekolah menyampaikan bahwa penghapusan terhadap kondisi sarana dan
prasarana: “Penghapusan dilakukan melalui rapat sekolah bersama yayasan,
kemudian diajukan ke Dinas Pendidikan untuk mendapatkan persetujuan.
Barang yang tidak layak pakai, misalnya meja rusak parah atau komputer usang,
dihapus dari daftar inventaris. Jika masih bisa dimanfaatkan, barang dialihkan
untuk fungsi lain, tetapi jika sudah benar-benar rusak biasanya dilelang atau
dibuang sesuai prosedur”!!®

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku Waka
Sarpras menyampaikan: “Proses penghapusan dimulai dari laporan barang
rusak, kemudian diverifikasi oleh tim sarpras dan diajukan ke kepala sekolah
serta yayasan. Setelah mendapat persetujuan, barang dihapus dari daftar
inventaris resmi. Barang yang masih bisa dimanfaatkan dialihkan untuk
penggunaan lain, sementara barang yang benar-benar rusak biasanya dijual
sebagai‘barang bekas ‘atau dibuang sesuai aturan”'!7

Berdasarkan hasil ‘wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, Barang
yang sudah tidak layak pakai dilaporkan terlebih dahulu, kemudian diverifikasi
oleh tim sarpras, dan diajukan ke kepala sekolah serta yayasan untuk
mendapatkan persetujuan. Selanjutnya, usulan penghapusan juga diajukan ke

Dinas Pendidikan agar sah secara administrasi. Barang yang masih bisa

dimanfaatkan akan dialihkan untuk fungsi lain, sedangkan barang yang benar-

116Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
17Khoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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benar rusak atau usang biasanya dilelang, dijual sebagai barang bekas, atau
dibuang sesuai prosedur. Hal ini menunjukkan adanya mekanisme transparan

dan akuntabel dalam pengelolaan aset sekolah.

h. Pengawasan dan Evaluasi Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di
SMP Muhammadiyah 15 Surabaya
Berdasarkan wawancara kepada Ibu Wasilatul Azizah, selaku Wakil
Kepala Sekolah menyampaikan bahwa pengawasan terhadap kondisi sarana dan
prasarana: “Mengamanahkan kepada kepala urusan Sarpras, dilaporkan ke
Wakasek dan KS secara berkala.”!!®
Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku
Waka Sarpras menyampaikan: “Kalau untuk mengawasi Sarpras itu yang
pertama adalah dicek dahulu untuk kendala-kendala dalam sarana dan prasarana
di sekolah itu. Dan setiap harinya harus di cek dalam Sarpras tersebut. Dan juga
untuk menerima pemasukan dari guru-guru atau siswa siswi sekolah dalam
ketidak-nyamanan Sarpras tersebut.”!!?
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, pengawasan
terhadap kondisi sarana dan prasarana di sekolah dilakukan melalui penugasan
kepada Kepala Urusan Sarpras untuk melakukan pengecekan rutin setiap hari.

Hasil pengecekan dan temuan kendala dilaporkan secara berkala kepada Wakil

Kepala Sekolah dan Kepala Sekolah. Proses pengawasan juga melibatkan

8Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
9K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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penerimaan masukan dari guru maupun siswa terkait ketidaknyamanan atau
kerusakan fasilitas, sehingga perbaikan dapat segera dilakukan.

Selanjutnya hasil wawancara terkait Sistem pelaporan kerusakan atau
kehilangan sarana disekolah, Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil Kepala
Sekolah menyampaikan: “Dicek dulu, dicari dulu penyebabnya, ketika sudah
ketemu jalannya baru di ganti.”'*

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku
Waka Sarpras menyampaikan:

“pelaporan kerusakan dan kehilangan di mulai dari PJ atau bapak ibu guru lanjut
ke Waka Sarpras terus di tulis untuk kerusakan ringan kita panggilkan tukang
service untuk menservice sarana yang rusak tersebut dan untuk perihal
kehilangan yang pertama kita cek Cctv sekolah untuk melihat kejadian
kehilangan tersebut atau kita tanyakan ke bapak ibu guru. Jika sdh di temukan
baru kita panggil yang membawa itu untuk memberikan penjelasan dalam
sarana yang hilang tersebut.”!?!

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, sistem
pelaporan kerusakan atau kehilangan sarana di sekolah diawali dengan
pengecekan kondisi dan penelusuran penyebab masalah. Pelaporan dilakukan
mulai dari penanggung jawab (PJ) atau guru kepada Wakil Kepala Sarpras,
kemudian dicatat untuk ditindaklanjuti. Kerusakan ringan biasanya diperbaiki
dengan memanggil teknisi atau tukang servis, sedangkan untuk kasus
kehilangan dilakukan pengecekan melalui CCTV atau klarifikasi kepada pihak
terkait. Setelah penyebab atau pelaku ditemukan, langkah perbaikan atau

penggantian sarana dilakukan sesuai kebutuhan.

120Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
12K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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Selanjutnya hasil wawancara terkait dilakukannya evaluasi terhadap
penggunaan dan kondisi Sarpras, Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil Kepala
Sekolah menyampaikan: “Dua pekan sekali dari satu bulan untuk dilakukannya
evaluasi tersebut.”!?

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku
Waka Sarpras menyampaikan:

“Kita sering memantau kondisi sarana transportasi kalau memang ada kendala
langsung kita service dan sarana lain-lainnya untuk menjaga fasilitas sekolah
dengan baik dan sempurna. Untuk evaluasinya dilaksanakan dalam satubulan
sekali untuk menyakan kekurangan dalam Sarpras tersebut jika di butuhkan nya
di bulan itu bisa langsung kita rapatkan bersama dan di ajukan ke kepala sekolah
lalu di teruskan di bagian TU terus kita belanjakan apa yang di perlukan untuk
pembelajaran berlangsung. Jika kebutuhannya dibutuhkan dalam ajaran baru
maka kita catat dulu dalam pembukuan baru kita paparkan dalam raker yang
akan datang.”*®

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, evaluasi
terhadap penggunaan dan kondisi sarana prasarana di sekolah dilakukan secara
berkala, yaitu. dua pekan sekali atau sebulan sekali, tergantung pada jenis sarana
dan kebutuhannya. Pemantauan dilakukan untuk memastikan fasilitas dalam
kondisi baik, dan jika ditemukan kendala, segera dilakukan perbaikan.
Kebutuhan yang bersifat mendesak dibahas bersama dalam rapat dan diajukan
ke kepala sekolah serta bagian TU untuk proses pengadaan. Sedangkan
kebutuhan yang direncanakan untuk jangka panjang dicatat dan disampaikan

pada rapat kerja berikutnya.

122Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
123K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana

di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

Adanya unsur-unsur yang membantu kelancaran pengelolaan sarana dan
prasarana (faktor pendukung) serta unsur-unsur yang menghambat atau
memperlambat proses tersebut (faktor penghambat) dalam rangka mendukung
kegiatan pembelajaran di sekolah. Faktor pendukungnya bisa berupa koordinasi
yang baik, evaluasi rutin, dan ketersediaan cadangan Sarpras, sedangkan faktor
penghambatnya meliputi keterbatasan anggaran dan kurangnya laporan kerusakan
dari pihak terkait.

Pada pembahasan kali ini peneliti ingin memaparkan faktor pendukung dan
penghambat dalam Implementasi Sarana dan Prasarana di SMP Muhammadiyah 15
Surabaya. Terdapat beberapa faktor pendukung dalam implementasi Sarana dan
Prasaran di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya berdasarkan hasil wawancara
beberapa informan.

Berdasarkan wawancara kepada Tbu Wasilatul Azizah, selaku Wakil Kepala
Sekolah menyampaikan bahwa kebijakan sekolah dalam mendukung pengelolaan
Sarpras: “Dalam Pengadaan disesuaikan dengan kebutuhan yang tertuang di
RAPBS sekolah.”!2*

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku Waka
Sarpras menyampaikan:

“Kalau untuk kebijakannya dalam mendukung Sarpras di sekolah: adanya RAB ter
sebut yang akan di paparkan dalam raker untuk menunjang fasilitas yang
dibutuhkan sarana dan prasarana sekolah dapat laporan-laporan dari bapak ibu guru

124Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
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dan siswa. Kemudian bapak ibu guru untuk di beri tanggung jawab dalam
mendukung fasilitas saja dan yang bergerak bukan Waka Sarpras saja tapi seluruh
yang berada di sekolah.”*®

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Dian Mahdi, selaku Siswi kelas
VII menyampaikan: “untuk pendapat saya sarana yang tersedia di dalam kelas
sudah memfasilitasi pembelajaran. Dan cara pembelajarannya juga lebih asyik dan
nyaman.”%

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, kebijakan sekolah
dalam mendukung pengelolaan sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 15
Surabaya didasarkan pada kebutuhan yang tercantum dalam RAPBS/RAB, dibahas
dan disepakati melalui rapat kerja, serta melibatkan seluruh warga sekolah dalam
pelaksanaan dan pemeliharaannya.

Pengadaan Sarpras dilakukan sesuai laporan dan masukan dari guru maupun
siswa, dengan pembagian tanggung jawab yang jelas, sehingga fasilitas yang
tersedia dapat menunjang pembelajaran secara optimal. Dampaknya, siswa
merasakan proses belajar menjadi lebih nyaman, menarik, dan kondusif.

Selanjutnya hasil - wawanecara terkait' keleluasaan dalam mengambil
keputusan teknis terkait Sarpras, Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil Kepala
Sekolah menyampaikan: “Sangat leluasa untuk perizinan pembelian barang-barang
yang diperlukan sekolah.”'?’

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku Waka

Sarpras menyampaikan: “kelulasaan dalam arti pemeliharaan iya. Baliau sudah

125Khoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
126Dian Mahdi (Siswi Kelas VII), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
127Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
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mempunyai kerjasama dalam perbaikan atau pemeliharaan sarana sekolah. Kecuali
pembelian barang kita menuju ke kepala sekolah dulu untuk perizinan pembelian
barang tersebut.”**

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Dian Mahdi, selaku Siswi kelas
VII menyampaikan: “cukup nyaman karena semua ruangan sudah ter fasilitasi
sesuai manajemen sekolah.”**

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, pengelola sarana
dan prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya memiliki keleluasaan dalam
pengambilan keputusan teknis, khususnya terkait pemeliharaan dan perbaikan
fasilitas, sedangkan untuk pembelian barang baru tetap memerlukan persetujuan
kepala sekolah.

Kerja sama yang baik dengan pihak terkait mempermudah proses perbaikan,
dan dari sudut pandang siswa, fasilitas yang ada sudah memadai sehingga
menciptakan kenyamanan dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya hasil wawancara terkait jumlah dan kompetensi SDM cukup
mendukung pelaksanaan manajemen Sarpras, Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil
Kepala Sekolah menyampaikan: “Cukup mendukung untuk pelaksanaan
manajemen sarana dan prasarana sekolah.”!*

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku Waka
Sarpras menyampaikan: “Sudah cukup untuk mendukung pelaksanaan manajemen

Sarpras di sekolah.”**

128K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.

129Dian Mahdi (Siswi Kelas VII), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
139Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
BIKhoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustsus 2025.
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Pernyataan senada juga disampaikan oleh Dian Mahdi, selaku Siswi kelas
VII menyampaikan: “Sarana di kelas terfasilitasi dengan cukup untuk membantu
pembelajaran dan pembelajarannya juga gampang di fahami.”**?

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, jumlah dan
kompetensi SDM di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya dinilai sudah cukup untuk
mendukung pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana sekolah.

Baik pihak manajemen maupun siswa melihat bahwa fasilitas yang tersedia
memadai dan membantu kelancaran proses pembelajaran, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan lebih mudah.

Selanjutnya hasil wawancara terkait kolaborasi KS, Wakil KS, Waka
Sarpras,, Guru dan Tenaga teknis, Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil Kepala
Sekolah menyampaikan: “Sangat berkolaborasi untuk sama-sama menjaga dan
merawat Sarpras sekolah.”'??

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku Waka
Sarpras ‘menyampaikan: ‘Kalau untuk kolaborasi setiap rapat kita paparkan
bersama. Untuk laporan-laporan dalam- Sarpras sekolah untuk menjaga fasilitas
sekolah. Untuk secara kolaborasi sudah aktif dalam menjaga fasilitas sekolah.”***

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Dian Mahdi, selaku Siswi kelas
VII menyampaikan: “Semua fasilitas yang ada di dalam kelas itu sering di gunakan

untuk belajar mengajar di sekolah.”3

132Dian Mahdi ( Siswi Kelas VII), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
133Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
134K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.

135Dian Mahdi (Siswa Kelas VII), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, kolaborasi antara
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, waka sarpras, guru, dan tenaga teknis di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya berjalan dengan baik dan aktif.

Semua pihak berperan dalam menjaga, merawat, dan memanfaatkan sarana
prasarana sekolah secara optimal, sehingga fasilitas yang ada dapat digunakan
secara efektif untuk mendukung kegiatan belajar mengajar.

Selanjutnya hasil wawancara terkait dana yang tersedia mencukupi untuk
mendukung pengadaan dan perawatan Sarpras, Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil
Kepala Sekolah menyampaikan: “Menyesuaikan dengan anggaran di RAPBS yang
sudah direncanakan”'

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku Waka
Sarpras menyampaikan: “InsyaAllah sudah mencukupi terkait dengan pengadaan
yang tercantum dalam RAB tersebut. Jadi tidak pernah kekurangan dalam
mendukung pengadaan dan perawatan tersebut.”*3’

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Dian Mahdi, selaku Siswi kelas
VII menyampaikan: “Kami juga diajarkan untuk menjaga kebersihan, karena
dengan keadaan yang bersih bisa menjadikan pembelajaran yang tenang dan
nyaman. Untuk perawatannya ialah tidak merusak fasilitas yang tersedia di dalam
kelas.”*38

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, Pendanaan untuk

pengadaan dan perawatan sarana prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

136Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
137Khoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
138Dian Mahdi (Siswa Kelas VII), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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umumnya mencukupi, karena disesuaikan dengan anggaran yang telah
direncanakan dalam RAPBS/RAB sekolah.

Selain itu, upaya menjaga Sarpras juga didukung oleh budaya disiplin dan
kesadaran warga sekolah, seperti menjaga kebersihan dan tidak merusak fasilitas,
sehingga pemanfaatannya dapat berlangsung optimal.

Selanjutnya hasil wawancara terkait alur pengelolaan dana untuk kebutuhan
Sarpras, Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil Kepala Sekolah menyampaikan:
“Pengajuan dari Sarpras, ke Wakil Kepala Sekolah, disetujui Kepala Sekolah dan
dicairkan oleh bendahara sekolah.”139

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku Waka
Sarpras menyampaikan:

“Kepala sekolah dan dilanjutkan kebagaian bendahara lalu Waka Sarpras di panggil
untuk pencairan dana yang di butuhkan untuk pembelanjaan Sarana sekolah, lalu
bagaian waka sarpras berbelanja dan mendapatkan nota pembelanjaan dan nota
pembelanjaan tersebut di setorkan kebagaian bendahara untuk bukti laporan
pembelanjaan sarana tersebut. Agar susunan data pembelanjaan tersebut bisa teratur
dalam pengeluaran dan pemasukan dana tersebut.”**°

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Dian Mahdi, selaku Siswi kelas
VII menyampaikan: “Untuk barang yang rusak dan tidak layak pakai kami segera
sampaikan kepada wali kelas bahwasanya barang ini tidak bisa digunakan untuk
pembelajaran. Agar pembelajaran bisa berjalan dengan sempurna.”**

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, Alur pengelolaan

dana Sarpras di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya berjalan secara terstruktur dan

139Wasiltul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
19K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
41Dian Mahdi (Siswi Kelas VII) Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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akuntabel. Pengajuan kebutuhan dimulai dari pihak Sarpras, diteruskan ke Wakil
Kepala Sekolah, kemudian disetujui oleh Kepala Sekolah, dan pencairan dilakukan
oleh bendahara. Setelah pembelian, nota pembelanjaan diserahkan kembali ke
bendahara sebagai bukti laporan, sehingga administrasi keuangan tertata rapi.
Selain itu, keterlibatan siswa dalam melaporkan kerusakan Sarpras kepada guru
menunjukkan adanya partisipasi aktif warga sekolah demi kelancaran proses
pembelajaran.

Selanjutnya hasil wawancara terkait warga sekolah aktif dalam merawat dan
menggunakan fasilitas, Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil Kepala Sekolah
menyampaikan: “Aktif, kalaupun ada yang merusakkan, itu sebagian kecil dan
karena ketidak sengajaan.”*

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku Waka
Sarpras menyampaikan: “Sudah aktif dalam perawatan dan penggunaan sarana.
Dikarenakan sarana di sekolah ini sering dipakai dalam pembelajaran di sekolah.”**

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Andini' Milan Lestari, selaku
Siswi kelas IX menyampaikan: “Kalau untuk menjaga pastinya menjaga dan
memperbaiki fasilitas sekolah yang tersedia di sekolah dan membersihkan ruang
kelasnya dan jangan lupa di buang sampahnya pada tempatnya. Untuk perawat
prasarana berkala itu meskipun 1 tahun sekali dan itu jarang tetapi hanya beberapa

kelas saja untuk pengerenovasian ruang kelas.”***

142Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
3 Khoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
144Andini Milan Lestari (Siswi Kelas IX), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, warga sekolah di
SMP Muhammadiyah 15 Surabaya aktif dalam merawat dan menggunakan fasilitas
sekolah. Mayoritas kerusakan Sarpras terjadi karena ketidaksengajaan, sementara
penggunaan fasilitas dilakukan secara rutin dalam kegiatan pembelajaran. Upaya
perawatan meliputi menjaga kebersihan, memperbaiki fasilitas yang rusak, dan
membuang sampah pada tempatnya. Renovasi atau perawatan prasarana secara
besar biasanya dilakukan berkala, meskipun hanya pada ruang-ruang tertentu sesuai
kebutuhan.

Selanjutnya hasil wawancara terkait adanya kegiatan khusus yang
mendorong kesadaran warga sekolah dalam menjaga Sarpras, Ibu Wasilatul Azizah
selaku Wakil Kepala Sekolah menyampaikan: “Ada. Yaitu: Gotong royong, kerja
bakti, Sabtu sehat, dan mengingatkan untuk menjaga fasilitas sekolah dengan
baik.”!%

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku Waka
Sarpras menyampaikan: “Untuk kegiatan rutin dalam mendorong kesadaran warga
sekolah untuk menjaga Sarpras. Disini setiap bulan nya ada rapat koordinasi untuk
mengingatkan warga sekolah untuk menjaga dan merawat Sarpras sekolah agar bisa
menjadikan pembelajaran di sekolah menjadi indah dan tentram dalam belajar
mengajar berlangsung.”¢

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Andini Milan Lestari, selaku

Siswi kelas IX menyampaikan: “Kalau peduli itu pasti harus, tetapi

1“SWasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.
146K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
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implementasinya itu mungkin beda-beda setiap anak di sekolah. Jadi kurang
kordinasinya dalam menjaga fasilitas sekolah.”**’

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya memiliki berbagai kegiatan khusus untuk mendorong
kesadaran warga sekolah dalam menjaga sarana dan prasarana, seperti gotong
royong, kerja bakti, Sabtu sehat, serta rapat koordinasi bulanan yang berfungsi
sebagai pengingat pentingnya perawatan fasilitas.

Meskipun sebagian besar warga sekolah memiliki kepedulian terhadap
sarpras, tingkat implementasi kepedulian tersebut masih bervariasi antar siswa,
sehingga koordinasi dan konsistensi dalam menjaga fasilitas perlu terus
ditingkatkan.

Selanjutnya, peneliti menyajikan beberapa faktor penghambat dalam
Implementasi Sarana dan Prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.
Berdasarkan wawancara kepada Ibu Wasilatul Azizah, selaku Wakil Kepala
Sekolah yang mengatakan bahwa: *“Luas perpusatakaan yang tidak sebanding
dengan jumlah siswa”'*

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Khoiruddin, selaku Waka
Sarpras menyampaikan: “Kalau penghambat nggak seberapa terkait dengan
keterbatasan sudah mendukung. Tetapi sekarang masih ada pembangunan lantai 4

jadi untuk lapangan sekolah dan parkir masih terhambat keterbatasan Sarpras

147 Andini Milan Lestari (Siswi Kelas 1X), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
48Wasilatul Azizah (Wakil Kepala Sekolah), Wawancara, Surabaya, 06 Agustus 2025.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

118

sekolah cuman bersifat sementara. untuk keterbatasan yang besar dalam sekolah
alhamdulillah tidak ada dikarenakan fasilitas sarpras di sekolah sudah terpenuhi.”**°
Pernyataan senada juga disampaikan oleh Andini Milan Lestari, selaku Siswi kelas
IX menyampaikan:

“Sering, dalam mengerjakan tugas kerja kelompok. Namun untuk kerja kelompok
itu tidak boleh dikerjakan di rumah harus dikerjakan disekolah, tetapi sekolah
penyediaan listrik itu masih terbatasi sehingga harus bergantian kalau tidak
bergantian bisa menjadikan kematian listrik. Kurang memadai dalam penyediaan
listrik dan hasilnya juga kurang maksimal dalam mengerjakan tugas.”**°

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, faktor penghambat
implementasi manajemen sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 15
Surabaya terutama berkaitan dengan keterbatasan fasilitas fisik dan teknis.

Kendala yang dihadapi antara lain:

1. Luas perpustakaan yang tidak sebanding dengan jumlah siswa, sehingga
mengurangi kenyamanan dan kapasitas penggunaannya.

2.  Keterbatasan lahan dan fasilitas sementara akibat pembangunan lantai
4, yang berdampak pada penggunaan lapangan dan area parkir.

3. Keterbatasan pasokan listrik yang memengaruhi kelancaran kegiatan
belajar, khususnya saat kerja kelompok di sekolah, sehingga harus
dilakukan secara bergantian dan dapat menurunkan hasil pekerjaan
siswa.

Secara umum, hambatan yang ada bersifat sementara atau dapat diatasi,

karena sebagian besar sarana dan prasarana sekolah sudah terpenuhi.

99K hoiruddin (Waka Sarpras), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025.
150Andini Milan Lestari (Siswi Kelas IX), Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2025
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Dari beberapa hasil wawancara di atas terkait faktor pendukung dan
penghambat, peneliti memberi kesimpulan bahwasanya faktor pendukung dan
penghambat implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya yaitu:

Tabel III. 4 Faktor Pendukung Implementasi Sarana dan Prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya tahun ajaran
2025-2026

Faktor
Pendukung

NO Aspek Penjelasan

Kebijakan sekolah dalam
mendukung pengelolaan
sarana dan prasarana di
Kebijakan SMP Muhammadiyah 15
Sekolah Surabaya didasarkan pada
kebutuhan yang tercantum
dalam RAPBS/RAB
sekolah.

Jumlah dan kompetensi
SDM di SMP
Muhammadiyah 15

SDM (Sumber Surabaya dinilai sudah
Daya Manusia | cukup untuk mendukung
pelaksanaan manajemen
sarana dan prasarana
sekolah.
Pendanaan untuk
pengadaan dan perawatan
sarana prasarana di SMP
Muhammadiyah 15
Surabaya umumnya
mencukupi, karena
disesuaikan dengan
anggaran yang telah
direncanakan dalam
RAPBS/RAB sekolah.
Warga sekolah di SMP
Muhammadiyah 15
Surabaya aktif dalam
merawat dan menggunakan
fasilitas sekolah. Mayoritas
kerusakan Sarpras terjadi

Faktor
2 | Pendukung
berdasarkan
dari
wawancara
Wakil
Kepala
Sekolah
dan Staff
Waka
3 Sarpras Anggaran/Dana

Dukungan
4 Lingkungan
Sekolah
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karena
ketidaksengajaan,sementara
penggunaan fasilitas
dilakukan secara rutin
dalam kegiatan
pembelajaran.

Sarana yang tersedia di
dalam kelas di SMP

Ketersqdlaan Muhammadiyah 15
Fasilitas .
Sekolah Surabaya sudah memadai
untuk mendukung proses
pembelajaran.
Sarana di kelas SMP
Muhammadiyah 15
Pemanfaatan )
Surabaya cukup memadai
Sarpras Dalam . .
. dan sering dimanfaatkan
Pembelajaran .
secara optimal dalam
Faktor proses belajar mengajar.
pendukung Siswa di SMP
berdasarkan Kebersihan dan Muhammadlyah .15
siswa/i Surabaya memiliki
Perawatan .
om0 kesadaran yang baik dalam
b menjaga kebersihan dan
merawat fasilitas kelas.
Warga sekolah
menunjukkan kepedulian
dalam menjaga dan
Lingkungan | merawat fasilitas, termasuk
Sekolah membersihkan ruang kelas

dan membuang sampah
pada tempatnya,

Sumber: Data diolah oleh Peneliti, Surabaya, Tahun 2025.

Tabel III. 5 Faktor Pendukung Implementasi Sarana dan Prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya tahun ajaran

2025-2026

Faktor .

NO Aspek [P e Solusi
Faktor 1. Perpustakaan —
penghambat Sarpras Menambah rak buku
1 berdasarkan Tidak vertikal atau sistem
dari Memadai rak multifungsi untuk

wawancara memaksimalkan
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Wakil ruang, serta membuat
Kepala jadwal  kunjungan
Sekolah bergilir agar
dan Staff kapasitas sesuai
Waka dengan jumlah siswa.
Sarpras 2. Meja dan Kursi —

Melakukan

penggantian  secara
bertahap dari meja
kursi kayu ke model
ergonomis yang lebih
nyaman dan tahan
lama, sesuai prioritas
kebutuhan.

3. Lahan  Parkir -
Mengatur ulang pola
parkir, = menambah
area parkir vertikal
atau memanfaatkan

lahan sementara
hingga pembangunan
selesal.

4. Lapangan Olahraga —
Memanfaatkan area
terbuka sementara di
luar sekolah atau
bekerja sama dengan
fasilitas olahraga
sekitar hingga
lapangan-di lantai 4
selesai dibangun.

1. Perencanaan
Anggaran yang
Fleksibel -
Mempertahankan
sistem perencanaan
yang
mengakomodasi
kebutuhan mendesak
melalui
penganggaran
bertahap, namun
memastikan prioritas
kebutuhan
pembelajaran utama.

Kerusakan
2 dan
Perawatan
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2. Sistem Skala
Prioritas —
Menentukan  urutan
pembelian  Sarpras
berdasarkan urgensi,
misalnya kebutuhan
yang langsung
berdampak pada
proses belajar
mengajar  dipenuhi
terlebih dahulu.

3. Monitoring dan
Evaluasi Berkala —
Mengevaluasi
efektivitas ~ metode
pembelian  bertahap

agar waktu
pemenuhan tidak
melebihi target 2
bulan.

4. Optimalisasi Sumber
Dana Alternatif -
Menggali potensi
dana tambahan dari
komite sekolah,
alumni, atau program
bantuan
pemerintah/swasta
untuk mempercepat
pemenuhan
kebutuhan sarpras.

1. Peningkatan
Kesadaran dan Rasa

Memiliki —
Mengadakan
sosialisasi,
pembiasaan, dan
Kurangnya kegiatan edukasi
3 Kesadaran untuk menumbuhkan
Pengguna rasa tanggung jawab
terhadap fasilitas
sekolah.
2. Program Reward &
Punishment —
Memberikan

penghargaan kepada
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kelas yang menjaga
fasilitas dengan baik
dan memberikan
sanksi edukatif bagi
yang merusaknya.

3. Pengelolaan Alat
Kebersihan yang

Terstruktur —
Menempatkan
penanggung  jawab
kelas untuk
mengawasi
penggunaan dan

penyimpanan alat
kebersihan agar tidak
mudah rusak.

4. Monitoring Rutin —
Memastikan evaluasi
kondisi Sarpras
dilakukan  berkala
agar kerusakan kecil
bisa segera diperbaiki
sebelum menjadi
parah.

1. Memperluas Lingkup
Kesadaran — Tidak
hanya  kebersihan,
tetapi juga perawatan
fisik fasilitas
(misalnya peralatan
laboratorium, meja,
kursi, alat olahraga)
agar masa pakai lebih

4 Dana Tidak panjang.
Cukup 2. Peningkatan Edukasi
Tanggung Jawab —
Memberikan

pemahaman kepada
semua warga sekolah

tentang prosedur
pelaporan dan
tanggung jawab
pengembalian
barang.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

124

3. Sistem Dokumentasi
Peminjaman —
Menggunakan buku
catatan atau aplikasi

sederhana untuk
mencatat setiap
peminjaman dan

pengembalian sarana,
beserta kondisinya.

4. Monitoring Rutin
oleh PJ -
Penanggung jawab
fasilitas di tiap ruang
melakukan
pengecekan berkala
agar kerusakan kecil
dapat segera
ditangani.

1. Peningkatan
Kapasitas Listrik —
Mengupgrade daya
listrik sekolah agar
kegiatan belajar yang
memerlukan
perangkat elektronik
dapat berjalan tanpa

gangguan.
2. Optimalisasi

Perpustakaan —

Memperluas atau

Faktor menata ulang

5 penghambat | Penggunaan ruangan, menambah

berdasarkan Sarpras koleksi buku dan

siswa/i fasilitas  penunjang

seperti komputer dan

internet, serta

memindahkan lokasi
ke tempat yang lebih
strategis jika
memungkinkan.

3. Pengadaan
Laboratorium IPA —
Menyediakan
laboratorium khusus
IPA yang memadai
untuk menunjang

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

125

pembelajaran
praktikum.

4. Penjadwalan
Pemakaian
Laboratorium
Komputer -
Membuat jadwal
penggunaan yang
jelas dan adil agar
pembelajaran  TIK
tetap dapat
dilaksanakan secara
praktik meskipun ada
kegiatan lain seperti

olimpiade.

5. Alternatif Ruang
Belajar -
Menyediakan ruang
cadangan dengan

komputer  portabel
atau laptop sekolah
untuk  menghindari
ketergantungan pada
satu laboratorium.

1. Penyamarataan
Fasilitas Kelas -
Menstandarkan
model meja dan kursi
di semua kelas agar
seragam, nyaman
digunakan, dan
estetis.

2. Relokasi
Perpustakaan —

Harapan dan Memindahkan
Saran perpustakaan ke
lokasi yang lebih
strategis dan mudah
diakses siswa.

3. Pengadaan
Laboratorium IPA —
Menyediakan ruang

khusus untuk
kegiatan  praktikum
IPA dengan peralatan

yang memadai.
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4. Penggabungan &
Penataan Ruang Guru
—  Mengoptimalkan
tata letak ruang guru
agar efisien dan

memudahkan
koordinasi.

5. Perawatan Fasilitas —
Melakukan
pengecatan ulang
ruangan secara
berkala untuk

menjaga kebersihan
dan kenyamanan.

6. Pengembangan Area
Olahraga & Parkir —
Memperluas
lapangan  olahraga
serta menata area
parkir agar lebih rapi

dan menampung
lebih banyak
kendaraan.

7. Pengelolaan Kantin
Sehat — Menyeleksi
dan mengatur jenis
jajanan yang dijual di
kantin agar sesuai

dengan standar
makanan-sehat untuk
siswa.

Sumber: Data diolah oleh Peneliti, Surabaya, Tahun 2025.
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BAB IV

IMPLEMENTASI MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA
DI SMP MUHAMMADIYAH 15 SURABAYA

A. Analisis Data Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP

Muhammadiyah 15 Surabaya.

1. Analisis Data Perencanaan Implementasi Manajemen Sarana dan

Prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

Perencanaan adalah proses sistematis untuk menetapkan tujuan,
menentukan langkah-langkah yang perlu diambil untuk mencapainya, serta
mengalokasikan sumber daya yang diperlukan untuk pelaksanaan langkah-
langkah tersebut. Perencanaan merupakan tahap awal dalam setiap proyek

atau proses untuk mencapai hasil yang diinginkan.'!

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi kondisi lapangan di
SMP Muhammadiyah 15 Surabaya. Ibu Wasilatul Azizah, S.Pd, merupakan
Wakil Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 15 Surabaya. Beliau menjabat
sebagai Wakil Kepala sekolah dari tahun 2024 hingga saat ini. Sedangkan

Waka Sarpras saat ini dipimpin oleh Bapak Khoiruddin, M.Pd.

Perencanaan sarana dan prasarana dilakukan dengan memasukkan
kebutuhan Sarpras ke dalam Rencana Kegiatan Tahunan (RKT), kemudian
dituangkan dalam Rencana dan Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah

(RAPBS) sebagai pedoman penganggaran tahunan. Pada dasarnya diawali

I51U1il Albab, “Perencanaan Pendidikan Dalam Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan Islam”
dalam Jurnal Pancar: Pendidik Anak Cerdas Dan Pintar, (No. 1, Vol. 5 Juni, 2021), 10.
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dengan menganalisis kebutuhan dan melakukan inventarisasi, kemudian
menentukan prioritas sebelum membahas aspek pembiayaan. Setelah itu,
pihak sekolah menunjuk penanggung jawab (PJ) untuk memastikan fasilitas

terjaga dan dimanfaatkan dengan baik.

Dasar pertimbangan perencanaan ialah pertimbangan perencanaan
pertama berasal dari refleksi dan evaluasi tahun pelajaran sebelumnya,
kemudian disesuaikan dengan kebutuhan aktual sekolah. usulan kebutuhan
juga dapat berasal dari guru maupun siswa dan usulan tersebut dicatat,
dibukukan, dan selanjutnya dibahas dalam rapat perencanaan sarana dan

prasarana sebelum dimasukkan dalam dokumen perencanaan resmi.

Perencanaan sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 15
Surabaya melibatkan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal

organisasi Muhammadiyah sebagai berikut:

a: | Pihak eksternal: Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kenjeran,
Majelis Dikdasmen.

b. Pihak internal: Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah (Waka
Sarpras, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka Humas),
Kepala Urusan, Bendahara Sekolah, Kepala Tenaga
Administrasi, guru, karyawan, siswa, serta penanggung jawab

fasilitas.
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Keterlibatan semua pihak ini menunjukkan bahwa proses
perencanaan di sekolah ini bersifat partisipatif dan kolaboratif, sehingga

kebutuhan sarpras dapat dirumuskan secara komprehensif.

Perencanaan implementasi manajemen sarana dan prasarana di SMP

Muhammadiyah 15 Surabaya memiliki ciri sebagai berikut:

a. Terstruktur — Menggunakan RKT dan RAPBS sebagai dokumen
perencanaan resmi.

b. Partisipatif — Melibatkan berbagai pihak, mulai dari guru, siswa,
hingga pimpinan organisasi Muhammadiyah.

c. Berbasis evaluasi — Menggunakan refleksi tahun sebelumnya
sebagai dasar penyusunan kebutuhan.

d. Penanggung jawab jelas — Setiap fasilitas memiliki PJ untuk

memastikan keberlanjutan pemeliharaan.

Namun, terdapat potensi kendala yang mungkin dihadapi, antara lain
keterbatasan anggaran; kompleksitas rkoordinasi karena banyak pihak

terlibat, serta perbedaan persepsi dalam menentukan prioritas kebutuhan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses perencanaan
implementasi manajemen sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 15
Surabaya sudah sesuai dengan prinsip manajemen berbasis sekolah (MBS)
yang menekankan perencanaan partisipatif dan berbasis data. Sistem ini

memungkinkan pengelolaan Sarpras lebih efektif, meskipun tetap
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diperlukan strategi pengelolaan anggaran dan koordinasi yang efisien untuk

mengatasi hambatan yang ada.

2. Analisis Data Pengorganisasian Implementasi Manajemen Sarana dan
Prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.
Pengorganisasian adalah proses menyusun dan mengelompokkan
sumber daya, orang, dan aktivitas dalam struktur yang terkoordinasi untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.'>

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi kondisi lapangan,
struktur organisasi kerja dalam pengelolaan sarana dan prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya mencakup unsur pimpinan (kepala sekolah,
wakil kepala sekolah), wakil kepala urusan Sarpras, serta pelaksana teknis
(penanggung jawab perlengkapan, kebersihan, keamanan, wali kelas, guru,

dan siswa).

Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan’ sarpras dilaksanakan
secara kolaboratif dengan pembagian tugas yang jelas antara pimpinan,
pelaksana, hingga pengguna fasilitas. Adanya keterlibatan siswa juga
memperlihatkan penerapan prinsip partisipatif, dimana warga sekolah turut

menjaga dan mengawasi fasilitas.

132 Jamrizal, “Pengaruh Perencanaan, Pengorganisasian Dan Pengawasan Terhadap Kepemimpinan
Kepala Sekolah (Literature Review Manajemen Pendidikan),” dalam Jurnal Manajemen
Pendidikan Dan Ilmu Sosial, (No. 1 Vol. 3, Mei 2022), 5.
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Hasil wawancara menggambarkan bahwa Waka Sarpras memiliki
peran strategis dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan fasilitas

sekolah. Tanggung jawabnya meliputi:

a. Penyusunan program Sarpras, inventarisasi, pengadaan, pemanfaatan,
dan pemeliharaan.

b. Koordinasi pembangunan, rehabilitasi, serta perawatan gedung dan
fasilitas.

c. Pengelolaan data inventaris, buku pembelian, peminjaman, dan
dokumen lainnya.

d. Pembinaan petugas keamanan dan kebersihan, serta pengaturan
program 5K (Kebersihan, Keindahan, Ketertiban, Keamanan, dan
Kesehatan).

e. Penyusunan laporan secara berkala kepada kepala sekolah.

Dari uraian tersebut, terlihat bahwa Waka Sarpras menjalankan
fungsi manajerial menyeluruh mulai dari perencanaan hingga evaluasi
sehingga memastikan sarpras dapat mendukung proses belajar mengajar

secara optimal.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa koordinasi dilakukan melalui
rapat rutin maupun komunikasi langsung jika ada kebutuhan mendesak.

Sebagai berikut:

a. Kepala sekolah memberikan arahan dan kebijakan strategis.
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b. Waka Sarpras melaporkan kondisi fasilitas, inventarisasi, dan
rencana tindak lanjut.

c. Kepala TU berperan dalam pencatatan administrasi dan
pengelolaan anggaran.

d. Guru memberikan masukan sesuai kebutuhan kelas atau unit.

e. Petugas teknis menangani pemeliharaan dan perbaikan di lapangan.

Koordinasi ini bersifat terbuka dan partisipatif, dengan tujuan
mempercepat penanganan masalah Sarpras. Jika terjadi kerusakan fasilitas,

proses penyelesaian dilakukan melalui kerja sama lintas unsur sekolah.

3. Analisis Data Pelaksanaan/Pengadaan Implementasi Manajemen Sarana

dan Prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

Pelaksanaan adalah tahap manajemen yang melibatkan tindakan
nyata untuk merealisasikan rencana yang telah disusun.'>® Proses ini
mencakup pengaturan dan penggerakan sumber daya manusia dan fisik
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.'>* Pelaksanaan sangat penting
karena: menerjemahkan rencana ke dalam Tindakan, menggerakkan sumber
daya, menciptakan keterkaitan dan kolaborasi, mengatasi masalah dan

perubahan, memantau kemajuan.'>

53 Ruhaya, “Fungsi Manajemen Terhadap Pendidikan Islam,” dalam Jurnal Pendidikan dan Studi
Islam, (No. 1, Vol 7, Maret 2021), 8.

154Juhji, “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam” dalam
Jurnal Literasi Pendidikan Nusantara, (No. 2, Vo. 1, Desember 2020), 9.

155Fathul Maujud, “Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Lembaga Pendidikan Islam
(Studi Kasus Pengelolaan Madrasah Ibtidaiyah Islahul Muta’allim Pagutan)”, dalam Jurnal
Penelitian Keislaman, (No. 1. Vol. 14, 2018), 6.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi kondisi lapangan,
proses pengadaan di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya diawali dengan
perencanaan kebutuhan yang melibatkan identifikasi serta penentuan
prioritas. Kebutuhan yang sudah diputuskan kemudian dimasukkan ke
dalam Rencana Anggaran Belanja (RAB) sekolah. Setelah melalui rapat dan
mendapat persetujuan, pengadaan dilaksanakan sesuai prosedur. Hal ini
menunjukkan bahwa pengadaan dilakukan secara terencana, sistematis, dan
partisipatif, sehingga dapat menyesuaikan antara kebutuhan sekolah dengan

ketersediaan anggaran.

Pendistribusian Sarpras dilakukan melalui penanggung jawab (PJ)
yang mengatur proses peminjaman dan pengembalian barang. Pencatatan
peminjaman (misalnya LCD atau proyektor) dilakukan untuk memastikan
ada pertanggungjawaban dari pihak peminjam, baik guru maupun siswa.
Fasilitas digunakan sesuai fungsinya dan ditekankan pentingnya tanggung
jawab dalam perawatan. Sistem ini bertujuan agar sarana tetap terjaga dan
dapat digunakan secara berkelanjutan. Perawatan dilakukan secara rutin

melalui tiga langkah utama:

a. Kebersihan, yaitu menjaga agar sarana dan lingkungan tetap bersih.
b. Penyimpanan yang aman, agar sarana tidak mudah rusak atau hilang.
c. Perawatan berkala dan renovasi, meliputi pengecekan rutin serta

perbaikan terhadap fasilitas yang rusak.
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Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan dilakukan
dengan preventif dan korektif. Preventif melalui kebersihan dan pengecekan
berkala, sedangkan korektif melalui renovasi atau perbaikan ketika terjadi

kerusakan.

4. Analisis Data penyimpanan Implementasi Manajemen Sarana dan

Prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

Penyimpanan sarana dan prasarana adalah suatu kegiatan manajemen
yang berfungsi untuk menempatkan, menjaga, serta mengatur barang-
barang inventaris sekolah di tempat tertentu agar aman, tertib, dan mudah
ditemukan kembali saat dibutuhkan. Penyimpanan dilakukan dengan sistem
pencatatan, pengaturan ruang, serta pemberian label atau kode inventaris
agar memudahkan proses pengawasan, pemeliharaan, dan penggunaan

fasilitas secara optimal.'*°

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah (Ibu
Wasilatul Azizah) dan Wakil Kepala Sarpras (Bapak Khoiruddin), dapat
diketahui bahwa penyimpanan sarana dan prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya telah dilaksanakan secara teratur dengan

memperhatikan aspek keamanan, keteraturan, dan kemudahan akses.

Pertama, sekolah menyediakan gudang khusus sebagai tempat
penyimpanan utama. Gudang ini dikelola oleh petugas Tata Usaha (TU)

yang bertanggung jawab dalam penataan dan pemeliharaan barang. Setiap

16Bafadal, I, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), 72.
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barang yang disimpan diberi label serta dicatat dalam buku inventaris,
sehingga memudahkan identifikasi sekaligus mencegah kehilangan. Hal ini
menunjukkan adanya sistem administrasi yang jelas dalam mendukung

pengelolaan Sarpras.

Kedua, untuk barang-barang yang sering digunakan, penyimpanan
dilakukan lebih dekat dengan area penggunaannya, seperti di ruang kelas,
laboratorium, atau ruang pendukung lain. Dengan demikian, aksesibilitas
lebih terjamin dan penggunaan fasilitas dapat lebih efisien. Barang yang
bersifat cadangan atau jarang digunakan ditempatkan di gudang agar tidak

mengganggu ruang pembelajaran.

Ketiga, terdapat penerapan sistem keluar-masuk barang di gudang
melalui pencatatan pada buku administrasi. Setiap peralatan yang digunakan
oleh guru, siswa, maupun petugas sekolah harus melalui prosedur
pencatatan tersebut. Selain itu, penggunaan rak dan sistem labelisasi di
gudang membantu penataan barang agar lebih rapi, mudah dicari, dan tidak

tercecer.

Secara keseluruhan, mekanisme penyimpanan sarana dan prasarana di
SMP Muhammadiyah 15 Surabaya sudah berjalan dengan baik. Proses ini
menunjukkan penerapan prinsip manajemen Sarpras yang terorganisir,
khususnya dalam aspek pengendalian dan pengawasan. Dengan adanya

sistem penyimpanan yang tertib, sekolah mampu menjaga keberlangsungan
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fungsi sarana prasarana sekaligus meminimalisir risiko kehilangan atau

kerusakan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Penyimpanan sarana dan
prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya telah dilaksanakan dengan
baik melalui penyediaan gudang khusus yang dikelola petugas TU,
penerapan sistem labelisasi dan pencatatan inventaris, serta adanya prosedur
keluar-masuk barang yang tertib. Barang yang sering digunakan
ditempatkan di ruang kelas atau laboratorium agar lebih mudah diakses,
sedangkan peralatan cadangan disimpan di gudang. Sistem penyimpanan
yang rapi, terkontrol, dan teradministrasi ini mendukung keberlanjutan
pemanfaatan sarana prasarana sekaligus meminimalisir risiko kehilangan

maupun kerusakan.

5. Analisis Data Pemeliharaan Implementasi Manajemen Sarana dan

Prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

Pemeliharaan sarana dan prasarana adalah suatu kegiatan
manajemen yang dilakukan secara teratur dan berkesinambungan untuk
menjaga kondisi, fungsi, dan umur pakai fasilitas pendidikan agar tetap
layak digunakan. Pemeliharaan mencakup kegiatan pembersihan,
pengecekan, perbaikan ringan maupun berat, serta penggantian komponen
yang rusak sehingga sarana dan prasarana dapat mendukung proses

pembelajaran secara optimal.'>’

15"Bafadal, I, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya, ( Jakarta: Bumi Aksara,
2004), 89.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah, Ibu
Wasilatul Azizah, serta Waka Sarpras, Bapak Khoiruddin, dapat
disimpulkan bahwa pemeliharaan sarana dan prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya dilakukan secara rutin dan terjadwal. Bentuk

pemeliharaan meliputi:

a. Pemeliharaan berkala
Dilakukan setiap semester maupun tahunan, seperti pengecekan
komputer, instalasi listrik, pengecatan ruang kelas, serta perawatan alat
laboratorium setelah dipakai. Hal ini menunjukkan adanya sistem
pemeliharaan preventif untuk mengantisipasi kerusakan sejak dini.
b. Pelibatan pihak eksternal
Untuk sarana tertentu, seperti komputer dan LCD, sekolah bekerja
sama dengan teknisi khusus yang dipanggil jika terjadi kerusakan.
Strategi ini membantu memastikan perbaikan dilakukan secara
profesional dan tepat.
c. Partisipasi warga sekolah
Guru berperan dalam memberikan pengawasan langsung, sementara
siswa diberi tanggung jawab menjaga kebersihan dan tidak merusak
fasilitas. Hal ini memperlihatkan adanya pendekatan partisipatif dalam

manajemen pemeliharaan Sarpras.

Dari uraian di atas, dapat dianalisis bahwa sistem pemeliharaan
sarana prasarana di sekolah ini telah berjalan cukup baik karena melibatkan

semua pihak, baik internal (guru, siswa) maupun eksternal (teknisi). Selain
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itu, pola pemeliharaan yang terjadwal serta adanya perbaikan segera ketika
terjadi kerusakan menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan
fungsi fasilitas. Dengan demikian, pemeliharaan sarpras tidak hanya
dipandang sebagai tanggung jawab teknis, tetapi juga sebagai bagian dari
pembentukan budaya disiplin dan kepedulian bersama di lingkungan

sekolah.

6. Analisis Data Inventarisasi Implementasi Manajemen Sarana dan

Prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

Inventarisasi sarana dan prasarana adalah kegiatan pencatatan,
pendataan, dan pengelolaan seluruh aset sekolah, baik berupa barang habis
pakai maupun tidak habis pakai, ke dalam daftar inventaris secara
sistematis. Tujuannya adalah untuk mengetahui jumlah, jenis, kondisi, serta
lokasi barang agar dapat digunakan, dipelihara, dan diawasi dengan lebih
efektif serta memudahkan dalam proses penghapusan bila sudah tidak layak

pakai.'3®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah (Ibu
Wasilatul Azizah) dan Waka Sarpras (Bapak Khoiruddin), dapat
disimpulkan bahwa proses inventarisasi sarana dan prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya telah dilaksanakan secara sistematis. Setiap
barang yang masuk dicatat dalam buku inventaris, bahkan sebagian sudah

menggunakan aplikasi sederhana (Excel) untuk mempermudah pencatatan.

158Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2017), 49.
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Setiap sarana diberi kode atau nomor inventaris sesuai kategori
(misalnya meja, kursi, komputer, alat laboratorium, dan sebagainya) agar
mudah dilacak dan dimonitor kondisinya. Sistem inventarisasi ini tidak
hanya mendata barang baru, tetapi juga mencatat barang yang mengalami
kerusakan. Barang yang rusak akan dilaporkan kepada Waka Sarpras,
kemudian dicatat secara resmi dalam inventaris sebagai barang rusak untuk

selanjutnya dievaluasi apakah akan diperbaiki atau dilakukan penghapusan.

Dari analisis tersebut dapat dilihat bahwa manajemen inventarisasi
di sekolah ini telah berjalan baik karena mencakup aspek pendataan,
pelabelan, monitoring kondisi, serta tindak lanjut terhadap kerusakan.
Penerapan inventarisasi berbasis aplikasi sederhana juga menunjukkan
adanya upaya modernisasi dalam administrasi sarpras meskipun belum

sepenuhnya digital.

7. Analisis Data Penghapusan Implementasi Manajemen Sarana dan

Prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

Penghapusan sarana dan prasarana adalah proses administrasi yang
dilakukan untuk mengeluarkan atau meniadakan barang milik sekolah dari
daftar inventaris karena sudah tidak dapat digunakan, tidak layak pakai,
rusak berat, atau tidak memiliki nilai guna lagi bagi kegiatan

pembelajaran.'® Penghapusan ini bertujuan untuk menertibkan administrasi

19Depdiknas, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2003)
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inventaris sekolah serta memberikan ruang bagi pengadaan barang baru

yang lebih bermanfaat. '

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Wasilatul Azizah selaku Wakil
Kepala Sekolah dan Bapak Khoiruddin selaku Waka Sarpras, dapat
diketahui bahwa proses penghapusan sarana dan prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya dilakukan secara terstruktur dan sesuai
prosedur. Tahapan penghapusan dimulai dari adanya laporan barang rusak,
kemudian dilakukan verifikasi oleh tim Sarpras. Setelah itu, usulan diajukan
kepada kepala sekolah dan yayasan, serta mendapatkan persetujuan dari

Dinas Pendidikan.

Barang-barang yang sudah tidak layak pakai, seperti meja yang
rusak parah atau komputer yang sudah usang, dikeluarkan dari daftar
inventaris resmi. Namun, jika barang masih memiliki nilai guna, maka
dilakukan alih fungsi agar tetap bermanfaat. Sedangkan untuk barang yang
benar-benar rusak, sekolah melakukan penjualan sebagai barang bekas

(lelang) atau pembuangan sesuai aturan yang berlaku.

Dengan demikian, sistem penghapusan Sarpras di sekolah ini
menunjukkan adanya mekanisme akuntabel dan transparan, karena
melibatkan berbagai pihak mulai dari sekolah, yayasan, hingga Dinas

Pendidikan. Selain itu, adanya kebijakan alih fungsi barang masih layak

10Mulyasa, E, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012)
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menunjukkan adanya efisiensi pemanfaatan sarana, sehingga tidak langsung

membuang atau menghapus barang tanpa pertimbangan nilai manfaatnya.

8. Analisis Data Pengawasan dan Evaluasi Implementasi Manajemen Sarana

dan Prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

Evaluasi atau pengawasan adalah tahap penting dalam manajemen,
dimana kinerja organisasi dianalisis untuk memastikan pencapaian tujuan

6l Penilaian atau evaluasi kurikulum

dan standar yang ditetapkan.!
merupakan bagian dari sistem manajemen yang bertujuan mengumpulkan,

menganalisis, dan menyajikan data untuk menentukan apakah kurikulum

perlu direvisi atau diganti.

Dalam proses belajar mengajar, evaluasi memiliki kedudukan yang
sangat penting. Tanpa adanya langkah-langkah evaluasi yang baik, tidak
dapat melakukan usaha perbaikan mutu pembelajaran. Karena untuk
melihat adanya kemajuan pada siswa ketika belajar, merupakan tujuan

utama dari evaluasi.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi kondisi lapangan,
mekanisme pengawasan dan evaluasi di sekolah ini dilakukan secara

berjenjang, rutin, dan terbuka terhadap masukan.

Sistem Pengawasan sarana dan prasarana dilakukan melalui:

161Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik Dan
Calon Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), 3.
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a. Penanggung Jawab Teknis (Kaur Sarpras) yang secara rutin memeriksa
kondisi fasilitas.

b. Pengecekan Harian untuk mendeteksi kerusakan atau kendala lebih
awal.

c. Saluran Masukan Terbuka dari guru dan siswa terkait ketidaknyamanan
penggunaan fasilitas.

d. Pelaporan Berjenjang dari guru/petugas penanggung jawab (PJ) ke

Waka Sarpras, lalu ke Wakil Kepala Sekolah dan Kepala Sekolah.

Kekuatan dari proses Pengawasan yang telah diuraikan di atas ialah:
Pengawasan harian meningkatkan deteksi dini, Adanya alur pelaporan jelas
dan hierarkis, dan Partisipasi seluruh warga sekolah memperluas cakupan
pengawasan. Kelemahan dari proses Pengawasan ialah Pengecekan harian
membutuhkan kedisiplinan dan sumber daya konsisten dan Potensi overload

informasi jika semua keluhan masuk tanpa filter prioritas.

Sistem Pelaporan Kerusakan atau Kehilangan sarana dilakukan melalui:

®

Pelaporan Awal dari PJ atau guru kepada Waka Sarpras.

b. Identifikasi Penyebab melalui pengecekan langsung, termasuk
menggunakan CCTV untuk kasus kehilangan.

c. Tindak Lanjut:

1) Kerusakan Ringan: dipanggil tukang servis untuk perbaikan.

2) Kehilangan: pelacakan dan klarifikasi kepada pihak yang terlibat.

d. Dokumentasi setiap laporan untuk arsip dan evaluasi.
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Kekuatan dari proses Pelaporan yang telah diuraikan di atas ialah:
Respons cepat terhadap kerusakan ringan, Pemanfaatan teknologi (CCTV)
untuk penanganan kehilangan dan Proses klarifikasi yang sistematis
sebelum penggantian fasilitas. Kelemahan dari proses Pelaporan ialah:
Ketergantungan pada keberadaan CCTV di semua area dan Proses bisa

memakan waktu jika bukti atau informasi kurang jelas.

Evaluasi Sarana dan Prasarana Sekolah dilakukan secara:

a. Rutin Berkala: menurut Wakil Kepala Sekolah, setiap dua pekan
sekali; menurut Waka Sarpras, minimal sebulan sekali.

b. Berbasis Kebutuhan: jika ada kendala mendesak, dibahas langsung
dalam rapat dan diajukan ke Kepala Sekolah serta TU untuk proses
pengadaan/perbaikan.

c. Perencanaan Jangka Panjang: kebutuhan yang belum mendesak dicatat

dan dibahas dalam rapat kerja (raker) tahunan.

Kekuatan dari proses:Evaluasi yang telah diuraikan di atas ialah:
Evaluasi rutin memungkinkan perbaikan cepat dan berkelanjutan, Adanya
pencatatan kebutuhan untuk rencana jangka panjang dan Penggabungan
evaluasi harian (insidental) dan evaluasi berkala. Kelemahan dari proses
Evaluasi ialah: Perbedaan persepsi jadwal evaluasi (dua pekan sekali vs
sebulan sekali) bisa memengaruhi konsistensi dan Tergantung pada

kelengkapan data hasil pengawasan untuk pengambilan keputusan.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses Pengawasan
dan Evaluasi implementasi manajemen sarana dan prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya memiliki sistem berlapis yang
menggabungkan pengawasan teknis harian, pelaporan berjenjang, evaluasi
berkala, dan perencanaan jangka panjang. Keterlibatan semua pihak (guru,
siswa, dan pengelola Sarpras) memperluas cakupan informasi yang masuk,
sementara pemanfaatan teknologi seperti CCTV menambah efektivitas
penanganan kehilangan. Namun, untuk meningkatkan efektivitas,
diperlukan penyeragaman jadwal evaluasi, penyaringan prioritas laporan,

serta peningkatan fasilitas pendukung pengawasan.

B. Analisis Data Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi

Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

Faktor pendukung dan penghambat adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan elemen-elemen yang dapat mempengaruhi pencapaian suatu
tujuan atau keberhasilan suatu proses. Faktor pendukung merupakan faktor-
faktor yang memberikan dorongan atau kemudahan dalam mencapai tujuan atau
kesuksesan. Ini bisa mencakup sumber daya, kondisi yang mendukung,
keterampilan, atau dukungan dari pihak lain. Sedangkan faktor penghambat
yaitu faktor-faktor yang menghalangi atau mempersulit pencapaian tujuan atau
kesuksesan. Ini bisa berupa hambatan internal maupun eksternal yang

mengganggu proses atau hasil yang diinginkan.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan yang disajikan
di bab III, terkait faktor pendukung implementasi Sarana dan Prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya didukung oleh sejumlah faktor kunci yang saling
berhubungan, antara lain: 1) Menjadi payung utama yang mengarahkan semua
proses pengelolaan Sarpras, Kebijakan ini tertuang dalam RAPBS/RAB, yang
juga menjadi dasar alokasi anggaran dan prioritas pengadaan/pemeliharaan. 2)
SDM yang memadai dan kompeten mendukung pelaksanaan kebijakan dan
memastikan Sarpras digunakan secara tepat; 3) Tersedia sesuai perencanaan,
sehingga mendukung pengadaan fasilitas dan perawatan berkala; 4) Sikap aktif
warga sekolah dalam merawat fasilitas mengurangi biaya perbaikan dan
memperpanjang umur pakai Sarpras; 5) Sarana di kelas sudah memadai untuk
menunjang pembelajaran; 6) Fasilitas digunakan optimal untuk kegiatan belajar
mengajar, memastikan investasi Sarpras tidak sia-sia; 7) Kesadaran siswa dan
warga sekolah dalam menjaga kebersihan memperpanjang umur Sarpras; &)
Kepedulian kolektif menciptakan suasana kondusif untuk belajar dan merawat

fasilitas.

Selanjutnya, faktor penghambat implementasi Sarana dan Prasarana di
SMP Muhammadiyah 15 Surabaya berdasarkan hasil wawancara dan observasi
di lapangan yang telah disajikan di bab III meliputi: 1) Membatasi akses siswa
pada sumber belajar dan ruang gerak, Meningkatkan risiko kerusakan karena
penggunaan berlebihan pada fasilitas yang terbatas, Terjadi akibat Sarpras tidak
memadai dan penggunaan intensif tanpa perawatan optimal, dan Memperparah

kekurangan fasilitas jika perbaikan tertunda; 2) Mempercepat kerusakan
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fasilitas, Memperbesar beban perawatan, Membuat dana yang ada cepat habis
untuk perbaikan, bukan pengembangan, Memperlambat perbaikan kerusakan,
Menambah daftar Sarpras tidak layak pakai, dan Mempengaruhi mutu
pembelajaran.; 3) Membatasi variasi pembelajaran berbasis praktik dan
teknologi, Mengurangi pemanfaatan fasilitas yang ada, dan Menjadi solusi

jangka panjang untuk mengatasi hambatan yang bersumber dari poin 1-5.

Berdasarkan faktor pendukung dan penghambat yang telah
diidentifikasi di atas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan implementasi
manajemen Sarpras di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya sangat bergantung
pada kesinambungan kebijakan, ketersediaan anggaran, dukungan SDM, dan
peran aktif seluruh warga sekolah dalam pemeliharaan, dengan upaya
berkelanjutan untuk mengatasi keterbatasan fasilitas dan memperkuat
dukungan terhadap proses pembelajaran. Faktor pendukung utama meliputi
kebijakan sekolah yang jelas dan terencana dalam RAPBS/RAB, didukung oleh
SDM yang memadai serta kompeten dalam pengelolaan Sarpras. Ketersediaan
fasilitas sesuai perencanaan, sikap aktif warga sekolah dalam merawat Sarpras,
pemanfaatan optimal fasilitas untuk pembelajaran, dan kesadaran menjaga
kebersihan turut memperpanjang umur pakai serta menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Kepedulian kolektif seluruh warga sekolah menjadi
penguat keberlangsungan fungsi Sarpras. Faktor pendukung utama meliputi
kebijakan sekolah yang jelas dan terencana dalam RAPBS/RAB, didukung oleh
SDM yang memadai serta kompeten dalam pengelolaan sarpras. Ketersediaan

fasilitas sesuai perencanaan, sikap aktif warga sekolah dalam merawat Sarpras,
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pemanfaatan optimal fasilitas untuk pembelajaran, dan kesadaran menjaga
kebersihan turut memperpanjang umur pakai serta menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Kepedulian kolektif seluruh warga sekolah menjadi

penguat keberlangsungan fungsi Sarpras.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan dan hasil penelitian lapangan di
SMP Muhammadiyah 15 Surabaya, peneliti dapat menarik kesimpulan

bahwa:

1. Implementasi Sarana dan Prasarana di SMP Muhammadiyah 15

Surabaya

Sesuai dengan fungsi manajemen teori George R. Terry. Selama
diterapkannya Sarana dan Prasarana dari tahap perencanaan hingga
evaluasi sudah menerapkan manajemen Sarpras dengan baik. Manajemen

Sarpras meliputi:

a. Perencanaan sarana dan prasarana dalam mendukung fasilitas
pembelajaran di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya dilaksanakan
secara sistematis melalui analisis kebutuhan, inventarisasi, serta
penentuan prioritas sebelum dituangkan dalam RKT dan RAPBS.
Proses ini bersifat partisipatif karena melibatkan guru, siswa,
pimpinan sekolah, hingga pihak eksternal Muhammadiyah,
sehingga kebutuhan fasilitas pembelajaran dapat dirumuskan secara
komprehensif. Ciri utama perencanaan meliputi keterstrukturan,
keterlibatan semua pihak, berbasis evaluasi tahun sebelumnya, serta

adanya penanggung jawab yang jelas pada setiap fasilitas. Dengan
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perencanaan ini, sarana dan prasarana sekolah lebih terarah dalam
mendukung kenyamanan dan efektivitas pembelajaran. Namun,
tantangan tetap ada berupa keterbatasan anggaran, koordinasi yang
kompleks, dan perbedaan prioritas, sehingga diperlukan strategi
pengelolaan yang lebih efisien. Secara keseluruhan, perencanaan
Sarpras di sekolah ini telah sesuai dengan prinsip Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) dan berkontribusi pada peningkatan mutu
fasilitas pembelajaran.

b. Pengorganisasian pengelolaan sarana dan prasarana dalam
mendukung fasilitas pembelajaran di SMP Muhammadiyah 15
Surabaya telah berjalan dengan struktur yang jelas, pembagian
tugas yang terperinci, serta koordinasi yang rutin antara kepala
sekolah, Waka Sarpras, TU, guru, karyawan, hingga siswa. Sistem
ini menunjukkan sifat partisipatif, di mana setiap unsur memiliki
peran dalam mendukung pemanfaatan fasilitas pembelajaran. Waka
Sarpras berperan strategis ‘dalam mengelola perlengkapan,
kebersihan, keamanan, serta  inventarisasi, sehingga
keberlangsungan fasilitas dapat terjamin. Koordinasi dilakukan
melalui rapat rutin dan komunikasi langsung, sehingga kebutuhan
pembelajaran  dapat segera ditangani. Kekuatan utama
pengorganisasian ini terletak pada struktur yang tertata dan
keterlibatan  seluruh  warga sekolah, sementara potensi

pengembangannya meliputi pemanfaatan digitalisasi inventaris,
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peningkatan kapasitas petugas, serta penyusunan SOP pemeliharaan
yang lebih rinci. Dengan demikian, pengorganisasian Sarpras di
sekolah ini telah berkontribusi signifikan dalam menciptakan
fasilitas pembelajaran yang efektif, aman, dan nyaman.

c. Pelaksanaan atau pengadaan sarana dan prasarana dalam
mendukung fasilitas pembelajaran di SMP Muhammadiyah 15
Surabaya Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya dilaksanakan secara terstruktur
melalui proses pengadaan, pendistribusian, perawatan, dan
pemanfaatan yang terkontrol. Setiap tahapan mengacu pada prinsip
perencanaan, prioritas kebutuhan, serta akuntabilitas dengan adanya
penanggung jawab fasilitas dan sistem pencatatan peminjaman.
Perawatan rutin dan pemanfaatan terjadwal, seperti pada
laboratorium, perpustakaan, dan ruang kelas, menjadikan fasilitas
dapat digunakan secara optimal dalam menunjang.pembelajaran.
Meskipun masih menghadapi kendala keterbatasan anggaran dan
perlunya kesadaran pengguna dalam pengawasan, strategi yang
diterapkan sekolah sudah mendukung keberlangsungan fasilitas
pembelajaran secara efektif dan berkesinambungan.

d. Penyimpanan sarana dan prasarana dalam mendukung fasilitas
pembelajaran di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya telah berjalan
dengan baik melalui sistem yang terorganisir, tertib, dan aman.

Gudang khusus yang dikelola oleh petugas Waka Sarpras
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dilengkapi labelisasi dan pencatatan inventaris sehingga
memudahkan identifikasi, pengawasan, serta mencegah kehilangan.
Barang yang sering digunakan ditempatkan di ruang kelas dan
laboratorium agar lebih mudah diakses, sedangkan peralatan
cadangan disimpan di gudang agar tidak mengganggu kegiatan
belajar. Prosedur keluar-masuk barang yang tercatat secara
administratif menjamin akuntabilitas dan keteraturan. Dengan
mekanisme ini, penyimpanan Sarpras tidak hanya menjaga
kelestarian fasilitas, tetapi juga mendukung kelancaran serta
keberlanjutan proses pembelajaran di sekolah.

e. Pemeliharaan sarana dan prasarana dalam mendukung fasilitas
pembelajaran di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya telah
dilaksanakan secara rutin, terjadwal, dan melibatkan berbagai
pihak. Pemeliharaan berkala dilakukan melalui pengecekan
fasilitas, perawatan laboratorium, hingga pengecatan ruang kelas
sebagai bentuk pencegahan kerusakan. Untuk sarana tertentu,
sekolah melibatkan teknisi eksternal agar perbaikan dilakukan lebih
profesional. Selain itu, guru dan siswa juga berpartisipasi aktif
dalam menjaga kebersihan dan kelayakan fasilitas, sehingga
tercipta budaya kepedulian bersama. Dengan sistem pemeliharaan
yang teratur dan partisipatif ini, sarana prasarana sekolah tetap
terjaga fungsinya, mendukung keberlangsungan pembelajaran yang

nyaman, aman, dan efektif.
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f. Inventarisasi sarana dan prasarana dalam mendukung fasilitas
pembelajaran di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya telah
dilaksanakan secara sistematis melalui pencatatan manual dan
penggunaan aplikasi sederhana (Excel). Setiap barang diberi kode
inventaris sesuai kategori untuk memudahkan pendataan,
pelacakan, dan pemantauan kondisi. Sistem inventarisasi ini tidak
hanya mencatat barang baru, tetapi juga mengelola data barang
rusak sebagai dasar evaluasi perbaikan atau penghapusan. Dengan
demikian, inventarisasi sarpras di sekolah ini berperan penting
dalam menjaga keteraturan administrasi, mendukung pengawasan,
serta memastikan ketersediaan fasilitas pembelajaran yang layak
dan berkelanjutan.

g. Penghapusan sarana dan prasarana dalam mendukung fasilitas
pembelajaran di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya dilaksanakan
secara terstruktur melalui tahapan laporan, verifikasi, persetujuan
kepala sekolah, yayasan, hingga Dinas Pendidikan. Barang yang
sudah tidak layak pakai dikeluarkan dari daftar inventaris,
sementara barang yang masih memiliki nilai guna dialihkan
fungsinya agar tetap bermanfaat. Proses ini menunjukkan adanya
sistem yang akuntabel, transparan, dan efisien, sehingga
penghapusan tidak hanya menertibkan administrasi inventaris,
tetapi juga memberi ruang bagi pengadaan fasilitas baru yang lebih

mendukung pembelajaran. Pengawasan dan evaluasi sarana
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prasarana dalam mendukung fasilitas pembelajaran di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya telah berjalan dengan sistematis
melalui mekanisme berlapis yang mencakup pengawasan teknis
harian, pelaporan berjenjang, evaluasi berkala, dan perencanaan
jangka panjang. Keterlibatan seluruh warga sekolah mulai dari
guru, siswa, hingga pengelola sarpras membuat sistem ini bersifat
partisipatif dan terbuka terhadap masukan. Kekuatan utama terletak
pada deteksi dini melalui pengecekan rutin, alur pelaporan yang
jelas, serta pemanfaatan teknologi seperti CCTV untuk
menindaklanjuti kasus kehilangan. Evaluasi rutin dan insidental
juga memastikan adanya perbaikan berkelanjutan sekaligus
mendukung perencanaan kebutuhan jangka panjang. Namun,
efektivitas pengawasan dan evaluasi masih menghadapi tantangan
berupa perbedaan persepsi jadwal evaluasi, potensi overload
informasi dari laporan yang masuk, serta Keterbatasan fasilitas
pendukung.. Oleh karena /itu, diperlukan penyeragaman sistem
evaluasi, penyaringan prioritas laporan, serta penguatan sarana
pendukung pengawasan agar manajemen Sarpras dapat semakin
optimal dalam menunjang kualitas pembelajaran.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi sarana dan

prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung
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Faktor pendukung pengelolaan sarana dan prasarana di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya meliputi kebijakan sekolah yang
terencana melalui RAPBS/RAB, pembagian tanggung jawab yang
jelas, serta kerja sama aktif antara kepala sekolah, waka, guru,
tenaga teknis, dan siswa. Fasilitas dinilai memadai dan berdampak
positif pada kenyamanan serta efektivitas pembelajaran.
Pendanaan mencukupi dengan alur pengelolaan yang terstruktur
dan akuntabel, sementara perawatan didukung oleh budaya
disiplin warga sekolah melalui kegiatan seperti gotong royong dan
kerja bakti. Partisipasi siswa dalam pelaporan kerusakan turut
memperlancar perbaikan, meskipun tingkat kepedulian antar
individu masih bervariasi sehingga koordinasi perlu terus
ditingkatkan.

b. Faktor Penghambat.

Faktor penghambat pengelolaan sarana’ dan prasarana di
SMP Muhammadiyah 15 Surabaya meliputi keterbatasan fisik dan
teknis, seperti luas perpustakaan yang kurang memadai,
berkurangnya area akibat pembangunan lantai 4, serta
keterbatasan pasokan listrik yang mengganggu kegiatan belajar.
Hambatan ini bersifat sementara dan dapat diatasi, mengingat
sebagian besar kebutuhan sarana dan prasarana sekolah telah

terpenuhi.
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B. Saran

1. Bagi Pihak Sekolah

Pertama, Mempertahankan sistem manajemen sarana dan prasarana
yang sudah berjalan baik sesuai fungsi manajemen George R. Terry,
sekaligus melakukan inovasi dalam pemanfaatan ruang dan fasilitas.
Kedua, Mengoptimalkan pemanfaatan lahan yang ada dengan penataan
ulang dan pemrograman kegiatan agar keterbatasan ruang tidak
mengganggu proses pembelajaran. Ketiga, Memanfaatkan teknologi
informasi untuk mendukung sistem pencatatan, peminjaman, dan
pelaporan kondisi sarpras agar lebih cepat dan akurat. Keempat,
Menyusun rencana darurat (contingency plan) untuk mengantisipasi
hambatan teknis seperti gangguan listrik, termasuk penyediaan genset
atau sumber daya alternatif.

2. Bagi Kepala Sekolah

Pertama, Memperkuat koordinasi lintas unit (Waka, TU, guru,
tenaga teknis) melalui rapat evaluasi rutin, baik untuk tindak lanjut
masalah harian maupun perencanaan jangka panjang. Kedua, Menjalin
komunikasi dan kerja sama yang lebih erat dengan pihak eksternal seperti
Pimpinan Cabang Muhammadiyah dan Majelis Dikdasmen untuk
mempercepat penyelesaian pembangunan dan peningkatan fasilitas.
Ketiga, Mendorong budaya kepedulian fasilitas melalui program apresiasi
bagi guru, siswa, atau tenaga kependidikan yang aktif menjaga sarpras.

3. Saran Untuk Pendidik
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Pertama, Berperan aktif dalam proses perencanaan dengan
memberikan masukan berdasarkan kebutuhan riil pembelajaran. Kedua,
Mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas sesuai jadwal dan prosedur
peminjaman untuk menjaga kelayakan Sarpras. Ketiga, Menjadi teladan
bagi siswa dalam merawat, menjaga, dan menggunakan sarana dengan
bijak. Keempat, Melaporkan kendala atau kerusakan fasilitas secara cepat
agar perbaikan dapat segera dilakukan.

4. Peserta Didik

Pertama, Menumbuhkan rasa memiliki terhadap Sarpras sekolah
dengan menjaga kebersihan, kerapian, dan keamanan fasilitas. Kedua,
Memanfaatkan fasilitas secara disiplin sesuai aturan penggunaan dan
jadwal yang telah ditetapkan. Ketiga, Berpartisipasi aktif dalam pelaporan
kerusakan atau masalah teknis kepada pihak sekolah. Keempat,
Mendukung program kerja bakti atau gotong royong sebagai bentuk

kontribusi menjaga Sarpras bersama.
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LAMPIRAN

A. Pedoman Interview

PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN
IMPLEMENTASI MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA
DI SMP MUHAMMADIYAH 15 SURABAYA

No Narasumber Pertanyaan Wawancara

1 Bagaimana Proses Perencanaan
Sarana dan Prasarana dilakukan

disekolah ini?

2 Bagaimana Struktur Organisasi
Kerja Dalam Pengelolaan
Sarpras di Sekolah SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya?

3 Bagaimana Proses pengadaan
Sarana dan Prasarana dilakukan

di SMP Muhammadiyah 15

Wakil Kepala Sekolah

Surabaya?

4 Bagaimana cara njenengan
melakukan
pengawasan/pengevaluasian

terhadap kondisi Sarpras?

5 Faktor Pendukung
dan

Faktor Penghambat

6 Bagaimana Proses Perencanaan
Sarana dan Prasarana dilakukan

Waka Sarpras disekolah ini?

7 Bagaimana Struktur Organisasi

Kerja Dalam Pengelolaan
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Sarpras di Sekolah SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya?

8 Bagaimana Proses pengadaan
Sarana dan Prasarana dilakukan
di SMP Muhammadiyah 15

Surabaya?

9 Bagaimana cara njenengan
melakukan
pengawasan/pengevaluasian

terhadap kondisi Sarpras?

10 Faktor Pendukung
dan
Faktor Penghambat
11 Bagaimana pendapatmu tentang

fasilitas Sarana dan Prasarana

pembelajaran di sekolah?

12 Apakah guru, petugas sekolah,
dan siswa-siswi ikut menjaga

fasilitas sekolah?

Siswa/Siswi
13 Apakah kamu pernah mengalami
kesulitan belajar karena fasilitas
yang kurang memadai?
14 Apa harapan kamu agar fasilitas

sekolah bisa lebih dan

mendukung kegiatan belajar?
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B. Instrumen Wawancara

INSTRUMEN OBSERVASI LAPANGAN
Tujuan: Mengamati secara langsung implementasi Sarana dan Prasarana di
SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

No Aspek Yang Indikator Ya | Tidak | Keterangan

Diamati

1 Proses perencanaan
Sarpras  dibuat  dan
dimasukkan dalam
rencana kegiatan sekolah
(RKT). Kemudian
dituangkan ke dalam
Rencana dan Aggaran
Pendapatan belanja

Perencanaan Sekolah ( RAPBS)

pertama menganalisis
kebutuhan.
menginventaris
menentukan  prioritas,
baru ~ bicara  biaya.
Menunjuk = ~PJ  untuk
penanggung jawab untuk

menjaga fasilitas sekolah.

2 Struktur organisasi kerja:
Kepala Sekolah, Wakil
Kepala Sekolah, Kepala

Pengorganisasian
Urusan Sarana Prasarana,
Penanggung jawab
perlengkapan,
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Penanggung jawab
kebersihan, Penanggung

jawab keamanan.

Struktur organisasi:
Kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, Waka
Sarpras, PJ (wali kelas
dan seluruh guru pengajar
di sekolah tersebut) dan

siswa.

3 Dimulai dari proses
perencanaan, kemudian
dilaksanakan

pengadaan/pelaksanaan

Prosesnya adalah
pengajuan dulu masuk
Pemanfaatan dalam RAB tergantung
prioritas  jadi  yang
dibutuhkan oleh
sekolahan berapa saja kita
masuk kan ke dalam RAB
tadi.— untuk . di  rapat
kerjakan dalam
pengembangan sekolah.

Pelaksanaan/

Mengamanahkan kepada
kepala urusan Sarpras,

dilaporkan ke  Wakil

Pengawasan
Kepala  Sekolah  dan
Dan
Kepala Skolah secara
Evaluasi

berkala.

kalau untuk mengawasi

Sarpras itu yang pertama
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adalah di cek untuk
kendala-kendala  dalam
sarana dan prasarana di
sekolah itu. Dan setiap
harinya harus di cek
dalam Sarpras tersebut.
Dan juga untuk menerima
pemasukan dari guru-
guru atau siswa siswi
sekolah dalam ketidak
nyamanan Sarpras

tersebut.

C. Dokumentasi Wawancara

Dokumentasi wawancara bersama Ibu Wasilatul Azizah, S.Pd.

Selaku Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.
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SMP MUHAMMADIYAH 15

Dokumentasi wawancara bersama Bapak Khoiruddin, M.Pd.

Selaku Waka Sarpras SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

SMP MUHAMMADIYAH 15
BOARDING SCHOOL

SMP MUHAMMADIYAH 15 .,: !
l| |

| \ BOARDING SCHOOL

Dokumentasi wawancara bersama Dian Mahdi dan Andini Milan Lestari.

Selaku Siswi SMP Muhammadiyah 15 Surabaya
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D. Dokumentasi Sarpras
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Ruang TU SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

Ruang guru SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.
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Ruang Perpustakaan SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

Tempat Kantin SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.
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E. Lampiran Terakhir
1. Surat Tugas Dosen Pembimbing

INSTITUT AL FITHRAH SURABAYA

JI. Kedinding Lor No. 30 Surabaya 60129
Telp. /WA : 031-37301276 / +62 857-7774-3199

INSTITUT AL FITHRAN (IAF) Web. : www.alfithrah.ac.id - Email : admin@alfithrah.ac.id
SURABAYA
SURAT TUGAS
Nomor : 018/MPI-IAF/C/XI11/2024
1. Instansi yang memberi tugas : Prodi Manajemen Pendidikan
Islam (S-1)
STAI Al Fithrah
2. Nama : Aris Imawan, M.Pd.|
3. NIY 12108 028
4. Jabatan Akademik : Lektor
5. Alamat yang diberi tugas . JI. Kedondong Kidul 1/1 Surabaya
6. Yang bersangkutan diberi tugas : Membimbing Skripsi
7. Nama mahasiswa : Mohammad Tsaoban
8. NIMKO :202112120479
9. Judul Skripsi : Implementasi Manajemen Sarana dan
Prasarana dalam mendukung Fasilitas Pembelajaran di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya
10.Tugas tersebut berlaku mulai : Tanggal ditetapkan surat ini s/d
selesai
11.Tugas Pembimbing : Mengoreksi, memperbaiki dan

mengesahkan skripsi.

Surabaya, 29 Desember 2024 M

7 s s A.n. Rektor IAF Surabaya
[ &3, Ketua Prodi MPI
\[&1
INSTITUT Al,lLITHRAN A
SURABAYA
Ali Mastur, M.Pd.I.
12108054
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2. Surat Izin Penelitian Dari Institut Al Fithrah Surabaya

INSTITUT AL FITHRAH (IAF) SURABAYA

FAKULTAS TARBIYAH
JI. Kedinding Lor No. 30 Surabaya 60129
TR A TS ik Telp. /WA : 031-37301276 / +62 857-7774-3199
SURBARAVA Web. : www.alfithrahacid - Email : falfithrah@gmall.com
Nomor :46/1AF/D.2/PP.06.03/111/2025
Lampiran
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada
Yth. Pimpinan SMP Muhammadiyah 15 Surabaya
Di Tempat

Assalamu'alaiakum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Alhamdulillah wa Syukurillah, limpahan nikmat-Nya, shalawat dan salam disampaikan kepada
Rasulullah Muhammad SAW. beserta keluarga dan para sahabat, sebagai manifestasi dari cinta kita
kepada Beliau dan harapan memperoleh syafa‘atnya di hari kiamat. Semoga kita semua beserta keluarga
dalam keadaan sehat wal'afiat, mendapatkan limpahan rahmat dan karunia Allah SWT,, serta terjauhkan
dari segala musibah , aamiin.

Dengan ini, kami menerangkan bahwa mahasiswa Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya berikut ini :

Nama : Mohammad Tsaoban

NIM : 202112120479

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah

Dosen Pembimbing : Aris Imawan, M.Pd.1.

dalam rangka menyelesaikan Program Studi S-1 di Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya, diwajibkan
memenuhi salah satu persyaratan berupa penyusunan skripsi.

Adapun judul yang diambil adalah :
“Implementasi Manajemen Sarana Prasarana di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya”.

Untuk menyusun skripsi tersebut, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu Pimpinan untuk
memberikan izin kepada mahasiswa kami agar dapat melakukan penelitian di nstansi yang Bapak/Ibu
pimpin, guna memperoleh data dan bahan yang diperlukan.

Adapun waktu yang diajukan yaitu tanggal 11 Maret - 15 April 2025.

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan pemberian izin Bapak/Ibu
Pimpinan, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaiakum Warahmatullaahi Wabarakaatuh
Surabaya, 10 Maret 2025
Mengetahui Hormat Kami
Dekan, Ketua Program Studi,

H. M. Fanat it Pl Ali Mastur, MPd.L.
NIDN. 2128047501 NIDN. 2101018204
FAKULTAS TARNIWAM

INSTITUT AL FITHRAH (IAF)
SURABAYA
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3. Surat Izin Wawancara Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

INSTITUT AL FITHRAH (IAF) SURABAYA

FAKULTAS TARBIYAH
JI. Kedinding Lor No. 30 Surabaya 60129
ST AR i) Telp. /WA 031-37301276 / +62 857-7774-3199
SURABAYA_ Web. : wwwaalfithrahac.id - Email : ftalfithrah@gmail.com
Nomor :120/1AF/D.2 /PP.06.03/V11/2025
Lampiran
Hal : Permohonan Izin Wawancara
Kepada
Yth. Kepala SMP Muhammadiyah 15 Surabaya
Di Tempat

Assalamu'alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Alhamdulillah wa Syukurillah, limpahan nikmat-Nya, shalawat dan salam disampaikan kepada
Rasulullah Muhammad SAW. beserta keluarga dan para sahabat, sebagai manifestasi dari cinta kita
kepada Beliau dan harapan memperoleh syafa'atnya di hari kiamat. Semoga kita semua beserta
keluarga dalam keadaan sehat wal'afiat, mendapatkan limpahan rahmat dan karunia Allah SWT,,
serta terjauhkan dari segala musibah , aamiin.

Dalam rangka memenuhi tugas akhir (mata kuliah skripsi) di program studi Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah, kami bermaksud mengajukan permohonan izin bagi mahasiswa

kami :
Nama : Mohammad Tsaoban
NIM 1202112120479
Semester (VI

untuk melakukan wawancara di instansi yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun permohonan ini kami
ajukan untuk dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2025.

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan pemberian izin Bapak/Ibu
Pimpinan, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Surabaya, 2
Mengetahui HormapAKami
De Kety@ Program Studi,

H.M. Faiz Al Arif, M.Pd.1. Ali Mastur, M.Pd.L
NIDN. 2128047501 NIDN. 2101018204
FANULTAS TARBIYAH
INSTITUT AL FITHRAH (IAF)
SURABAYA
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4. Surat Izin Wawancara Siswa/i SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

INSTITUT AL FITHRAH (IAF) SURABAYA

FAKULTAS TARBIYAH

JI. Kedinding Lor No, 30 Surabaya 60129
SOTTUT AU RTRAN (AT Telp. /WA : 031-37301276 / +62 857-7774-3199
SURABAYA Web. : www.alfithrahacid - Email : fLalfithrah@gmail.com

Nomor 1 121/1AF/D.2/PP.06.03/V11/2025
Lampiran
Hal : Permohonan lzin Wawancara

Kepada

Yth. Kepala SMP Muhammadiyah 15 Surabaya
C.q. Wakil Kepala Kesiswaan

Di Tempat

Assalamu‘alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Alhamdulillah wa Syukurillah, limpahan nikmat-Nya, shalawat dan salam disampaikan kepada
Rasulullah Muhammad SAW. beserta keluarga dan para sahabat, sebagai manifestasi dari cinta kita
kepada Beliau dan harapan memperoleh syafa’atnya di hari kiamat. Semoga kita semua beserta
keluarga dalam keadaan sehat wal'afiat, mendapatkan limpahan rahmat dan karunia Allah SWT,
serta terjauhkan dari segala musibah , aamiin.

Dalam rangka memenuhi tugas akhir (mata kuliah skripsi) di program studi Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah, kami bermaksud mengajukan permohonan izin bagi mahasiswa

3

kami :
Nama : Mohammad Tsaoban
NIM 1202112120479
Semester VI

untuk melakukan wawancara dengan siswa di instansi yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun permohonan
ini kami ajukan untuk wawancara dengan 3 siswa dan dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2025,

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan pemberian izin Bapak/Ibu
Pimpinan, kami sampaikan terima kasih,
Wassalamu'alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh
Surabaya, 24 Juli 2025

Mengetahui Hormat Kami
Dekan, Ketua Program Studi,
@ o
H. M. Faiz Al Arif, M.Pd.l. All Mastur, M.Pd.1.
NIDN, 2128047501 NIDN. 2101018204
FANULTAS TARBIVAM
INSTITUT AL FITHRAH (1AF)
SURABAYA
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5. Surat Balasan Izin Penelitian Dari SMP Muhammadiyah 15 Surabaya
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6. Kartu Bimbingan Skripsi
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RIWAYAT HIDUP

I Mohammad Tsaoban yang biasa dipanggil Tsaoban,
Lahir di Gresik, 17 Desember 2002. Sebagai anak ke 4
dari 4 bersaudara, dari pasangan Bapak Nur Rohmat dan
Ibu Amilatus Sholiha. Penulis memulai pendidikannya
di bangku Sekolah Dasar (SD) Minu Lumpur Gresik. J1
Sindujoyo No. 10, Lumpur, Kec. Gresik, Kabupaten
Gresik pada tahun 2009-2015. Kemudian penulis

- - — - melanjutkan pendidikannya di Madrasah Tsanawiyah

(MTS) Al Fithrah Surabaya pada tahun 2015-2016. Kemudian melanjutkan ke
jenjang sekolah Madrasah Aliyah (MA) di PDF ULYA Al Fithrah Surabaya pada
tahun 2018-2021. Pada Tahun 2021 penulis mendaftar sebagai Mahasantri
Madrasah Diniyah Ta’miliyah Jam’iyah (MDTJ) Al Fithrah Surabaya pada tahun
2021-2024 dan mendaftar sebagai mahasiswa Institut Al Fithrah Surabaya, Fakultas
Tarbiyah, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam. Di tahun 2025, berkat
rahmat Allah SWT dan disertai doa kedua orang tua dalam menjalani aktivitas
akademik di-institut Al Fithrah, penulis dapat menyelesaikan tugas-akhir (skripsi)
yang berjudul “Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Mendukung

Fasilitas Pembelajaran di SMP Muhammadiyah'15 Surabaya”.
Demikian Riwayat hidup penulis untuk sekedar diketahui;
Surabaya, 30 Agustus 2025

Yang menyatakan,

-

Mohammad Tsaoban
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